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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkah dan
karuniaNya, Laporan Kinerja Interim triwulan-lll tahun 2023 BPOM di
Bengkulu dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Laporan ini merupakan
bentuk pertanggung jawaban secara periodik yang menginformasikan
capaian kinerja atas pelaksanaan Perjanjian Kinerja (PK) yang tertuang pada
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) sampai triwulan Il Tahun 2023.
Laporan ini juga menyajikan realisasi anggaran Balai POM di Bengkulu sampai
dengan triwulan 1l Tahun 2023 yang tertuang pada DIPA Balai POM di
Bengkulu.

Laporan ini menggambarkan hasil pengukuran capaian kinerja Indiktor dan
Sasaran Strategis/Kegiatan (SK) pada tiga perspektif Balance Scord Card
(BSC), sehingga dapat memberikan gambaran pencapaian kinerja dan
informasi tentang keberhasilan maupun kegagalan untuk mencapai Visi Misi
dan Sasaran Strategis/Sasaran Kegiatan (SK) organisasi yang telah
ditetapkan. Informasi pada laporan ini akan dimanfaatkan untuk perbaikan
serta peningkatan kinerja pada triwulan selanjutnya.

Penyusunan Laporan interim mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor
29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan tata cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah serta
Keputusan Kepala Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Nilai Kinerja Organisasi yang ditunjukkan dari hasil konsolidasi dari seluruh
nilai perspektif atau seluruh realisasi indicator kinerja atau Nilai Pencapaian
Sasaran Strategis (NPSS) triwulan Ill sebesar 109.05% dengan predikat
“istimewa” >100%. NPSS dikelompokkan dalam 3 Nilai Perspektif ( NP) yaitu



stakeholder perspektif sebesar 106.95%, internal proses 112.20% dan

learning dan growth sebesar 108.0%.

Capaian kinerja sampai dengan triwulan Il jika dilihat dari efektifitas
penggunaan anggaran dalam kategori “efisien”, dengan tingkat efisiensi 0.19
dan indeks efisiensi 1.19 capaian output sebesar 86.40% dan input anggaran
sebesar 72.86%.

Dari ke 11 sasaran strategis, 4 sasaran strategis dengan kriteria sangat baik ,
2 sasaran tidak dapat disimpulkan, 1 sasaran cukup dan 4 sasaran belum ada

realisasi.

Validitas dan akurasi data adalah dengan pemanfaatan kemajuan teknologi
revolusi industri 4.0 seperti penggunaan aplikasi SAKTI sebagai sarana
pendukung implementasi SPAN dalam pengelolaan keuangan Negara.
Sumber data lainnya adalah hasil monitoring dan evaluasi (monev) online
internal Badan POM (E-Planning, e-performance dan RAPK) dan eksternal

(Monev Smart DJA Kemenkeu, OM Span, Krisna/Bappenas).

Laporan interim triwulan 11l Tahun 2023 Balai POM di Bengkulu beserta isinya
masih jauh dari sempurna, kami mengharapkan masukan dan saran untuk
perbaikan kinerja dimasa yang akan datang untuk mencapai kinerja yang
makin optimal dengan harapan laporan ini memberikan manfaat untuk

penyusunan laporan kinerja pada akhir tahun 2023.

Bengkulu, 20 Oktober 2023
Kepala_Balai Pengawas Obat dan Makanan di
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Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) triwulan IIl tahun 2023
Balai POM di Bengkulu merupakan wujud pertanggung jawaban dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya serta transparansi penggunaan anggaran dan
kinerja selama kurun waktu Januari s/d September 2023. Laporan ini memuat
capaian kinerja organisasi atas uraian singkat tentang Renstra, Rencana Kinerja
Thunan ( RKT), Perjanjian Kinerja (PK) dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
(RAPK) triwulan 1ll yang telah ditetapkan berdasarkan Rencana Kerja Tahun
(RKT) 2023 dan Rencana Strategis (RENSTRA )/Reviu RENSTRA 2020-2024
Balai POM di Bengkulu.

Untuk menwujudkan Visi dan Misi BPOM, Balai POM di Bengkulu memiliki 11
sasaran strategis dan 29 IKU yang tertuang dalam Sasaran Kegiatan yaitu:

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja
Balai POM di Bengkulu

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayahn kerja Balai POM di Bengkulu

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

8. Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai POM di Bengkulu yang optimal

9. Terwujudnya SDM Balai POM di Bengkulu yang berkinerja optimal

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan
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Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Nomor 311 tahun 2023, kriteria
pencapaian sasaran strategis dari 29 Indikator sampai triwulan 11l tahun 2023
terdapat 11 indikator kriteria sangat baik ( warna biru navi) range 100% < x <
120%, 1 indikator kriteria baik ( =100%)dengan warna hijau, 3 indikator kriteria
cukup ( 70% < x < 100% ) dengan warna kuning, 7 indikator tidak dapat
disimpulkan (> 120% ) dengan warna abu gelap dan masih terdapat 7 inidikator
yang penilaiannya capaian pada akhir tahun. Untuk rincian masing masing
indikator akan disajikan pada Bab Il Laporan ini.

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) sampai dengan triwulan 11l sebesar
109.05%, capain tertinggi adalah persprektif internal proses dengan nilai NPSS
112.20%, stakeholder sperspektif sebesar 106.95 dan learning&growth 108.0%.

Sumber daya/besaran anggaran yang tertuang pada DIPA nomor SP DIPA-
063.01.2.432991/2023 tanggal 30 November tahun 2022 adalah sebesar Rp
28,585,736,000 (dua puluh delapan milyar lima ratus delapan puluh lima juta tujuh
ratus tiga puluh enam ribu rupiah). Sampai dengan triwulan Ill anggaran direvisi
menjadi Rp 27.265.787.000 (dua puluh tujuh milyar dua ratus enam puluh lima
juta tujuh ratus delapan puluh tujuh ribu rupiah) dan realisasi sebesar Rp
19.866.979.815 atau sebesar 72.86 % (sumber : Om Span,September 2023).

Jika di lihat dari tingkat efisiensi penggunaan sumber daya sampai triwulan Ill
tahun 2023 output yang dihasilkan sebesar 86.40% sedangkan input sebesar
72.86% dengan Indeks Efisiensi (IE) 1.19 sehingga diperoleh TE sebesar 0.19
capaian TE 100% dengan kriteria efisien.

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap capaian sasaran strategis yang
tercantum pada penetapan kinerja telah dilakukan Balai POM di Bengkulu melalui
manajemen kinerja pemerintahan yang berorientasi hasil serta implementasi
terhadap system mutu ISO 9001;2015 dengan tetap menerapkan akuntabilitas
kinerja dan meningkatkan implementasi SAKIP dalam setiap pencapaian indikator
kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja Kepala Balai POM di Bengkulu.
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BAB |. PENDAHULUAN

Latar Belakang
Existence Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu (Balai POM di

Bengkulu) menghadapi berbagai isu strategis diantaranya adalah
globalisasi yang membawa keleluasaan informasi, peningkatan arus
distribusi barang dan jasa yang berdampak pada munculnya isu-isu
berdimensi lintas bidang. Percepatan arus informasi dan modal juga
berdampak pada meningkatnya pemanfaatan berbagai sumber daya alam
yang memunculkan isu perubahan iklim, ketegangan lintas-batas antar
negara, serta percepatan penyebaran wabah penyakit, perubahan tren
penyakit yang mencerminkan rumitnya tantangan yang harus dihadapi
Balai POM di Bengkulu. Hal ini menuntut peningkatan peran dan kapasitas
instansi Balai POM di Bengkulu dalam mengawasi peredaran Obat dan
Makanan. Selain itu menghadapi program Sustainable Development Goals
(SDGs) dimana tantangan kedepan adalah turut terlibat dalam
penyusunan kebijakan teknis terkini tentang standar gizi pangan olahan,
pengawalan mutu, manfaat, dan keamanan pangan olahan, serta KIE
kepada masyarakat yang dilakukan oleh Badan POM.

Tantangan lainnya yaitu pelaksanaan healthy lives and promote well-being
for all at all ages, salah satu kondisi yang harus tercipta yaitu pencapaian
JKN dimana didalamnya terdapat akses masyarakat terhadap obat dan
vaksin yang aman, efektif, dan bermutu.

Perkembangan teknologi informasi memudahkan masyarakat dalam
mengakses berbagai informasi termasuk iklan produk obat, suplemen,
kosmetik dan makanan. Beragamnya iklan yang dibuat media
menyebabkan semakin luas cakupan pengawasan iklan dan semakin
banyak berkembang iklan yang tidak memenuhi ketentuan menjadi
tantangan bagi BPOM dalam melakukan pengawasan iklan produk dari
berbagai media cetak, televisi, radio, luar ruang, dan leaflet.
Perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi khususnya dalam produksi
dibidang obat dan makanan serta meningkatnya tren transaksi online

menyebabkan perlunya intensifikasi pengawasan Obat dan Makanan tidak
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secara bussiness as usual namun perlunya pengawasan semesta meliputi
seluruh komponen pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat. Adanya
perkembangan teknologi informasi sudah dimanfaatkan oleh Balai POM di
Bengkulu untuk dapat melakukan pelayanan secara online, salah satunya
adalah pelayanan terkait pendampingan sertifikasi nomor ijin edar kepada
pelaku usaha yang dapat memudahkan akses dan jangkauan masyarakat
yang diharapkan dapat berdampak kepada peningkatan ekonomi dan daya
saing produk kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
1.2 Gambaran Umum Organisasi
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1003) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13
Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1111); Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan nomor 19 tahun 2023 tentang organisasi dan
tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan badan Pengawas Obat dan

Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 611).

Lokasi Dan Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Lingkungan Badan

Pengawas Obat Dan Makanan terdiri dari:

1. 21 (dua puluh satu) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan;
2. 21 (dua puluh satu) Balai Pengawas Obat dan Makanan; dan
3. 34 (tiga puluh empatn) Loka Pengawas Obat dan Makanan.

Balai POM di Bengkulu termasuk dalam kategori 21 Balai Pengawas Obat dan
Makanan yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala
Badan, dipimpin oleh seorang Kepala yang secara teknis dibina oleh Deputi
dan secara Administratif dibina Oleh Sekretaris Utama.
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Di wilayah kerja Provinsi Bengkulu terdapat 2 UPT BPOM yaitu Balai POM di
Bengkulu dan Loka POM Rejang Lebong, dengan wilayah masing masing

sebagai berikut:

1. Balai POM di Bengkulu, dengan cakupan pengawasan meliputi 7
Kabupaten/ Kota (Kota Bengkulu, Kabupaten Bengkulu Tengah,
Kabupaten Seluma, Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Bengkulu
Utara, Kabupaten Kaur, Kabupaten Muko-Muko).

2. Loka POM Rejang Lebong, dengan cakupan 3 Kabupaten (Kabupaten
Rejang Lebong, Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Lebong).

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu menyelenggarakan tugas dan
fungsi melaksanakan tugas teknis operasional di bidang Pengawasan Obat dan
Makanan pada wilayah kerja Balai POM di Bengkulu sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
1.3 Struktur Organisasi

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 1 Tahun 2023 tanggal 2 Januari 2023 tentang Pedoman Sistem Kerja
pada Badan Pengawas Obat dan Makanan untuk Penyederhanaan Birokrasi.
Pada keputusan tersebut telah menghapus struktur birokrasi dan mengalihkan
pejabat administrasi menjadi Pejabat Fungsional dan juga perubahan system

kerja yang dapat digambarkan sebagai berikut :

Sisterm Kerjo
Kolaboratif daoan Dinamis
Perwbabhan copat,

Sirnarmis, swmiber days Folass pradin Alsl,

Beslcer oot el

yams fleksibel 1

dan garis™

s

K e rmiErmige man
YAOE Tanmpas
rvoryparabkan dan

Keria T yansg
bertamngserg jawab

pada hasil

MergEerakkan

Dukungan SPBE

Gambar : Transformasi Organisasi Untuk Mencapai Kinerja Bersama.
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Bentuk dari transformasi sistem kerja diatas menekankan pada kerja tim yang
berorientasi pada hasil dengan didukung oleh tata kelola pemerintahan digital.
Dukungan tata kelola pemerintahan tersebut ditujukan untuk mempercepat
pengambilan keputusan yang pada akhirnya akan bermuara pada pencapaian
kinerja bersama. Dengan adanya transformasi tersebut maka struktur organisasi

Balai POM di Bengkulu menjadi sebagai berikut :

Gambar :
Bagan Organisasi Balai POM di Bengkulu Berdasarkan Keputusan Kepala
Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 19 Tahun 2023

KEPALA
SUBBAGIAN
TATA USAHA
[ [ [T 1
| KELOMPOKJABATAN | |
FUNGSIONAL
[ ] [ ]
1 1 1 1
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL
I —— —
[ T T 1

Dengan adanya perubahan system Kkerja tersebut yang secara efektif
pelaksanaanya pada tahun 2023 maka setiap unit organisasi terdiri dari 2 (dua)
level struktur dan tim kerja yang terdiri dari kelompok jabatan fungsional dan
pelaksana. Tim kerja terdiri dari 1 (satu) jenis atau lebih jabatan fungsional atau
pelaksana yang dapat berasal dari lintas unit organisasi atau jika dibutuhkan
dapat berasal dari lintas instansi pemerintah. Pelaksanaan tugas yang

dilaksanakan dalam bentuk tim kerja dapat dipimpin oleh Ketua Tim.
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Implementasi pembentukan Ketua TIM Kerja di Balai POM Bengkulu terdapat
pada Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu Nomor
HK.02.02.7A.7A5.12.22.191 tanggal 26 Desember tahun 2022 tentang
Penetapan Ketua TIM Kerja Balai POM di Bengkulu Tahun 2023 dimana terdapat
17 ketua TIM Kerja dan peran Ketua TIM kerja.

Kedudukan Pejabat Fungsional dan Pelaksana di bawah dan
bertanggungjawab kepada Pejabat Penilai Kinerja. Pejabat Penilai Kinerja
merupakan atasan langsung dari Pejabat Fungsional dan pelaksana dengan
ketentuan jabatan paling rendah adalah jabatan pengawas atau jabatan lain yang
diberi pendelegasian wewenang .

Penugasan Pejabat Fungsional dan Pelaksana pelaksanaan tugas Pimpinan Unit
Organisasi. Pimpinan Unit Organisasi merupakan Pejabat Pimpinan Tinggi
Madya, Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama, Pejabat Administrator, Pejabat
Pengawas, atau Pejabat Fungsional yang diangkat untuk memimpin suatu unit
kerja. mandiri berdasarkan ketentuan peraturan perundang- undangan.
Penugasan tersebut, dapat berupa penugasan langsung atau pengajuan sukarela
kepada Pimpinan Unit Organisasi. Penugasan dapat dilakukan dalam unit

organisasi atau antar unit organisasi.

Penyesuaian dan Pertanggungjawaban Pelaksanaan Tugas Pejabat Fungsional
dan pelaksana dapat dilakukan dalam tim kerja atau individu. Tim kerja dapat
terdiri dari satu jenis atau lebih Jabatan Fungsional dan pelaksana. Di dalam tim
kerja dapat ditunjuk seorang Ketua Tim. Pertanggungjawaban pelaksanaan tugas

dilakukan kepada Pejabat Penilai Kinerja maupun Pimpinan Unit Organisasi.

1.4 Isu Strategis Organisasi
Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya

pembangunan kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat
dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan sistem
pengawasan mulai dari pre-market hingga post-market control yang disertai
dengan upaya penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat (community

empowerment). Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, BPOM
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bekerjasama dengan berbagai lintas sektor terutama pemerintah daerah
diperlukan untuk memperluas cakupan pengawasan obat dan makanan.
Kegiatan utama Balai POM di Bengkulu berdasarkan bisnis proses yang telah
ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis periode 2020-2024 vyaitu
melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan (pre dan post market) di
seluruh wilayah administratif Provinsi Bengkulu meliputi pengawasan sarana
produksi, sarana distribusi sesuai standar dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, sampling dan pengujian laboratorium terhadap produk obat dan
makanan serta penyidikan dan penegakan hukum.

Balai POM di Bengkulu sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) inti kegiatan
atau pilar lembaga, yaitu:

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum
beredar (pre-market) terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi sarana
produksi dalam rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market)
mencakup: sampling dan pengujian, inspeksi sarana produksi dan distribusi
Obat dan Makanan di Provinsi Jawa Timur;

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi
dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan
daya saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran pemerintah daerah
dan lintas sektor untuk penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku
kepentingan dalam rangka meningkatkan efektlitas pengawasan Obat dan
Makanan;

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan
dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan
Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai POM di Bengkulu dalam upaya
penguatan kebijakan Pengawasan Obat dan Makanan harus didukung
dengan peningkatan Kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi bersama
pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi
pembangunan Kesehatan masyarakat dengan memberikan perlindungan
terhadap produk-produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap
kesehatan serta mendorong pelaku usaha dalam kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan dan mampu menerapkan kaidah-kaidah
cara produksi yang baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat
dan Makanan yang beredar di masyarakat memenuhi aspek keamanan, mutu
maupun kemanfaatannya.

1.5 Analisis Lingkungan Strategis
Internal

Jumlah pegawai Balai POM di Bengkulu per 30 September tahun 2023 sebanyak

74 dengan persentase laki - laki sebesar 24.32 % dan berjenis kelamin
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perempuan sebesar 50.68%. Data tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah
sebagai berikut :

Data Pegawai Menurut Jenis Kelamin Triwulan Il 2023

24, 32%

M Laki -laki

W Perempuan

Jika dilihat dari latar belakang pendidikan jumlah terbesar pada Pendidikan strata-
1 atau setingkat dengan jumlah 30 orang atau 37.97% dan pegawai dengan
Pendidikan strata-2 sebanyak 22 orang atau 27.8%. Proporsi penempatan
pegawai tersebut menyebar di 5 substansi dan satu orang Kepala Balai. Dilihat
dari tingkat Pendidikan dan distribusi pegawai dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 1. 1 Distribusi Pegawai Berdasarkan Substansi dan latar belakang
pendidikan Balai POM di Bengkulu Triwulan 111 TA 2023

Pendidikan
SD | SMP | SMA | D3 | S1/S Si1+ S2
/Seti etingk | Profes
ngka at i
*Substansi t

Subbag Tata Usaha 1 4 6 5 1 1
Kelompok Substansi Pengujian 3 1 15 13 1
Kelompok Substansi
Pemeriksaan 2 1 3 4 1
Kelompok Substansi Penindakan 3 1 1
Kelompok Substansi Informasi
dan Komunikasi 1 3 1 2
Jumlah 1 9 9 29 20 6

Sumber : Tenaga 1 september 2023
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Balai POM di Bengkulu mempunyai dua gedung kantor dan bangunan serta satu
rumah dinas dengan rincian:

1. Kantor Balai POM di Bengkulu di jalan Depati Payung Negara KM 13 No. 29
Kel. Pekan Sabtu Kecamatan Selebar Kota Bengkulu seluas 12.480 m2
dengan luas bangunan laboratorium 1.500 m2 dan luas bangunan kantor
1.200 m2

2. Kantor Balai POM di Bengkulu di Jalan Batang Hari no. 1 Padang Harapan
seluas 3.045 m2 dengan luas bangunan 1.227 m2

3. Rumabh dinas Kepala Balai POM di Bengkulu dengan luas tanah 600 m2 dan
luas bangunan 134.5 m2 yang beralamat di Jalan Beringin Kelurahan Padang
Jati Kota Bengkulu.

Status kepemilikan tanah kantor Balai POM di Bengkulu dan Rumah Dinas sudah

bersertifikat atas nama Pemerintah Republik Indonesia c.g Badan Pengawas
Obat dan Makanan RI.

Balai POM di Bengkulu memiliki laboratorium pengujian kimia, laboratorium
pengujian mikrobiologi yang sudah terakreditasi ISO/IEC 17025:2015. Selain itu
Balai POM di Bengkulu dalam mewujudkan visi misi dan tujuan yang telah
ditetapkan telah mempunyai system manajemen mutu berstandar ISO 9001:2015
yang telah tersertifikasi.

Sampai triwulan 1ll beberapa aspek positif yang dimiliki Balai POM di Bengkulu:

1. Apresiasi Stand Favorit 3 pada Acara Pameran Pembangunan dan Promosi
Daerah Dalam Rangka Hari Jadi ke-20 Kab. Mukomuko Tahun 2023 oleh
Bupati Mukomuko dengan kategori Pelayanan Publik pada tanggal 25
Februari 2023.

2. Terbaikk 2 Pegawai Berprestasi Tahun 2022 Badan POM
(Nurussaumi,S.AP,MM kategori Kepegawa.ian dengan dokumentasi Piagam
dan PIN Emas tanggal 28 April 2023.

3. Laboratorium Spesifik Rujukan Pengujian Bahan Tambahan Pangan
dilingkungan laboratorium regional Padang.

4. Satuan Kerja Terbaik Kategori Implementasi Kartu Kredit Pemerintah
kategori pengalolaan Keuangan berupa piagam tanggal 7 Juni 2023.

Anggaran APBN yang mendukung operasional kinerja Balai POM di Bengkulu
pada tahun 2023 dengan Nomor DIPA SP DIPA- 063.01.2.432991/2023 tanggal
30 November tahun 2022 adalah sebesar Rp 28,585,736,000 (dua puluh delapan
milyar lima ratus delapan puluh lima juta tujuh ratus tiga puluh enam ribu rupiah).

Sampai dengan triwulan Ill anggaran direvisi menjadi Rp 27.265.787.000 (dua
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puluh tujuh milyar dua ratus enam puluh lima juta tujuh ratus delapan puluh tujuh
ribu rupiah) dan realisasi sebesar Rp 19.866.979.815 atau sebesar 72.86 % (
sumber : Om Span,September 2023 ).

Eksternal

Secara geografis Provinsi Bengkulu terletak diantara 20 16’ — 30 31’ LS dan 1010
01’'—1030 41’ BT. Provinsi Bengkulu berbatasan dengan provinsi Sumatera Barat
di sebelah utara, dengan provinsi Lampung di sebelah selatan, dengan samudera
Hindia di sebelah Barat, dan dengan provinsi Jambi dan Sumatera selatan di
sebelah timur.

Luas wilayah Provinsi Bengkulu Tahun 2021 20.299.19 km2. Pada Gambar di
bawah ini dapat dilihat bahwa provinsi Bengkulu berbatasan dengan samudera
Indonesia pada garis pantai sepanjang 525 km.

g I BPOM Di Benghmlu rPeta

i o Temrmatik

BADAN POM

— 7 BornskKales
Boemmrkola

/ 3 - Utara
AMukomuko =
: /Tt_ng.h
3 - o
Scluma * I 2

Beoengziiarhs
Sclatan

Kot
ore=ianla

Wilayah Kerja BPOM di Bengkula

Gambar 1. 3 Peta Luas Pengawasan Balai POM di Bengkulu

Provinsi Bengkulu terletak di sebelah barat pegunungan Bukit Barisan. Wilayah
Provinsi Bengkulu memanjang dari perbatasan Provinsi Sumatera Barat sampai
ke perbatasan Provinsi Lampung dengan jarak lebih kurang 567 kilometer.
Provinsi Bengkulu berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia pada garis
pantai sepanjang lebih kurang 525 kilometer. Bagian timur wilayah provinsi

Bengkulu merupakan area perbukitan dengan dataran tinggi yang subur,
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sedangkan pada bagian barat merupakan dataran rendah dengan banyak kontur
bergelombang.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu, jumlah

penduduk Provinsi Bengkulu pada tahun 2020 sebanyak 2.010.670 jiwa.

Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi
Bengkulu meliputi industri Pangan - MD, industri obat tradisional dan IRTP.
Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko
Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintah dan swasta, Puskesmas, Klinik,
sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan, suplemen makanan serta
sarana pemohon notifikasi kosmetik. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang
diawasi di wilayah Provinsi Bengkulu sebagaimana pada gambar dibawabh.
tersebut di bawah ini

1

V

a82

m Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) = Industri Pangan

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Gambar 1. 4 Profil Sarana Produksi yang di awasi Tahun 2022
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Profil Sarana Produksi yang diawasi
Balai POM di Bengkulu

PBF; 18

Apotek; 301
Toko Obat; 66

Distribusi
Kosmetik; 362

Distribusi Pangan;
543

Fe.mnah Sakit; 20

\“.’.

Suplemen

Makanan; 37
uuuuuuuuuuuuu T || Pemohon Notifikasi

Tradisional; 99 Kosmetik; 8

GFK; 8 o
Klinik; 38

Gambar 1. 5 Profil Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian yang di
awasi Tahun 2022

1.6 Isu Strategis Organisasi

Isu strategis yang berpengaruh dengan kinerja Balai POM di Bengkulu pada

tahun 2022 diantaranya adalah:

a. Stunting di Provinsi Bengkulu
Isu ini juga menjadi program dari Pemerintah Daerah provinsi Bengkulu
dimana ada 4 Kabupaten yang menjadi fokus penanganan Stunting pada
tahun 2021 terkait kebijakan strategis Nasional. Stunting menjadi sangat
penting untuk ditanggulangi disebabkan dapat menghambat perkembangan
otak dan tumbuh kembang serta berdampak buruk untuk anak baik dalam
jangka pendek maupun panjang.
Dalam menghadapai isu ini, peran Balai POM di Bengkulu cukup penting
yaitu dengan melakukan pengawasan pangan fortifikasi, intervensi
keamanan pangan desa dengan program “Desa Pangan Aman”, Gerakan
Masyarakat Sadar Pangan Aman/Germas SAPA, dan pengawasan Pangan
Jajan Anak Sekolah/PJAS.

b. Trend produk yang dijual secara on-line
Perkembangan teknologi yang sangat pesat berdampak terhadap cara
distribusi produk obat dan makanan. e-commerce menjadi model bisnis
yang banyak digunakan. Kebebasan dalam melakukan penjualan juga
meningkatkan kemungkinan penyebaran produk illegal (tanpa izin edar).
Dalam hal ini Balai POM di Bengkulu memperkuat patroli siber guna
pemantauan produk pada media on-line serta turut melakukan sampling
produk Obat dan Makanan yang dijual secara on-line sebagai upaya
perlidungan masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan yang tidak
aman.

11
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Implementasi Inpres No 3 tahun 2017

Dana Alokasi Khusus (DAK) yaitu dengan melakukan pengawasan bidang
obat dan makanan bersama dengan lintas sektor baik dari pemerintah
daerah dan instansi lainnya. BPOM juga mengucurkan dana alokasi khusus
yang dikelola oleh pemerintah daerah, khususnya DAK PIRT, dalam rangka
pengawasan, pembinaan dan sertifikasi produk PIRT untuk memajukan
UMKM vyang berada di daerah tersebut agar dapat meningkatkan daya
saing dan pertumbuhan ekonomi.

Perluasan Jejaring Pelayanan Publik

Pelayanan publik yang dilakukan di balai pom di Bengkulu berupa unit
layanan pengaduan konsumen sertifikasi produk dan pelayanan pengujian
Pihak ke 3, dimana layanan tersebut dapat di akses dari berberapa tempat
antara lain kantor BPOM di Bengkulu JL batang hari, kantor BPOM di
Bengkulu JL depati payung dan Kantor DPMPTSP kota Bengkulu,
tujuannya agar mendekatkan pelayanan badan pom dengan masyarakat
sehingga terwujudnya, pelayanan publik yang cepat, efektif, efisien,
transparan dan pasti. Untuk kedepanya pengembangan pelayanan publik
secara daring dengan memanfaatkan teknologi informasi yang masih
berproses dengan mengintegrasikan melalui nomor ULPK Balai POM di
Bengkulu Sehingga Masyrakat dapat mengakses darimana, dimana saja
dan kapan saja.

Optimalisasi Teknologi Informasi dan Pemberdayaan Masyarakat melalui
Digitalisasi pelayanan Kesehatan dan pengaktifan kader Kesehatan. Pada
area ini BPOM dapat berkontribusi melalui penguatan sistem informasi
pengawasan Obat dan Makanan yang real time dan terintegrasi dalam
rangka mendukung Satu Data Indonesia, digitalisasi pengawasan pre-
market dan post-market, patrol siber, penguatan KIE kepada masyarakat,
dan program ke komunitas.

Ketahanan Kesehatan (Health Security)

Isu ini khususnya dalam hal Penguatan Jejaring, mekanisme rujukan dan
akreditasi laboratorium serta Peningkatan kapasitas SDM dan pemenuhan
sarana prasarana laboratorium. Kontribusi BPOM dalam area ini antara lain:
penguatan kapasitas dan kemampuan uji Laboratorium BPOM,;
peningkatan kapasitas SDM penguji serta implementasi Grand Design
Penguatan laboratorium BPOM; pemenuhan sarana prasarana dan bahan
medis habis pakai (BMHP) laboratorium POM untuk peningkatan kualitas
uji (obat dan makanan); peningkatan jejaring laboratorium Obat dan
Makanan.

Reformasi Birokrasi (WBK/WBBM)

Tujuan reformasi birokrasi adalah menciptakan birokrasi pemerintah yang
profesional dengan karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi,
bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu melayani publik,
netral, sejahtera, berdedikasi, dan memegang teguh nilai-nilai dasar dan
kode etik aparatur negara. Pada tahun 2022, Balai POM di Bengkulu belum
berkesempatan menjadi UPT yang diajukan untuk mendapatkan predikat
WBK, namun rencana kerja reformasi birokrasi yang telah dibuat untuk
terus dilaksanakan sebagai bentuk komitmen untuk mewujudkan reformasi
birokrasi di Balai POM di Bengkulu.

12
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BAB Il. PERENCANAAN KINERJA

2.1 Uraian Singkat Renstra

Visi dan Misi BPOM di Bengkulu sejalan denga Visi Misi BPOM RI yang
tercantum dalam Dokumen Renstra/ Reviu Renstra BPOM tahun 2020-2024
yang sejalan dengn RPJPN BPOM telah menetapkan seperti gambar tersebut

dibawah ini :

VISI

Obat dan Makanan Aman Bermutu
dan Berdaya saing,

Untuk Mewujudkan

INDONESIA MAJU yang Berdaulat
Mandiri dan Berkepribadian
berlandaskan Gotong Royong

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan
dengan mengembangkan kemitraan

bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka
peningkatan kualitas manusia Indonesia

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha
Obat dan Makanan dengan keberpihakan

terhadap UMKM dalam rangka membangun

struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan
melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah
dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan
bagi segenap bangsa dan memberi
rasa aman pada seluruh

dan

Gambar 2.1 Visi dan Misi BPOM 2020-2024

Tujuan yang hendak dicapai kurun waktu 5 (lima) tahun (periode 2020-2024) Balai
POM di Bengkulu adalah:

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan.

2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas
analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam

pengawasan Obat dan Makanan.
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3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM.

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang aman dan bermutu.

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

DRAFT REVIS| PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALA| BESAR/BALAI POM (2020-2024)
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Gambar 2. 1 Peta Strategi Level Il Balai POM di Bengkulu

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai POM di Bengkulu maka Balai Besar
di Bengkulu mempunyai 11 (sebelas) sasaran strategis dengan 29 (dua puluh
sembilan) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra
Balai POM di Bengkulu tahun 2020-2024.

Pada tahun 2021 Balai POM di Bengkulu telah melakukan Reviu Renstra yang
mengacu pada Reviu Renstra BPOM dengan Nomor dokumen
HK.02.02.7A.7A5.12.21.4249 tanggal 13 Desember 2021 tentang Reviu Rencana
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Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu tahun 2020-2024.
Dalam dokumen tersebut tidak ada perubahan terhadap visi, misi, tujuan dan
sasaran strategis. Perubahan terdapat pada perubahan nomenklatur dan

perubahan jumlah indicator semula 28 Indikator menjadi 29 indikator.

Tahun 2023 telah dilaksanakan evaluasi paruh waktu terhadap dokumen Renstra
Balai POM di Bengkulu, dari evaluasi tersebut terdapat 18 indikator yang
capaiannya cenderung naik dan ada 7 indikator yang cenderung turun, serta 3
indikator yang capaiannya sama sesuai target yang ditetapkan. Selain itu terdapat
3 indikator yang diusulkan perubahan target tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1. Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) Terhadap Obat Dan
Makanan Aman Dan Bermutu

2. Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat Dan Makanan
Balai Pom Di Bengkulu

3. Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat Dan Makanan Sesuai
Standar GLP.

Berdasarkan surat Kepala Biro Perencanaan nomor B-
PR.06.01.21.211.08.23.200 tanggal 1 Agustus 2023 hanya 2 (dua) indicator yang
disetujui untuk dilakukan perubahan yaitu sebagai berikut :

1. Indikator Indeks Kesadaran Masyarakat Terhadap Obat dan Makanan Aman
dan Bermutu target 2024 yang dapat disepakati adalah sebesar 88,74 dari
target semula 93

2. Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat dan
Makanan dapat disepakati adalah sebesar 81,88 dari target semula 85,01.

Berdasarkan hal tersebut diatas sebagai dasar penyusunan SK RKT 2024 dan
penyesuaian target tahun 2024.

2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2023

Perencanaan kinerja Balai POM di Bengkulu tahun 2023 tertuang dalam dokumen
Reviu Renstra dengan nomor HK.02.02.7A.7A5.12.21.4208 tanggal 14
Desember Tahun 2021. Pada dokumen tersebut memuat sasaran strategis,
indikator kinerja, target, rencana aksi perjanjian kinerja yang dilaksanakan Balai
POM di Bengkulu untuk tahun 2023 sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai POM di Bengkulu Tahun 2023

komunitas

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 | Terwujudnya Obat dan | 1.1 | Persentase Obat yang memenuhi syarat 90
Makanan yang | 1.2 | Persentase Makanan yang memenuhi 90
memenuhi syarat syarat
1.3 | Persentase Obat yang aman dan bermutu 92
berdasarkan hasil pengawasan
1.4 | Persentase Makanan yang aman dan 74
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
1.5 | Persentase pangan fortifikasi yang 90
memenuhi syarat
2 | Meningkatnya 2.1 | Indeks kesadaran masyarakat (awareness 91
kesadaran masyarakat index) terhadap Obat dan Makanan aman
terhadap keamanan dan dan bermutu
mutu Obat dan Makanan
3 | Meningkatnya kepuasan | 3.1 | Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 93.4
pelaku  usaha dan pemberian  bimbingan dan pembinaan
masyarakat  terhadap pengawasan Obat dan Makanan
kinerja pengawasan | 3 o | |ndeks kepuasan masyarakat atas kinerja | 82.8
Obat dan Makanan pengawasan Obat dan Makanan
3.3 | Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 96
Layanan Publik UPT
4 | Meningkatnya 4.1 | Persentase keputusan/rekomendasi hasil 93
efektivitas pemeriksaan inspeksi sarana produksi dan distribusi
sarana Obat dan yang dilaksanakan
Makanan . serta 25 T persentase keputusan/rekomendasi hasil 70
pelayanan publik inspeksi  yang ditindaklanjuti  oleh
pemangku kepentingan
4.3 | Persentase keputusan penilaian sertifikasi 100
yang diselesaikan tepat waktu
4.4 | Persentase sarana produksi Obat dan 66
Makanan yang memenuhi ketentuan
4.5 | Persentase sarana distribusi Obat dan 68
Makanan yang memenuhi ketentuan
4.6 | Indeks Pelayanan Publik 455
4.7 | Persentase UMKM yang memenuhi 79
standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Tradisional dan
Kosmetik yang baik
5 | Meningkatnya 5.1 | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 95.7
efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat | 52 [ Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 78
dan Makanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
5.3 | Jumlah desa pangan aman 25
5.4 | Jumlah pasar pangan aman berbasis 12
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6 | Meningkatnya 6.1 | Persentase sampel Obat yang diperiksa 100
efektivitas pemeriksaan dan diuji sesuai standar
produk dan pengujian [ 62 | Persentase sampel makanan yang 100
Obat dan Makanan diperiksa dan diuji sesuai standar

7 | Meningkatnya 7.1 | Persentase keberhasilan penindakan 77.5

efektivitas penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
kejahatan Obat dan
Makanan

8 | Terwujudnya tata kelola | 8.1 | Indeks RB UPT 83.5
pemerintahan UPT yang
optimal 8.2 | Nilai AKIP UPT 76.3

9 | Terwujudnya SDM UPT | 9.1 | Indeks Profesionalitas ASN UPT 84.5

yang berkinerja optimal

10 | Menguatnya 10.1 | Persentase pemenuhan laboratorium 87
laboratorium, pengujian Obat dan Makanan sesuai
pengelolaan data dan standar GLP
informasi  pengawasan 102 | indeks pengelolaan data dan informasi 2.5
Obat dan Makanan UPT yang optimal

11 | Terkelolanya Keuangan | 11.1 | Nilai Kinerja Anggaran UPT 95.3
UPT secara Akuntabel

2.3 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2023

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, maka Balai POM di Bengkulu sebagai

sudah menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti

yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra Balai POM di Bengkulu.

Pada tahun 2023 penetapan dokumen Perjanjian Kinerja melalui aplikasi simetris

yang dapat diakses pada https://simetris.pom.go.id/e_planning/ pada menu E-

Planning. Anggaran yang dikelola pada tahun 2023 sebesar Rp 28,585,736,000,-

(dua puluh delapan milyar lima ratus delapan puluh lima juta tujuh ratus tiga puluh

enam ribu rupiah). Perjanjian Kinerja Balai POM di Bengkulu pada tahun 2023

dapat sebagai berikut:
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1} PERJANIIAN KINERJA TAHUN 2023
/" BPOM di Bengkulu

BADAN POM BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewuiudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yogi Abaso Mataram, S.Si., Apt.
Jabatan Kepalz Balai POM di Bengkulu
selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama Dr- Penny K. Lukito, MCP

Jabatan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bengkulu 20 Desember 2022

Pihak Kedua

i_s_a;aran Kegiatan Indikator Klnerja Target
! Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi 90
| Makanan yang memenuhi syarat
| syarat
II Terwujudnya Obat dan Persentase Makanan yang memenuhi S0
Makanan yang memenuhi syarat
syarat
| Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang aman dan 92
| Makanan yang memenuhi bermutu berdasarkan hasil
| syarat pengawasan
Tierwujudnya Dbat dan Persentase Makanan -_.rang aman dan 74
Makanan yang memenuhi bermutu berdasarkan hasil
| syarat pengawasan
Terwujudnya Obat dan Persentase pangan fortifikasi yang 90
Makanan yang memenuhi memenuhi syarat
i svarat
H Meningkal:nya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat 91
| masyarakat terhadap (awareness index) terhadap Obat dan
keamanan dan mutu Obat Makanan aman dan bermutu
dan Makanan
Menmgkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku usaha 93.4
pelaku usaha dan terhadap pemberian bimbingan dan
masyarakat terhadap kinerja pembinaan pengawasan Obat dan
. pengawasan Obat dan Makanan
i Makanan
i Meningkatn\ra kepuasan Indeks Kepuasan masyarakat atas B82.8
| pelaku usaha dan kinerja pengawasan Obat dan
masyarakat terhadap kinerja Makanan
pengawasan Obat dan
Makanan
Men]ngkatnya kepuasan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 96
pelaku usaha dan Layanan Publik UPT
masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan
Meningkatnya efektlvltas Persentase keputusan/rekomendasi 93

Dr. Penn

pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

K. Lukito, MCP

BPOM di B«engkulu

hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

S.Si., Apt.
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Sasaran Kegiatan

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta

pelayanan publik

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,

edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,

edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,

edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,

edukasi Obat dan Makanan

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan
Makanan

Indikator Kinerja

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilalan
sertifikasi yang diselesaikan tepat
walktu

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik UPT

Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik

yang baik

Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Makanan

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman

Jumiah desa pangan aman

Jumilah pasar pangan aman berbasis
komunitas

Persentase sampel Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

Target
70 |

100 |
66 |
68

4.40

79

957 |
78
25|
12

100
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Pihak Kedua

Dr. Penny K. Lukito, MCP

Target
100

77.5

87 |
2.5

95.3

| Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja _
Meningkatnya efektivitas Persentase sampel makanan yang
pemeriksaan produk dan diperiksa dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan
! Makanan _
| Menfngkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan
| penindakan kejahatan Obat  kejahatan di bidang Obat dan Makanan
dan Makanan
. Terwujudnya tata kelola Indeks RB UPT
pemerintahan UPT yang
! opl:lrnal
: Temrujudnya tata kelola Nilal AKIP UPT
pemerintahan UPT yang
optimal
i Terwujudnya SDM UPT yang Indeks Profesionalitas ASN UPT
berk.lner]a optlmal
Menguatnya 1abnrator|um Persentase pemenuhan laboratorium
pengelolaan data dan pengujian Obat dan Makanan sesuai
informasi pengawasan Obat standar GLP
dan Makanan
|- —— ——
Menguatnva iaboraturium, Indeks pengeloclaan data dan informasi
pengelolaan data dan UPT yang optimal
informasi pengawasan Obat
dan Makanan
Terkelolanya keuangan UPT  Nilal Kinerja Anggaran UPT
secara akuntabel
Kegiatan : Anggaran :
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia Ao,

28,585,736,000.00

Bengkulu 20 Desember 2022

.» Apt.

2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) TW Ill Tahun 2023

Untuk Pencapaian sasaran dan indicator kinerja yang tercantum dalam

Perjanjian Kinerja (PK) di dukung oleh anggaran dan kegiatan yang terdapat

dalam Daftar DIPA. PK harus di monitoring pencapaiannya secara berkala
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yang termuat dalam Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) yang memuat
target kinerja per bulan dan anggaran perindikator kinerja. Penyusunan
RAPK dilakukan melalui Sistem Informasi Manajemen Kinerja terintegrasi
(SIMETRIS) yang terdapat pada simetris.pom.go.id/. RAPK Balai POM di
Bengkulu sampai pada tahun 2023 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. 2 RAPK Balai POM di Bengkulu Tahun 2023

11 RENCANA AKSI PERJANILAN KINERIA TAHUN 2023
(o

BPOM ol Bengkulu

BADAN oW Badan Pengawas Obat dan Makanan
M. Target Anggaran
801 B0O2 B03 S04 BSOS B06 BO7 DO BOS B10 Bil B12
1 20 90 90 20 w0 90 s0 a0 ) 20 S0 0, o
2. 90 %0 o o0 0 90 20 s0 =0 240.156.000, 00
9 @ 52 = 00, 00
. " - 4 a - - 58.616.000, 00
%0 90 50 0 %0 % 90 20 S0 20 34.308.000, 00
1 . 767
3.4 3
& 34,974.000, 00
6 64.516.000, 00
93 a3 93 EE] =3 93 3 a3 3 a3 o3 15.200.000, 00
3 o 20 o s
12 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 116.843.800, 00
13 © 66 (1= 6 (1= 66 o 66 & & == 38.7%7.000, OO
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Wo.  Dndikator Kiserde Target ———
BOL BOZ BO3 BO4 BOS BSOS BO7 BSOS B0  B10  Si11  B12

14, Perserinses sarses [ &8 S8 -3 8 -] L L1l &0 (=] 68 (=] | s23.08c.000, 0O
Obat
5. 440 440 480 4.0 A0 440 | 37 5o0.000, 00

B5.  Porsentase UMKM yarg 10 is 1o 0 o 30 50 so so 70 o o 5E6.361.000, 00|

17. Tingkat efektftas KIE S5.F 957 S8 857 H57 957 957 957 957 957 |4.513160.000, 00)

18, sumish sexolah dangan 20 EX s S0 50 &5 Bz =0 B0 we 78 | 707.689.000, 00|

18. Jumiah desa pangan E 0 0 S0 S0 S0 65 B0 S0 80 100 35 i1.002.330.000, 000
aman -

20.  Persestase sampel ] W x 35 S0 e To 6% TO ¥5 88 190 | s7aiso.ooo, oo]
b yarg dipeikss
dan diujl sesual sEndar

21.  Persestaze zampet ™ 1w = 3 so e 0 es 7O 7S B0 100 | 265.345.000, 00|
mal
diperikes dan diufl
s

22, Perwestase a 515 15 Is Ed 55 55 62.5 &5 0 TS | sS04.276.000, 00
lstserhasian : 0o 20}

lcan loajanatan

i bidang Ctak dan
Makanan

X, Iedeks RE UPT 3.5 | as4.535.000, 00|
24, Nelal AMIF UPT 76.3 | aze.sss.ooo, oo|
28, Irdeks Profestonatnas B4.5 ! am.320.000, 00]
8.  Persercase pemenuhan BT [1.623.261.200, 00|
Sabcraterium pengullan 9% 20
Obat dan Makanan
sesual smncar GLP
27.  Inseks pengelolan 25 2S5 25 25 5 25 =5 25 25 28 | 34.500.000, 00)
dsta dan iformast UPT
Yang optimal
28, Milal Kirsria Anggaren S M3 a0 45 S0 S5 60 &5 FE 85 953 15595 367.000, 0)
ueT
3. Iwmian posar pangam 20 za z0 S0 =0 S0 50 0 0 a0 o0 1z | 275.007.000, B0 |
aman berbasts
"
No. Indikator Kinersa Target Anggaran
501 B02 BO3 BOs BSOS 806 BO7 BOS BSOS B10 BIl 812

Torat 28.585.736.000,
00

2.5 Metode Pengukuran Pencapaian Indikator

Penggukuran indicator harus memenuhi kriteria sebagai berikut: Spesific,
Measurable, Attainable, Time bound and Trackable. Pengukuran kinerja
dilakukan dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan

publik dan meningkatkan akuntabilitas, dengan melakukan Klarifikasi output
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dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk mewujudkan
organisasi yang akuntabel.

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di
Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan maka pengukuran capaian

indicator dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut:

1. Melakukan perhitungan data mentah (Raw Data)

Data mentah realisasi merupakan sekumpulan data perhitungan atas objek

yang diukur dalam satuan pengukuran indikator kinerja. Data tersebut

diolah untuk memperoleh data realisasi Indikator Kinerja sesuai formula
dalam manual indikator kinerja
2. Menghitung Realisasi Indikator Kinerja

Realisasi indikator kinerja merupakan hasil perhitungan data mentah

berdasarkan formula dalam manual indikator kinerja. Penghitungan

realisasi indikator kinerja harus memperhatikan:

a) periode  perhitungan indikator  kinerja  (bulanan/triwulanan/
semesteran/tahunan).

b) apabila periode pelaporan indikator kinerja belum jatuh tempo atau data
realisasinya belum tersedia pada periode tersebut, maka realisasi
indikator kinerja dianggap tidak tersedia (n/a), bukan diberikan nilai O
(nol). Dalam pelaporan, hal ini harus disertai dengan penjelasan.

3. Capaian Indikator Kinerja

Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan

target setiap indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi

indikator kinerja. Penetapan capaian indikator kinerja dilakukan sesuai
ketentuan sebagai berikut:

a) Angka maksimum 120.

b) Angka minimum O.

c) Untuk indikator kinerja yang realisasinya tidak memungkinkan

melebihi target, maka capaian indikator kinerja tersebut dapat

dikonversi menjadi 120, dengan ketentuan:
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- Indikator kinerja mengukur kualitas, waktu, atau biaya.

- Realisasi indikator kinerja sama dengan target, dimana target
yang ditetapkan merupakan target maksimal yang dapat

dicapai

Untuk indikator positif/polarisasi maximize (semakin tinggi realisasinya,
semakin baik kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

% Capaian = Realisasi x100%
Target

Untuk indikator negatif/polarisasi minimize (semakin kecil realisasinya,
semakin baik kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

% Capaian =1+ (1 - Realisasi) x 100%
Target

d. Capaian indicator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut :

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >120% ‘
Sangat Baik 100% < x < 120% .
Baik =100% '
Cukup 70% < x < 100% ()
Kurang <70% .

4. Memasukkan data realisasi indikator kinerja pada aplikasi Sistem
Informasi Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS) menu e-
Performance

5. Pimpinan Unit Kerja/Satker melakukan validasi data untuk memastikan
bahwa data yang diinput:
a) valid, yakni diukur menggunakan alat ukur yang tepat, sesuai dengan
manual indikator kinerja;
b) reliable, yakni meskipun diukur berulang-ulang hasilnya tetap
konsisten; dan
c) obyektif, yakni bebas dari intervensi/kepentingan

6. Nilai Sasaran Strategis (NSS)
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Nilai SS merupakan nilai rata-rata seluruh capaian indikator kinerja dalam
suatu SS.Nilai Perspektif (NP) Nilai perspektif merupakan nilai yang
menunjukkan konsolidasi dari seluruh NSS dalam 1 (satu) perspektif.
Perhitungan NP dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata NSS dalam
perspektif yang sama.

NP =X NSS/Z SS

7. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS)
NPSS merupakan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil
konsolidasi dari seluruh nilai perspektif atau seluruh realisasi indikator
kinerja dalam satu Peta Strategi. NPSS digunakan untuk menilai kinerja
unit/satuan kerja yang memiliki peta strategi.

Formula menghitung NPSS

NPSS=EZNFP/ZP

Predikat Kinerja Organisasi baik periodic maupun tahunan mengacu pada
kriteria NPSS sesuai tabel berikut :

Predikat NPSS Notifikasi Warna
Istimewa >100 .
Baik 90 < NPSS < 100 .
Butuh Perbaikan 70 < NPSS < 90 O
Kurang 50 < NPSS < 70 ()
Sangat Kurang <20 ‘

Analisis terhadap pencapaian setiap indikator kinerja meliputi :

a. Lapkin Interim/Triwulan

Kategori Penjelasan

Notifikasi
Warna

Apabila persentase capaian
indikator kinerja =.d. triwulan A
n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar = 100%.
Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan
Akan Tercapai n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar 70% -
<100% (70 = x < 100).
Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan
Perlu Upaya Keras n dibandingkan dengan target v
alhir tahun n sebesar <70% (x
< 70).

Tercapai, Melampaui

25



INHERRRIAIEI0PSE8 LAPORAN KINERJA INTERIM BALAI POM DI BENGKULU

b. Lapkin Tahunan

HKHategori Penjelasan

Notifikasi
Warna

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target A
Jjanglka menengah (alkhir
periode Renstra) sebesar =
100%%.

Apabila persentase capaiarn
indikator kinerja s.d. tahbun n
dibandinglkan dengan target /"\
janglca menengah (akhir —_—

Tercapai/Melampauii

Alcan Tercapai

. . Notifikasi
Kategori Penjelasan Warna
jangka menengah (aldhir
periode Renstra) sebesar 70% -
<100% (70 = x = 100).

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target v
janglka menengah (alkhir
periode Renstra) sebesar <70%
(x < 7O). q

Perlu Upaya Keras

Pengukuran Realisasi Anggaran

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu
kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan
output yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persentase
capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. Diperoleh dengan
membagi % capaian output dengan % capaian input:

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar
efisiensi (SE). Apabila IE = SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE < SE
maka kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien
atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa
besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dengan

menggunakan persamaan :

b

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 =0 Tidalk Efisien

2 0—0.2 100% (efisien)

3 0.21 — 0.4 95% (efisien)

4 0.41 — 0.6 92% (efisien)

S 0.1 — 0.8 90% (efisien)

[<] 0.81 — 1.0 88% (efisien)

i 1,01 — 1,2 86% (tidak efisien)
3 1.21 — 1.4 84% (tidak efisien)
9 1.41 — 1.6 80% (tidak efisien)
pie] 1.61 — 1.8 T8% (tidak efisien)
11 =1,81 5% (tidak efisien)
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BAB Ill. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis
organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja dan harus disimpulkan apakah
berhasil atau gagal dicapai. Kinerja organisasi mengacu pada peta strategi yang
disusun dengan pendekatan Balanced Score Card.

Kriteria keberhasilan suatu sasaran strategis harus disepakati dan ditetapkan
dahulu pada saat perencanaan. Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat
diukur melalui capaian indikator sasaran strategis atau yang biasa disebut
sebagai indikator kinerja.

Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung Nilai
Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) atau Capaian Kinerja Organisasi triwulan
[l tahun 2023 yang merupakan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil
konsolidasi dari seluruh nilai perspektif atau seluruh realisasi indikator kinerja
dalam satu Peta Strategi.

Analisis yang dilakukan atas pencapaian setiap indicator pada pencapaian target
triwulan 1l tahun 2023 meliputi perbandingan antara target dan realisasi kinerja
triwulan Il tahun 2023, membandingkan realisasi kinerja triwulan Il dengan target
tahun 2023, analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja), analisis program/kegiatan yang menunjang
keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja, tindak lanjut
rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun eksternal), dan

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja .

Nilai kinerja Balai POM di Bengkulu triwulan Il sebagaimana telah diinput pada

aplikasi simetris e-performance adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1.1
Capaian Sasaran Kinerja Triwulan Ill Tahun 2023

Intemal Process

11220%)

Leaming & Growth

(108,00 %)

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bawa Balai POM di Bengkulu mempunya 11
Sasaran Kinerja. Terdapat 4 sasaran kinerja dengan kriteria memenuhi
ekspektasi (warna hijau), 2 sasaran kinerja belum memenuhi ekspektasi (kuning),
1 sasaran kinerja tidak memenuhi ekpektasi (merah) dan 4 sasaran belum ada

realisasi (capaian akhir tahun).

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) triwulan Ill seperti pada gambar
diatas sebesar 109.05% dengan kategori “istimewa” (>100%), dan organisasi
sudah berhasil mencapai setiap sasaran kinerja. Capaian tersebut jika dilihat
dari stakeholder perspektif 106.95%, internal proses 112.20% dan learning
growth 108.0%. Rincian capaian persasaran strategis dapat dilihat pada tabel

dibawah :
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NO Sasaran Kegiatan Realisasi Kriteria
Stakeholders perspective

SK1 |Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai 105,94 sangat baik
POM di Bengkulu

SK 2 [Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap Keamanan dan Mutu Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

Internal process perspective

SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta 105.99 gat b
pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 107.99 gat b
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

SK6 [Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan 114.81 gat b
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

SK7 [Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di Balai 120.00 Tidak dapat disimpulkan
POM di Bengkulu

Learning&Growth Perspective

SK8 |Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Bengkulu yang optimal

SK9 |Terwujudnya SDM Balai POM di Bengkulu yang berkinerja optimal

SK10 [|Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat 96.00 cukup
dan makanan

SK11 [Terkelolanya Keuangan Balai POM di Bengkulu secara akuntabel 120.00 Tidak dapat disimpulkan

3.2 Tindak lanjut atas rekomendasi/rencana aksi triwulan Il tahun 2023 dan
Tindaklanjut Evaluasi SAKIP Tahun 2022
Rekomendasi sebagai saran perbaikan kinerja triwulan Il yaitu sebagai berikut :

Untuk capaian indicator “ Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan

hasil pengawasan”, tindaklanjut yang sudah dilaksanakan pada triwulan Il yaitu

melakukan rapat antara substansi pengujian dan pemeriksaan dan lebih jeli

dalam melakukan sampling.

Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh pemangku kepentingan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu, tindaklanjut

pada triwulan 1l yaitu lebih intens lagi melakukan pendampingan CAPA dan

melakukan bimtek penyususnan CAPA kepada pelaku usaha. Sampai periode

laporan ini belum ada kenaikan realisasi disebabkan tingginya pelaku usaha yang

belum menyampaikan CAPA.
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Indikator Indeks pengelolaan data dan Informasi Balai POM di Bengkulu yang

Optimal, masih belum kelihatan progres peningkatan pada indicator ini.

Tindaklanjut yang sudah dilakukan yaitu selalu mengingatkan penggunaan

email dan meningkatkan viewer Balai.

Tindaklanjut Evaluasi SAKIP tahun 2022 sudah dilakukan monitoring

yang terdapat pada dokumen dibawah :

Mo

Fiekornendasi

Perencanaan Kinerja

Rencana AksilTindak Lanjut

Tirme line

Keterangan

Panitaring dan Evaluasi Kegiatan

Melakukan analisa SwOT
termasuk dengan
rmempertimbanglan isu strategis
terkini zerta analiza vang selaras
dengan tujuan maupun sazaran
pada Renstra

Mengurpulkan lsu internal dan
eksternal berdasarkan indikator kinerja
utarna pimpinan

Januari sd taret 2023

1 Dokurnen Isu Interal dan ekternal
tahun 2023
2. Link Pernbuatan lsu Internal dan

Sudsh selesal dilaksanakan

ra

helakukan pernbahasan penetapan isu
isuinternal dan eksternal

haret 2023

Mota dinas, sbsensi,
rotulersi, dokumentasi

Sudah dilaksanakan dengan NOTA DINAS NOMOR :
PI.0B.07.74.744.06.23.121 tanggal 23 Juni 2023

helakukan pernbahasan Analisis
SWOT terhadap isu internal eksternal
wang mempengaruhi - indikator kinerja
ulama organisasi

Agustus 2023

Mota dinas, absensi,
notulensi,dokumentasi, Dokumen
analisis SWOT

Sudah dilaksanakan NOTADINAS
MOMOR : PR.0.01.74.7A5.8.23.134 tanggal 24 Agustus
2023

b |Menetapkan target kinerja dengan 1|helakukan pengurnpulan basis data Agustus 2023 1. Dokurnen Capaian kinerja Balai dan [sudah dilaksanakan pada
baik. berdasarkan basis data vg atas capaian kinerja, data Nasional . nasional tahun 2020-2024 1. Dokurnen Capaian kinerja Balai dan nasional tahun
rmernadai [data tahun sebelumnya, analisis sumber daya 2. Capaian Anggaran tshun 2020- | 2020-2024
data nasional, database populasi, [anggaran. S0, dan peralatan 2024 2 Capaian Anggaran tahun 2020-202
analisis sumber daya, maupun laboratarium) pada periode renstra 2020 3. Data SDM tahun 2020-2024 3. Diata SDM tahun 2020-2024 [ bulyan)
data lainnya vang relevan) serta 2024 4. Data Peralatan Laboratorium tabun |4, Data Peralatan Laboratorium tahun 2020-2024 [ Movri]
telah berdasarkan argumen dan 2020-2024
perhitungan vang logis dan LINK_M New Regionalisa:
dilengkapi dengan kertas kerja et -
analisis penetapan target serta
dokurnentasi hasil pernbahasan
penetapan target dengan pimpinan 2[Mernbuat Kertas Kerja analisis Sep-23 Diokurnen Kertas Kerja Penetapan Sudah dilakzanakan pada pernbuatan BT tahun 2024
penetapan target Target
Mo Rekomendasi Rencana AksitTindak LarjLt Tirne line Keterangan Moritoring dan Evaluasi Kegiatan
3|Melakukan rapat permbahasan Oktober 2023 MNota dinas. sbsensi, sudah dilaksanakan ; file ada di : DIKLITZ2IPK &
penetapan target kinerja dengan ratulensi dokumentasi AKTRAAPKIRKT BPOM BEMGEULUZ2024F0TO
pimpinan dan ketua TIM Kerja. I.egiatan Fapat RKT
2 |Pengukuran Kinerja
a  |Menvernpurnakan SOP 1| Melakukan reviu dan revisi kembali atas [ Juli 2023 MNota dinas. sbsensi, sudah dilaksanakan ; file ada di : DIKLITZ2IPK &
Pengurnpulan data kinerja yang SOP pengurnpulan data kinerja dengan natulensi dokumentasi, dokurmen AKTRAAPKIRKT BPOM BEMGEULUZ2024F0TO
memenuhi kriteria ada kernudahan rmenarnbahkan kernudahan SOP Pengurnpulan data vang telah | Kegiatan Rapat BKT
untuk menelusur sumber datanya penelusuran surnber data yang walid. i reviu
wang valid. ada kernudahan untuk kernudahan akses data bagi pihak vang
mengakses data bagi pihak vang berkepentingan dan penanganan jika
berkepentingan dan terdapat terjadi kesalshan data
penanganan jika terjadi kesalahan 2|Melakukan pengesahkan SOP serta Juli 2023 Nota dinas, absensi, sudah dilaksanakan ; file ada di : DAKLOITZAPK &
data mensosializasikan S0P kepada notulensi dokumentasi sosialisasi RKTRRAPKIRKT BPOM EENGEULLZ024FOTO
personil terkail. S0P, S0P vang sudah di sabkan, Isegiatan Rapat BKT
b |kMenggunakan pengukuran kinerja 1| Mermbuat SK Pernberian Reward dan [ Juli 2023 SK Reward dan Punisment Sudah dilaksanakan, file ada di
sebagai dazar dalam pemberian Funisment berdasarkan kinerja DiRLOT223aK UNT ABILITAS RBNZ023Reward dan
Feward and Punishrment indikator utarna dan anggaran. Punisrment
2| Sosializasi SK Pernberian Feward dan | Juli 2022 Mota dinas, absensi, Sudah dilaksanakan | file : DiKLOTZ2MON TORING
Purnishment kepada selurub pegawai, notulensi, dokurmentasi DaN EVALILASIZ2023aney Bulan Juli 2023
khuzusrya ketua TIM kerja sehaga
pengampu pencapaian indikator kinerja
utama dan pencapaian kinerja
anggaran.
3| Mermnbuat Mota dinas Kepals Balai PO [IILIY Tabun 2023 hata Dinas Penerima Feward dan DRLOI220AK IMNT ABILITAS RENZ2023Reward dan

ataz Penerima reward dan punismnent
pertrivulan

Purishrment pertrivulan

Punisrment

Penverahan Reward dan Punishment

secara rutin pertrivl an

Dokurnentasi penyerahan reward dan
punishrment pertrivul an

sertifikat
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Mo FRekomendasi Rencana AksitTindak Lanjut Tirne line Keterangan Ponitaring dan Evaluasi Kegiatan
3 |Pelaporan Kinerja
henyajikan upaya rvata vang telsh 1| kel akukan Identifikasi atas indikator Juli 2023 Larnpiran Lapkir interirm trivulan DniLO122ILAKIP BALAI POR DI BEMGEULLILAKIP
dilakukan dalarm rangka efiziensi kinerja vang belum efisien pada tahun 1L 2023
maupun penyebab inefiziens sebelurmnnya
Penagunazn sumber daya serta 2[Mencari peryebab atas ketidak efisien | Juli 2023 Nota dinas, absersi, DHRLOTZALAKIP BALAI POM DI BENSKULLILAKIF
menginfarmasikan upava - y . .
: N indikatar kinerja pada tahun notulensi, dokurmentasi
perbaikan vang telak dilakukan sebelumnya
dalam pencapaian target kineria 3[Menentukan langkshlangkah upaya | Jdli 2023 Nota dinas, sbsersi, DHRLOTZ2L AKIP BALAI POM DI BENGKULLILAKIP
hyata untuk mengatasi penyebab notulensi dokurnentasi 2023
ketidak efisienan indikator kinerja untuk
rmencegah keterul angan ditahun
4| hlelskukan money atas langkah langkah| Juli 2023 Mota dinas, absenai, Dok L DZAL aKIP BalL Al PO DI BEMGKLULLILAKIF
vang telah dilakukan terhadap ketidak notulensi dokurnentasi 2023
efisienan indikator kinerja,
4 [Evaluasi Internal
a  |Melaksanakan tindak lanjut atas el sksanakan tindak lanjut atas Trivoalan ILILIY Tahun | Laporan Interirm trivukan LY dane [DORLO2ALAKIP BALAI POM DI BEMGRULLILAKIP
rekomendasirencana aksi dan rekomendasifrencana aksi 2023 tahunan 2023 2023
rmendokumentasikan pelaksanasn
tindak lanjut atas tengurmpulkan dokurnentasi atas Triwelan 1LY Tahun | Laporan Interirm trivukan LY dane [DOKLO22LAKIP BALAI POM DI BEMGRULLILAKIP
rekomendasitrencana aksi hasil pelaksanaan tindak lanjut atas 2023 tahunan 2023 2023
evaluasi periode sebelurnnwa serta rekomendasifrencana aksi
memanfaatkan hasil evaluasi
kineria uniuk. perbaikan IMemanrFaatkan hasil evaluasi kineria | Triwdlan ILIIY Tahun| Laporan Interim triwokan LI dan | DWRLOTZ21LAKIP EALAI POM DI BENGKULLILAKIF
pelaksanaan progranmkegiatan di urtuk perbaikan pelaksanaan tahunan 2023
masa yang skan datang dan prograrrkegiatan
menilai keberhasilan elakukan penilsian atas keberhasilan | Triwulan ILILY Tahun|Laporan Interirn trivukan ILILEY dan | DoKLO22LAKIP BALAI POM DI BEMNGKILUILAKIP
prograntkegi atan prograrkegiatan tahunan 2023
Ma Rekomendasi Rencana AksitTindak Lanjut Tirme line Keterangan hanitoring dan Evaluasi Kegiatan

b |Memastikan pengisian realisasi
kinerja pada aplikasi simetris telak
dilakukan secara berkala sesuai
dengan periode pelaporan vang
telah ditetapkan

Melakukan penginputan realisasi
kinerja pada simetriz_E Performance
setiap bulan dan bukti dukung
pelaksanasnnya

Januari- Desember
2023

Penginputan dilakukan sebelum
tanggal 10 pada bulan berikutnya dan
bukti penginputan.

DAKLOTZALAKIP BaALAI PO DI BENGEULLALAKIP
2023

c  |Menindaklanjuli hasil evaluasi dari
Inspektorat Utarna dalam rangka
perbaikan implermentasi SAKIP
Unit Kerja.

Mengumpulkan bukli Tindak Lanjul
dari Inspekloral dan dokumentasinya

Desember 2023

link bukti Tindak Lanjut

b |Capaian Kinerja

a  |Meningkatkan permantauan atas 1| Melakukan Rapat rmonitoring atas Desember 2023 Mata dinas. absensi. Sudah dilsksanakan | file : DIKLIZ2AMONTORING
pencapaian kinerja secara berkala capaian kinerja secara berkala hotulensi dokumentasi . D&M EVALILASI2023 M oney Bulan Juli 2023
b |Mengoptimalkan penggunaan 2| el akukan monitoring dan evaluasi atas|Desember 2023 Laporan kinerja anggaran dan output [Sudsh dilaksanakan | file : DAKLOTZ2W0R TORING
sumber dava dalam upaya pengaunaan anggaran dan dan tindak bulanan dan trivealan DAM EVALUASHZ2023 M aney Bulan Juli 2023
pencapaian target kinerja pada lanjut atas peryverapan anggaran
selurub indikator kinerja vang telah [optirnalisasi anggaran)
ditetapkan secara bulanan atau
triwulanan maupun akhir periode
pengukuran [tahunar)
¢ |Mengupavakan pencapaian kinerja 3|Melakukan monitoring atas pencapaian (Desember 2023 Laporan RAPK dan Lapkin interim Sudah dilsksanakan | file : DIKLIZ2AMONTORING
tahun berjalan dapat lebih baik dari kinerja dan mendeteksi sedini mungkin trivacl an DAM EVALUASHZ2023 M aney Bulan Juli 2023
tahun sebelurmnnwa atas permasalahan terhadap
pencapaian indikator kinerja
Mo Rekomendasi Renicana AksifTindak Lanjut Tirne line Keterangan Fonitaring dan E valuasi Kegiatan
d  |Memanfaatkan data capaian kinerja 4|Melakukan Rapat monitoring atas Setiap bulan Mota dinas, absensi, Sudah dilaksanakan | file : DARLOTEZAMONMTORING

periode sebelumnya sebagai salah
satu pertimbangan dalam
perencanaan target pada periode
selanjutnva

capaian kinerja secara berkala terhadap
capaian kinerja sshelumnya sebagai
langkah perbaikan pada periode vang
akan datang.

notulensi dokumentasi

DN EVALUASIZ023oney Bulan Juli 2023

Benghulu, Agustus 2023
Kasubbag Tata Usaha;

Murussaurmi, SAP. Mk

3.3 Analisis Akuntabilitas Kinerja

SK | : Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Bengkulu

Terwujudnya obat dan makanan yang aman dan bermutu merupakan Sasaran
strategis pertama dalam RENSTRA 2020-2024 BPOM. Strategis ini memiliki 5
indikator kinerja, yaitu :

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat
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2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

5. Peresntasi Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat

w

Dalam memenuhi ketentuan dalam 5 indikator diatas, Balai POM di Bengkulu
melakukan pengujian terhadap sampel yang disampling secara acak dan
targeted. Sampling acak dilakukan untuk memenuhi indikator pertama dan
kedua, dan sampel targeted dilakukan untuk memenuhi indicator ketiga dan
keempat. Sedangkan untuk indicator kelima adalah sampel pangan fortifikasi
yang disampling secara targeted. Capaian indicator utama pada sasaran
strategis tersebut adalah :
Table 1.1

Capaian Kinerja Sasaran Kinerja Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

Januari sfd September 2023

NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap

11 2023 TW Il 2023 | Target TW IIl 2023

Kriteria

Stakeholders perspective

SK1  |Terwujudnya Obat 11 Persentase Obat yang memenuhi 90.00 9312 103.47 sangat baik
dan Makanan yang syarat
memenuhi syarat di -
wilayah kerja Balai 1.2  |Persentase Makanan memenuhi 90.00 94.92 105.47 sangat baik
POM di Bengkulu syarat
1.3 |Persentase Obat yang aman dan 92.00 9223 100.25 sangat baik
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
1.4 |Persentase Makanan yang aman dan 74.00 94.59 127.82 Tidak dapat
bermutu berdasarkan hasil disimpulkan
pengawasan
1.5 |Persentase pangan fortifikasi yang 90.00 95.00 105.56 sangat baik

memenuhi syarat

Nilai Pencapain Sasaran Strategis (NPSS) pada Sasaran Strategis | sebesar
109.95% yang diperoleh dari rata rata pencapaian masing masing indicator

kinerja dengan kertas kerja pencapaian adalah sebagai berikut :
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s.d September
Kesimpulan Akhir Jumlah
TMK [Hasil Lji. Total Sampe
THMK | Jumlah|Jumlah |
Mo |PROYINSI| No | Jenis Produk | Satuan MEIBFIB Jumlah Label ! | sampel | Sampe TMS | Belum Diperik
Sampling | sampli T Penan | masuk | | yang yang |selesai sapdan
" | iegalt (8919 | (oo | daan | Lab | diuii | M5 | TMST |diperik| i ) Sp
arsa sa .
Palsu Sesuai
Standa
4 Bengkul|Sampel obat. Obat bahan alam. kosmetik.
u sarmnpel Band 204
andom
204 a a a
1 Obat [ Hifdzi§ 20l 3
Arrri) Targeted
53 1] 1] 1]
TOTALR 257 1] 1] 1]
sarmnpel 7 o o o
Randorn
3 Obat Tradizional L 0 0 0
il sri) Targeted 55 0 0 0
55 1] 1] 1]
TOTALR 202 1] 1] 1]
sarmnpel Fiandom 7 1] 1] 1]
Obat Kuasi [ 7 D D D
3 Laily.zri] Targeted 4 0 0 0
: 4 1] 1] 1]
TOTALR 11 1] 1] 1]
=.d September
Kesimpulan Akhir
TMK [Hasil LK,
Total
TMK |Jumlah|Jumlah
No |PROVINSI | No [ Jenis Produk | Satuan Melm;le Jumlal_'l Label { | sampel | Sampe TMS | Belun
Sampling | sampli TE Rrezeern | et | 0 wem yang |seles
n A M5 THMS5™ | diperik| wji
B llegal! Eeday rusak | daan Lab diuiji = l
arsa a
Palsu
sampel 38 0 1] 0 2
Fiandom
Suplernen 38 0 a 1] 2
4 | Kesehatan (laily, 12 0 a 1] 1]
Targeted
i) e B D D D D
TOTALR 56 0 0 0 2
zarnpel 262 0 a 1] 18
Rand
K fik Mowri anoem 262 0 ] 0 18
5 \DSIIWE[;:-\C »fB«I?J\]“-I Targeted 3 U g g L
s J i3 D D D 7
0 1] 0
G Rakaok [hlde| Targeted
amri]
s.d September
Kesimpulan Akhir Jumlah
THMK [Hasil Uii. Total Sampe
TMK  |Jumlah|Jumlah |
No |PROVIMSI | Mo | Jenis Produk | Satuan ME["‘?'E Jumlah Label { | sampel | Sampe TMS | Belum Diperik
Sampling | sampli T Penan | masuk | 1 vang yang |selesai sapdan
"9 | egatt |98 | co | daan | Lab | dieji | MS | TMST |diperik|uii T G
arsa sa .
Palsu Sesuai
Standa
Sampel Makanan yang diperiksa sesuai 5
Pangan zampel Fiand 248 0 2 248 157 187 10 0 51 37
{selain T 2 Er & 10 51 187
1 Fortifikasi] ] Targeted a8 38 a7 35 2 2 1 37
Mukhlizah 9 38 1] 38 37 35 2 2 1 37
Anisa TOTALR 286 2 286 234 222 12 2 52 234
Fortifikasi, 57 3 3 0 60
2| Mukklisch Arisa Tergeted 57 3 3 0 60

Adapun rincian untuk masing masing indicator adalah sebagai berikut:
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SKIK 1.1 PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT

Sesuai Perpres 80 tahun 2017, obat yang dimaksud meliputi obat, bahan obat,
narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik. Persentase Obat yang memenuhi syarat dihitung dengan cara
membandingkan jumlah sampel obat yang memenuhi syarat terhadap total
seluruh sampel yang disampling secara acak. Jumlah obat yang memenuhi
syarat dihitung dengan mengurangkan jumlah total seluruh sampel yang diuji
dengan jumlah sampel TMS dengan Kriteria :

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu

2) Produk kedaluwarsa

3) Produk rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan
5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Presentasi obat yang memenuhi syarat dihitung dengan rumus :

Jumlah sampel acak obat MS
Presentasi Obat MS = x 100 %
Jumlah sampel acak yang diperiksa dan diuji

Kertas Kerja Pencapaian Indikator ini adalah sebagai berikut :

=.d September

Kesimpulan Akhir Jumlah
TMK [Hasil Lji. Total Sampe

Metode | Jumlah TMK |Jumlah|Jumlah TMS | Belum |
Diperik

Sampling | gampli - IE::::[: Sr::::: IS:I::: yang |selesai d
. c .. |=sadan
N9 | ogant (X898 | o | daan | Lab | diuii | MS | TMSTdiperik] uii S G
arsa =2 5
Palsu Sesuai

Standa

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target triwulan Ill Tahun
2023

No | Jenis Produk | Satuan

Tabel 1.2
Perbandingan Realisasi TW Il dengan Target TW Il tahun 2023
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Januari s/d September 2023

NO Sasaran Kegiatan | IKSK Indikator Kegiatan Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap Kriteria
11 2023 TW Il 2023 | Target TW Il 2023
Stakeholders perspective
SK1  |Terwujudnya Obat 1.1 |Persentase Obat yang memenuhi 90.00 9312 103.47 sangat baik

dan Makanan yang syarat
memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai
POM di Bengkulu

Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Balai POM di Bengkulu diperoleh
dari jumlah sampel yang memenuhi syarat baik mutu melalui pengujian di
laboratorium dan kemasan melalui evaluasi penandaan terhadap sampel obat,
obat tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan dan kosmetika yang
disampling secara acak. Realisasi pada triwulan Il sebesar 93.12% dari target
yang ditetapkan pada RAPK sebesar 90% sehingga capaian sebesar
103.47% dengan kriteria “sangat baik”.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target tahunan 2023

Januari sid September 2023
ND s Kegiat IKSK | Indikator Kegiat Target 1 Capai
asaran Kegiatan ndikator Kegiatan tahun 2023 | Realisasi TW Il apaian )
073 Terhadap Target Kategori
TA 2023
Stekehiol/ders perspective
Sk1 | Terwujudnya Obat dan bakanan 11 Perzentase Obat yang 30.00 9312 103.47
wang memenuhi syarat di wilayah rmermenuhi syarat A
kerja Balai POR di Bengkulu

Tabel 3. 2 Perbandingan realisasi Triwulan Il dengan target tahunan 2023

Dari tabel diatas terlihat bahwa presentasi obat yang memenuhi syarat
melebihi target tahun 2023 dengan capaian sebesar 103.47 % dengan
kategori tercapai /melampaui.

C. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

BPOM di Bengkulu berdasarkan presentase capaian masuk kriteria sangat
baik. Dari total 567 sampel terdapat 528 sampel yang Memenuhi Syarat (MS)
baik persyaratan uji maupun persyaratan penandaan/ label dan persentase
obat TMS sebanyak 39 sampel dengan rincian 27 sampel TMK Penandaan

( 7 spl OT, 1 sampel suplemen kesehatan, 19 sampel kosmetik ) , dan
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sebanyak 12 sampel TMS Uji (8 sampel SK, 2 sampel Kosmetik, 2 sampel

obat).

Rincian sampel TMS adalah sebagai berikut :

1.

27 sampel TMK penandaan , yang terdiri dari :

7 sampel OT dengan keterangan bahwa sampel tersebut
diproduksi dari luar provinsi Bengkulu. Provinsi penghasil produk
tersebut adalah diproduksi di wilayah Yogyakarta, Magelang Jawa
Tengah,Bogor , Bekasi,Jakarta Utara dan Rembang JawaTtengah

19 sampel Kosmetik dengan keterangan sampel tersebut berasal
dari daerah luar provinsi Bengkulu yaitu PT kino Indonesia
Tangerang , PT Social Bella Indonesia, Jakarta Barat, PT. Victoria
Care Indonesia Kawasan Industri Candi Blok 5A/8 Ngaliyan,
Semarang, PT.Wahana Cosmetik Indonesia, PT Provinsi: Kab
Bekasi , Jawa Barat, PT Unilever Indonesia Tbk (Blok U), Provinsi:
Kab Tangerang.

1 sampel suplemen kesehatan dengan keterangan bahwa sampel
tersebut diproduksi dari luar provinsi Bengkulu. Provinsi penghasil

produk tersebut adalah diproduksi di wilayah Jakarta Barat

2. 12 sampel TMS Uji laboratorium , yang terdiri dari :

8 sampel SK TMS uji dengan rincian TMS kadar air (2 sampel),
TMS Vitamin B (3 sampel), TMS Vit A (3 sampel)

2 sampel Kosmetik TMS parameter Triklosan

a. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian Kkinerja indikator

Presentase Obat yang Memenuhi Syarat yaitu :

1. Balai POM Bengkulu bersurat ke Balai POM wilayah produsen

produk yang TMS untuk melakukan pembinaan baik terkait label
maupun mutu produk sehingga produk yang beredar di wilayah
provinsi tetap memberikan hasil yang memenuhi syarat baik

penandaan maupun mutu produk.
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2. Pengawasan rutin sarana produksi, distribusi dan pelayanan

kefarmasian yang tersebar di 6 kabupaten dan 1 kota sesuai

ketentuan persyaratan perundang-undangan yang berlaku.

. Program pemberian KIE tentang produk farmasi yang tidak

memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media

sosial Balai POM di Bengkulu (website, instagram, twitter,

facebook), leaflet, brosur, pameran, talkshow di televisi/radio,
diketahui

dan penyuluhan agar oleh masyarakat sehingga

masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan produk farmasi.

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun
eksternal)
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada triwulan, rekomendasi
perbaikan yang akan dilaksanakan dan dilakukan pemantauan secara
berkala, yaitu:
Tabel 3. 7 Tabel Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi
Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
No | Rekomendasi Selesai Belum Rencana Aksi Ren_cana
Rencana A
Aksi Timeline
Pengisian Tingginya Belum
SIPT tepat sampel TMK | terlihat
Berkoordinasi waktu Penandaan perubaha
dengan substansi sehingga n, masih
pemeriksaan Ditwas proses.
1 | untuk Proses | dapat 2023
menginformasika segera
n terkait jenis menindak
produk TMS lanjuti
Sampel
TMS

SKIK 1.2 PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT

Persentase

makanan

yang memenuhi

syarat

dihitung dengan

cara

membandingkan jumlah sampel pangan yang memenuhi syarat terhadap total

seluruh sampel yang disampling secara acak. Jumlah pangan yang memenuhi

syarat dihitung dengan mengurangkan jumlah total seluruh sampel yang diuji

dengan jumlah sampel TMS dengan Kriteria :
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agrwnE

Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu

Produk kedaluwarsa
Produk rusak

Tidak memenuhi ketentuan penandaan
Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Kertas Kerja Pencapaian indicator sampai bulan Juni addalah sebagiberikut :

=.d September
Kesimpulan Akhir Jumlah
TMEK [Hasil Uji. Total Sampe
TMEK |Jumlah|Jumlah |
: Metode | Jumlah TMS |Belum | _ ' .
Mo | Jenis Produk | Satuan Sampling | sampli IE'abeH samptla: ISam|:ua yang |selesai Diperik
TIE} 'enan | masul yang - 7 = o= =a dan
M9 egan (K298l ok | daan | Lab | i | M5 | TMST (dieerik) uii S G
arsa =sa .
Falsu Sesuai
Standa
Sampel Makanan yang diperiksa sesuai s
Pangan samnpel 248 0 2 248 197 187 0 0 51 197
Rand
(selain T o 0 0 0 2 248 | 17 17 o o 51 17
a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target triwulan Il
Tahun 2023

Realisasi Presentasi Makanan yang Memenuhi Syarat Balai POM di Bengkulu

pada Triwulan Il dibandingkan dengan target pada Triwulan Il Tahun 2023

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

IKSK

Indikator Kegiatan

Persentase Makanan memenuhi
syarat

Januari s/d September 2023

Target RAPK TW
1l 2023

90.00

94.92

Realisasi |Capaian Terhadap
TW Il 2023 | Target TW Ill 2023

-

Kriteria

Tabel 3. 5 Perbandingan target TW Il dan realisasi TW lll Presentasi Makanan

yang Memenuhi Syarat

Hasil ini diperoleh dari jumlah sampel yang memenuhi syarat baik mutu

melalui pengujian di laboratorium dan kemasan melalui evaluasi penandaan

terhadap sampel makanan yang disampling secara acak.

Realisasi pada bulan Septemberi sebesar 94.92% dari target yang ditetapkan

pada RAPK sebesar 90% sehingga capaian pada triwulan 11l sebesar 105.47

% dengan kriteria “ sangat baik”.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan-lll dengan target tahunan 2023
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Realisasi Presentasi Makanan yang Memenuhi Syarat Balai POM di Bengkulu
pada Triwulan Il dibandingkan dengan target tahun 2023 dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Januari sid September 2023

Target 1

IKSK Indikator K.egiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capaian :
2023 Terhadap Target Kategori
TA 2023
12 Perzentase Makanan 90,00 9492 05,47 tercapaitrmel ampaui

rnernenubi syarat

Gambar 3. 6 Perbandingan target Tahun 2023 dan realisasi TW IIl Presentasi
Makanan yang Memenuhi Syarat

Dari tabel diatas terlihat bahwa presentasi obat yang memenuhi syarat jika
dibandingkan dengan target tahunan melebihi target tahun 2023 dengan

capaian sebesar 105.47 % dengan kriteria “tercapai/melampaui”.

c. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau
peningkatan/penurunan  kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian persentase makanan yang memenuhi syarat Balai POM di Bengkulu
sebesar 105,47 termasuk dalam kriteria sangat baik. Dari 199 sampel
makanan acak yang telah selesai uji di TW 3, terdapat 8 sampel Tidak
Memenuhi Syarat (TMS) dan 2 sampel Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK)
Penandaan. Seluruh sampel yang TMS merupakan sampel yang diproduksi di
luar daerah provinsi Bengkulu.

Rekap sampel TMK Penandaan Pangan Acak Bulan Juni :

1. 23.089.301.13.01.0004.KM (Makaroniku) MD 831109012155 Produksi
Egafood, Tangerang

2. 23.089.301.13.01.0054.KM _Permen Karet Aneka Rasa Buah (Anggur,
Apel, Nanas, Strowber) (ML 824709044454)

Untuk TMK Penandaan tidak masuk dalam hitungan sampel TMS.
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Rekap Sampel TMS hingga Bulan September :

1.

10.

1.23.089.301.13.01.0033_Susu Kental Manis Lemak Nabati
Cokelat MD 601809038148_Bacth10B7B82 (TMS Kadar
Protein), Produksi P.T. Frisian Flag Indonesia

23.089.301.13.01.0042.KM_Keju Cheddar Olahan_MD
804010012080_No. Bets : L7B (TMS Kadar As.Sorbat), Produksi
PT. MULIA BOGA RAYA, Bekasi

23.089.301.13.01.0065.KM_  Saus Cabe Cap KA_MD
256302033060 _No. Bets : 2547 (TMS Rasio Pengawet dan
Pemanis), Produksi Rusindo Prima Food industri, Sumatera
Utara

23.089.301.13.01.0109 _ Konnyaku jelly jelly Q
toples_MD218510175085 (TMS Benzoat), Produksi Makmur
Artha Sejahtera, PT,

23.089.301.13.01.0110.KM __ Jeli Agar Aneka Rasa Buah (jeruk,
Blackcurrant, Leci, Sirsak, Mangga) MD 218506030033 _No.
Bets : 12402357 (TMS Tartrazin), Produksi PT. SARIPATI
MASPALEMBANG SRIWIJAYA,Palembang

23.089.301.13.01.0112.KM_ Corn Krez Rasa New Orleans
Roasted Chicken_ PIRT 2063603020046-23 No. Bets : C02
(TMS Tartrazin) Pabrik : Envoy Food International, tangerang

23.089.301.13.01.0113.KM_Corn Krez Rasa Hot Cheese PIRT
2063603020046-23_No. Bets : C01_(TMS Tartrazin)_Pabrik :
Envoy Food International, tangerang

23.089.301.13.01.0128 Manisan
kedondong_PIRT204317406083128 (TMS Benzoat, Siklamat,
Tartrazin)_produksi sindag rasa Agro jakarta

23.089.301.13.01.0129 Manisan salak manis
_PIRT204317404083128 (TMS Benzoat & Siklamat), Produksi
Sindang RAsa Agro Jakarta

23.089.301.13.01.0181_Minuman Berperisa Mangga_MD
266606001125 CV Sukses Bersama (TMS Siklamat), CV
Sukses Bersama

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
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. Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator

Presentasi Makanan yang Memenuhi Syarat, sebagai berikut

Hasil pengujian dan penandaan telah dilaporkan melalui SIPT secara
rutin setiap bulan.

Berkoordinasi dengan substansi pemeriksaan untuk tidak melakukan
sampling pada produk yang TMS dalam beberapa waktu ke depan
sehingga produk tersebut dapat dikoordinasikan dengan Balai POM
wilayah kerja Produsen produk tersebut.

Pengawasan rutin sarana produksi dan distribusi Pangan Olahan yang
tersebar di 6 kabupaten dan 1 kota sesuai ketentuan persyaratan
perundang-undangan yang berlaku.

Program pemberian KIE tentang produk pangan olahan yang tidak
memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media sosial
Balai POM di Bengkulu (website, instagram, twitter, facebook), leaflet,
brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui
oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam

menggunakan produk pangan olahan.

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun

eksternal)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setiap triwulan, terdapat
rekomendasi perbaikan yang telah dilaksanakan dan dilakukan
pemantauan secara berkala, yaitu:

Tabel 3. 7 Tabel Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
Belum Rencana Aksi Rencana Aksi
No | Rekomendasi | gglesai
Rencana Aksi oo
Timeline
Melakukan Tingginya Belum
Percepatan penginputan sampel TMS | terlihat
P data SIPT lebih pengujian perubahan,
1 | pengumpulan | Proses cepat baik MT 2023 masih
data penyelia  dan proses.
penguji
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SKIK 1.3 PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN
HASIL PENGAWASAN

Devinisi Obat dalam indikator ini mengacu pada Perpres 80 tahun 2017, dimana
obat yang dimaksud meliputi obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor,
obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. Persentase Obat yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dihitung dengan cara
membandingkan jumlah sampel obat yang memenuhi syarat terhadap total
seluruh sampel targeted obat. Jumlah obat yang memenuhi syarat dihitung
dengan mengurangkan jumlah total seluruh sampel yang diuji dengan jumlah

sampel TMS dengan Kriteria :

Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu
Produk kedaluwarsa
Produk rusak

Tidak memenuhi ketentuan penandaan

ok~ WP

Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian
Presentasi obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dihitung

dengan rumus :

Jumlah sampel targeted obat MS
Presentasi Obat aman = x 100 %
Dan bermutu Jumlah sampel targeted yang diperiksa dan diuiji

Kertas Kerja Indikator tersebut sampai bulan Juni adalah sebagai berikut :

=.d September
K.ezimpulan Akhir Jumlah
THE [Hasil Ui, Total Sampe
TMK. |Jumlah |Jumlah o I
Metode | Jumlah TMS |Belum | .~
Samolin A Label ! | zampel | Sampe . | Diperik
phing leanel TIE} Penan | masuk | | vang yang |selesai =za dan
izl llegall kedalu rusak daan Lab diuji Lis L3 diperik = Diuji
arsa =4 =
Palsu Sesuai
Standa

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan 1l dengan target triwulan Il Tahun 2023
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Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarhan hasil
pengawasan Balai POM di Bengkulu Triwulan Ill Tahun 2023 yang diperoleh
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 5 Perbandingan target dan realisasi Persentase Obat yang Aman dan

b.

Bermutu

Januari s/d September 2023

LSS L Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap

1 2023 TW Il 2023 | Target TW IIl 2023

1.3 |Persentase Obat yang aman dan 92.00 92.23 100.25 sangat baik
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Kriteria

Hasil ini diperoleh dari jumlah sampel obat targeted yang memenuhi syarat
baik mutu melalui pengujian di laboratorium dan kemasan melalui evaluasi
penandaan terhadap sampel obat, obat tradisioanl, obat kuasi, suplemen
kesehatan dan kosmetika yang disampling secara targeted.

Realisasi pada triwulan Il sebesar 92.23 % dari target yang ditetapkan pada RAPK
sebesar 92 % sehingga capaian sebesar 100.25% kriteria “sangat baik”.

Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target tahunan 2023

Perbandingan capaian Triwulan 1ll dengan target tahun 2023 dapat dilihat seperti
pada table berikut dibawah ini:
Gambar 3. 2 Perbandingan realisasi triwulan Il dengan target tahun 2023

Januari sid September 2023

) ) Target 1 )
IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capalan :
2023 Terhadap Target Kategori
TA 2023
13 Persentaze Obat vang 32.00 92.23 100.25 tercapaifmel ampaui

aman dan bermutu
berdaszarkan hasil
pENgawazan

Dari tabel diatas terlihat bahwa capaian di triwulan Il terhadap target di tahun
2023 sudah tercapai sebesar 100.25 % dengan kategori
tercapai/melampaui.
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d. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau
peningkatan/penurunan Kkinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Indikator kinerja Persentase Obat yang aman dan bermutu BPOM di
Bengkulu Sangat baik. Dari total 206 sampel Obat targeted yang di uji oleh
Balai POM di Bengkulu diperoleh 190 sampel (92,23 % ) yang Memenubhi
Syarat (MS) baik persyaratan uji maupun persyaratan penandaan/ label
dan 16 sampel TMS (9 sampel TMK penandaan, 7 sampel TMS Uji) atau
sebesar 7,77 % . Rincian sampel TMS adalah sebagai berikut:
a. 9 sampel Kosmetik TMK Penandaan berasal dari Produsen
Gangzhou China) Importir wilayah DKI Jakarta, PT.Cedefindo, PT.
STC Sarana Estetika, Tangerang-Indonesia, Yiwu Simone
Cosmetics Co., Ltd., Mulia Sukses Kosmetindo, PT
b. 1 sampel TMS uji Parameter Metanol produk Bengkulu namun
maklon dari perusaahaan di Jawa Barat
c. 1 sampel OT TMS parameter mikrobiologi ALT produsen Jawa
tengah
d. 3 sampel Kosmetik TMS parameter mikrobiologi ALT produsen
Jawa Barat
e. 2 sampel OT TMS parameter keseragaman Bobot, produsen dari

Jawa Barat dan Magelang Jawa Tengah

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Sehubungan dengan produk tidak memenuhi syarat berasal dari luar

provinsi Bengkulu maka Balai POM di Bengkulu telah melakukan hal hal

sebagai berikut:

1. Hasil pengujian dan penandaan telah dilaporkan melalui SIPT
secara rutin setiap bulan.

2. Berkoordinasi dengan substansi pemeriksaan untuk tidak
melakukan sampling pada produk yang TMS dalam beberapa waktu
ke depan sehingga produk tersebut dapat dikoordinasikan dengan

Balai POM wilayah kerja Produsen produk tersebut.
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3.

f. Tindak lanjut rekomendasi

Pengawasan rutin sarana produksi, distribusi dan pelayanan
kefarmasian yang tersebar di 6 kabupaten dan 1 kota sesuai
ketentuan persyaratan perundang-undangan yang berlaku.

Program pemberian KIE tentang produk farmasi yang tidak
memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media
sosial Balai POM di Bengkulu (website, instagram, twitter,
facebook), leaflet, brosur, pameran, talkshow di televisi/radio,
diketahui

dan penyuluhan agar oleh masyarakat sehingga

masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan produk farmasi.
evaluasi

hasil sebelumnya (internal

ataupun eksternal)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada triwulan Il terdapat rekomendasi

yang akan dilakukan, yaitu:

Tabel 3. 7 Tabel Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
Belum Rencana Aksi Rencana Aksi
No | Rekomendasi | gglesai
Rencana Aksi L
Timeline
Pelaporan Melakukan Tingginya Belum terlihat
D . penginputan sampel TMS | perubahan,
Hasil . ut data SIPT lebih pengujian masih proses
1 | melalui SIPT | Proses . 2023 '
d cepat baik MT,
engan  tepat enyelia  dan
waktu penyell
penguiji
berkoordinasi Tingginya Belum terlihat
dengan Balai sampel TMK | perubahan,
2 | wilayah kerja | Selesai 2023 Penandaan masih proses
Produsen
Produk TMS
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SKIK 1.4 PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN
HASIL PENGAWASAN

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
dihitung dengan cara membandingkan jumlah sampel makanan yang memenuhi
syarat terhadap total seluruh sampel targeted makanan. Jumlah makanan yang
memenuhi syarat dihitung dengan mengurangkan jumlah total seluruh sampel

yang diuji dengan jumlah sampel TMS dengan Kriteria :

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu

2. Produk kedaluwarsa

3. Produk rusak

4. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Presentasi makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

dihitung dengan rumus :

Jumlah sampel targeted makanan MS
Presentasi makananyg = ------ x 100 %
Aman dan bermutu Jumlah sampel targeted yang diperiksa dan diuji

Kertas Kerja atas capaian indicator tersebut adalah sebagai berikut :

=.d September
Keszsimpulan Akhir Jumlah
TMEK [Hasil Uji. Sampe
TMK |Jumlah|Jumlah Total 1
- Metode
Mo | Jenis Produk | Satuan | o S Label { | sampel | Sampe TMS | Belum Diperik
ampling | zampli TE o | p—— yang |selesai d
- c . | sadan
M9 | iegalt (%290 | o | daan | Lab | i | M5 | TMSTdiperik) i S
arsa sa .
Palsu Sesuai
Standa
(seram r
1| Forifikesy | O _» [N ® | v | s | o | 2] 1|
Mukhlisah Targeted
Ukl Eal 38 1] 1] 1] 1] 38 7 5 2 2 1 7
Anisa
TOTALR 235 1] 1] 1] 2 286 234 222 12 12 52 234

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target triwulan Il
Tahun 2023

Realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan Balai POM di Bengkulu Triwulan Il Tahun 2023 yang diperoleh
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3. 5 Perbandingan target TW Il dan realisasi TW Ill Persentase
Makanan yang Aman dan Bermutu

Januari s/d September 2023

&S == Target RAPK TW | Realisasi (Capaian Terhadap Kriteria
Il 2023 TW Il 2023 | Target TW lIl 2023
1.4  |Persentase Makanan yang aman dan 74.00 94.59 127.82 Tidak dapat
bermutu berdasarkan hasil disimpulkan
pengawasan

Hasil ini diperoleh dari jumlah sampel targeted yang memenuhi syarat baik
mutu melalui pengujian di laboratorium dan kemasan melalui evaluasi
penandaan terhadap sampel makanan yang disampling secara targeted.
Realisasi pada triwulan Il sebesar 94.59% dari target RAPK sebesar 74%
sehingga capaian sebesar 127.82 % dengan kriteria “tidak dapat
disimpulkan”. Untuk perhitungan pada aplikasi simetris nilai tersebut
disesuaikan menjadi 120%.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target tahunan 2023
Realisasi Presentasi Makanan yang aman dan bermutu Balai POM di
Bengkulu pada Triwulan Il dibandingkan dengan target tahun 2023 dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Gambar 3. 2 Perbandingan realisasi triwulan 11l dengan target tahun 2023

Januari std September 2023

_ _ ; Target 1 _
Saszaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il LCapaian )
2023 Terhadap Target Kategori
TA 2023
14 Persentase bakanan vang 74.00 9459 127.82 tercapai’mel ampaui

arnar dan berrnutu A
berdasarkan hasil
pengawaszan

Dari tabel diatas terlihat bahwa capaian di triwulan 11 melebihi target di tahun
2023 yaitu sebesar 129.73 % dengan kriteria tidak dapat disimpulkan.

c. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Indikator kinerja Persentase Makanan yang aman dan bermutu BPOM di
Bengkulu termasuk kriteria tidak dapat disimpulkan. Hal tersebut karena
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penentuan target yang rendah sedangkan capaian realisasi lebih dari 120 %.
Dari total 37 sampel Makanan targeted yang selesai uji, diperoleh 2 sampel
Tidak Memenuhi Syarat (TMS), 1 (satu) sampe tersebut merupakan produksi
dari luar daerah Provinsi Bengkulu dan 1 (satu) sampel lagi berasal dari kota
Bengkulu, yaitu Air Minum Isi Ulang.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

1.

2.

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator
Presentase Makanan yang Aman dan Bermutu yaitu :

Pendampingan produk UMKM agar dapat menghasilkan produk yang
Memenuhi Syarat mutu dan penandaan.

Berkoordinasi dengan substansi pemeriksaan untuk tidak melakukan
sampling pada produk yang TMS dalam beberapa waktu ke depan
sehingga produk tersebut dapat dikoordinasikan dengan Balai POM
wilayah kerja Produsen produk tersebut.

Pengawasan rutin sarana produksi dan distribusi pangan olahan yang
tersebar di 6 kabupaten dan 1 kota sesuai ketentuan persyaratan
perundang-undangan yang berlaku.

Program pemberian KIE tentang produk pangan yang tidak memenuhi
persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media sosial Balai POM di
Bengkulu (website, instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur,
pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui
oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam
menggunakan produk farmasi.

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun
eksternal)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada triwulan Il terdapat
rekomendasi perbaikan yang akan dilaksanakan dan dilakukan
pemantauan secara berkala, yaitu:

Tabel 3. 7 Tabel Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
. Belum Rencana Aksi Rencana Aksi
No | Rekomendasi | gglesai
Rencana Aksi .
Timeline
Melakukan Tingginya Belum terlihat
Percepatan penginputan sampel TMS | perubahan,
b data SIPT lebih pengujian masih proses.
1 | pengumpulan | Proses cepat baik MT 2023
data penyelia  dan
penguiji
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SKIK 1.5 PRESENTASI PANGAN FORTIFIKASI YANG MEMENUHI SYARAT

Nilai dalam indikator ini dihitung rumus berikut :

% Pangan Fortifikasi yang MS =

Pangan Fortifikasi yang MS

-X 100%

Total Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan diuji

Keterangan :
a. Sumber data total pangan fortifikasi yang diperiksa dan diuji berasal dari
pedoman sampling
b. Pengambilan keputuan MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian zat
fortifikan yang ditambahkan pada pangan fortifikasi.
c. Hasil pemeriksaan pada poin ¢ dilakukan dalam rangka tindak lanjut

pengawasan.

Kertas kerja capaian indicator tersebut adalag sebagi berikut :

=.d September

Kesimpulan Akhir Jumlah
TMEK [Hasil Uji. Sampe
TMK |Jumlah|Jumlah Total 1
- Metode
No | Jenis Produk | Satuan s li Jumlal_1 Label ! | sampel | Sampe U Belurn_ Diperik
ampling | sampli Penan | masuk | | van yang |selesai d
ng | TE |y a9 g | TMS® | diperik| wii | =257

llegal? rusak | daan Lab diuji Diugji
arsa sa .
Palsu Sesuai

Standa

5 Fartifikasi, Targeted 1] 1] 1] 57 3 3 0 0

tukhlizah Anisa 60 0 0 0 0 60 60 57 3 3 0 60

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target triwulan Il
Tahun 2023

Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat berdasarkan hasil

pengawasan Balai POM di Bengkulu Triwulan 11l Tahun 2023 yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3. 5 Perbandingan target TW Il dan realisasi TW lll Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

memenuhi syarat

Januari s/d September 2023

IKSK Indikator Kegiatan Target RAPK TW
1l 2023
1458 Persentase pangan fortifikasi yang 90.00

Realisasi
TW Il 2023

95.00

Capaian Terhadap
Target TW Il 2023

105.56

Kriteria

sangat baik

Hasil ini diperoleh dari jumlah sampel yang memenuhi syarat baik mutu melalui

pengujian di laboratorium dan kemasan melalui evaluasi penandaan terhadap

sampel pangan fortifikasi.

Realisasi sebesar 95 % dari target yang ditetapkan pada RAPK sebesar 90%

sehingga capaian 105.56% dengan kriteria ” sangat baik”.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target tahunan 2023

Realisasi Presentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat Balai POM di
dibandingkan dengan target tahun 2023 dapat dilihat

Bengkulu pada Triwulan I

pada tabel berikut ini :
Tabel... Perbandingan realisasi triwulan Il dengan target tahun 2023

IKSK

15

Indikator Kegiatan

Persentase pangan
fortifikasi vang mernenubi
syarat

Januari sid September 2023

Target 1

tahun 2023 Realisasi Tw Il

90.00

2023

35

Capaian
Terhadap Target
TA 2023

105.56

Kategori

tercapaifrnel ampaui

A

Dari tabel diatas terlihat bahwa capaian di triwulan Il untuk sampel pangan

fortifikasi sebesar 105,56 % dengan kriteria tercapai/melampaui.

g. Analisis

penyebab

peningkatan/penurunan kinerja
penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

keberhasilan/
serta upaya

kegagalan atau

perbaikan dan
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Capaian indikator kinerja sampel fortifikasi yang memenuhi syarat termasuk
dalam kriteria sangat baik. Dari total 60 sampel pangan fortifikasi yang diuji
diperoleh 57 sampel yang Memenuhi Syarat (MS) baik persyaratan uji maupun
persyaratan penandaan/ label. Sedangkan 3 sampel tidak memenuhi syarat
(TMS) uji laboratorium dan memenuhi ketentuan penandaan. Rincian sampel
TMS adalah sebagai berikut :

1.

Sampel no. 23.089.302.13.01.0027.K Garam Konsumsi cap
MAHKOTA dengan TMS KIO3 merupakan produk dari CV KAYA
BERIMAN, Kabupaten Kaur, Bengkulu
Sampel no. 23.089.302.13.01.0028.K Garam Konsumsi cap
MAHKOTA dengan TMS KIO3 merupakan produk dari CV KAYA
BERIMAN, Kabupaten Kaur, Bengkulu
Sampel no. 23.089.302.13.01.0027.K Garam Konsumsi cap
MAHKOTA dengan TMS KIO3 merupakan produk dari CV KAYA
BERIMAN, Kabupaten Kaur, Bengkulu

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator Presentasi

Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat, sebagai berikut

1. Berkoordinasi dengan Substansi pemeriksaan terkait hasil uji TMS

agar dapat melakukan pendampingan perbaikan produk pangan
fortifikasi yang TMS

. Pengawasan rutin sarana produksi, distribusi dan pelayanan

kefarmasian yang tersebar di 6 kabupaten dan 1 kota sesuai
ketentuan persyaratan perundang-undangan yang berlaku.

. Program pemberian KIE tentang produk farmasi yang tidak

memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media
sosial Balai POM di Bengkulu (website, instagram, twitter,
facebook), leaflet, brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan
penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat sehingga masyarakat
lebih berhati-hati dalam menggunakan produk farmasi. (Analisis
Kegiatan yang sudah dilaksanakan)

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal

ataupun eksternal)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setiap triwulan, terdapat

rekomendasi perbaikan yang telah dilaksanakan dan dilakukan

pemantauan secara berkala, yaitu:
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Tabel 3. 7 Tabel Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
. Belum Rencana Rencana
No | Rekomendasi | gglesai AKSi AKSi
Rencana Aksi o
Timeline
Melakukan Proses Belum
penginputan terlihat
Percepatan data SIPT lebih perubahan,
1 | pengumpulan | Proses i MT 2023 masih
data cepat _bal ,
penyelia  dan proses.
penguji
Berkoordinasi Terdapat | Sudah
dengan beberapa | dilakukan
substansi sampel pengawasa
pemeriksaan membuat surat fortifikasi n dan
untuk pemberitahuan yang TMK | pembinaan
menginformas hasil uji produk Pengujian | sarana
ikan terkait . | TMS, produksi
2 jenis  produk selesai pengawasan 2023
TMS kepada terhadap
Balai POM sarana
wilayah kerja produksi.
produsen
produk
tersebut

SK 2 : MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP
KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA
BALAI POM DI BENGKULU

SKIK 2.1: Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat
dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu

Design metodologi yang digunakan untuk mengukur indeks kesadaran
masyarakat terhadap obat dan makanan yang aman dan bermutu adalah cross
sectional dengan perhitungan besar sampel/populasi menggunakan margin error
10% dan pemilihan sampel/responden adalah secara acak (random). Penetapan
populasi/responden adalah berdasarkan data sampel rumah tangga/DSRT yang
ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik yang terdiri dari 3.487 Blok Sensus (34.870
DSRT) yang tersebar di 34 propoinsi dan 514 Kabupaten/Kota. Kriteria inklusi
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sampel studi adalah individu rumah tangga yang berumur 17-65 tahun.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode Computer Assisted Personal
Interviewing (CAPI) yaitu teknik interview/pencacahan terhadap responden
dengan memanfaatkan teknologi informasi. Wawancara dilakukan menggunakan
tools kuesioner yang telah diinstall di smartphone enumerator.

Indikator pembentuk indeks kesadaran masyarakat adalah tingkat pengetahuan,
sikap dan perilaku masyarakat dalam memilih obat dan makanan yang aman
untuk dikonsumsi. Indeks kesadaran masyarakat dihitung berdasarkan konversi
nilai pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yang memenuhi ketentuan
kaidah terhadap KLIK yaitu Kemasan yang baik, pembacaan Label, pemilihan
produk yang memiliki I1zin edar dan produk yang tidak Kadaluarsa.

Pada triwulan IV belum didapatkan nilai indeks kesadaran masyarakat terhadap
obat dan makanan.

Indikator ini belum ada realisasi disebabkan capaian pada akhir tahun.

SK 1l @ MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN
MASYARAKAT TERHADAP KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN
MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM DI BENGKULU

SK Illl.1 : Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan
Dan Pembinaan Pengawasan Obat Dan Makanan Di Wilayah Kerja Balai
POM Di Bengkulu

Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian Bimbingan dan

Pembinaan

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU)
BPOM pada level 0, sasaran strategis 3 yaitu Meningkatnya Kepatuhan dan
Kepuasan Pelaku Usaha serta Kesadaran Masyarakat terhadap Keamanan,
Manfaat dan Mutu Obat dan Makanan. Cascading IKU ini terdapat pada level |
(Kedeputian I, Il, dan Ill) dan level 1l (Balai Besar/Balai POM). Pengukuran indeks
dilakukan melalui survei, yaitu dengan mengukur kepuasan pelaku usaha yang
telah mendapatkan bimbingan dan pembinaan dari BPOM dalam 4 ketegori jenis
kegiatan berupa Pendampingan, Desk, Bimbingan Teknis, dan Sosialisasi.
Pelaku usaha yang menjadi target responden survei adalah produsen, distributor,

importir, eksportir dan sarana pelayanan kefarmasian.
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Metodologi pengukuran menggunakan kerangka teori Customer

Satisfaction dan

konsep Service Quality (ServQual) meliputi aspek reliability, assurance,
responsiveness, empathy, dan tangible. Pertanyaan kuesioner terdiri atas data
diri responden, 10 pertanyaan inti, dan saran/masukan. Jawaban pertanyaan
menggunakan skala Likert 1-4 yang kemudian dikonversi menjadi indeks skala O-
100 dengan kategori kepuasan sebagai berikut: 0-25 (Tidak Puas), 26-50 (Kurang
Puas), 75-100 (Sangat Puas). Survei dilakukan secara online menggunakan
aplikasi berbasis web dan juga terhubung dengan BPOM Operation Center
(BOC). Penghitungan indeks dilakukan secara berjenjang dengan mengikut
sertakan bobot aspek kepuasan, jenis kegiatan, dan komoditi.

Indikator ini belum ada realisasi disebabkan capaian pada akhir tahun.

SK 11.2 : Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat Dan
Makanan Di Wilayah Kerja Balai Pom Di Bengkulu

Indikator pembentuk indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan
makanan terdiri dari tangibles, reliability, responsiveness, assurance dan emphaty
terhadap subyek study. Survei pengukuran indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan obat dan makanan telah dilakukan pada tahun 2021 oleh Pusat Riset dan
Kajian Obat dan Makanan (PRKOM), survei ini bersifat komposit skala Nasional dan
Provinsi yang merupakan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Balai Besar/Balai/Loka POM
seluruh Indonesia.

Komponen pembentuk indikator ini meliputi :
1. Reliability : Kemampuan upaya pengawasan Balai POM di Bengkulu terhadap
produk obat dan makanan
2. Assurance : Kemampuan dalam melindungi masyarakat dari produk yang
berbahaya/merugikan kesehatan
Tangible : Layanan Informasi tentang keamanan obat dan makanan
Empathy : Kepedulian atas kebutuhan masyarakat untuk produk yang aman
5. Responsiveness : Tindakan atas produk berbahaya bagi kesehatan
masyarakat.
Perhitungan dari IKSK-3.2 diperoleh pada akhir tahun

Hw
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SK III.3 : Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik BPOM Di
Wilayah Kerja Balai POM Di Bengkulu

Indeks Kepuasan masyarakat terhadap layanan publik diperoleh melalui survey
kepuasan masyarakat sesuai PermenPAN No. 14 Tahun 2017 Tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik.

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas
pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima
layanan publik yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan Masyarakat.

Survei Kepuasan masayarakat terhadap layanan publik dilakukan oleh BPOM di
Bengkulu terhadap penerima layanan informasi dan penerima layanan pengujian
sampel pihak ketiga (lintas sektor).

Pencapaian indicator ini dipeoleh pada akhir tahun .

SK IV : MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN SARANA OBAT
DAN MAKANAN SERTA PELAYANAN PUBLIK DI WILAYAH KERJA BALAI

POM DI BENGKULU
Pada sasaran strategis ini didukung oleh 7 indikator kinerja utama sebagai berikut

Januan sid September 2023

Target R R Caparan
N Sasaran Kegiatan KSH Indikator Kegiatan RAPIK Realisasi | Terhadap HNPS

s i Tw 1l Target Pe’:’;‘:.s"'a SASARA
2023 2023 TWw 111 N
2023
Sk4 Feningkatriva efektivitas 4.1 |Persentase 93.00 99.16 106.62 10E6.62 105.99
pemeriksaan sarana obat keputusardrekormendasi
darn makanan serta hasil Inspeksl sarana
pelavanan publik di wilavah produk=si dan distribusi
kerja Balai POR di Bernglkulu vang dilak=arnakan
4.2 |Fersentase F0.oo0 E4.13 9161 9161

keputusantrekomendasi
hasil inspeksi vang
ditindaklanjuti oleh
permangku kepentingan
di wilavalk kerja Balai
PO di Beniglauliu

4.3 |Ferzentaze keputu=zan 100,00 100 100,00 100,00
penilaian =sertifikasi
wvang dizele=saikan tepat
waktu di wilawah kerja
Ealai PO di Benglkulu
4.4 |Persentase sarana BE.00 20 12121 120,00
produk=si Obat dan
klakarnan vang
roerneniubi ketentuan
4.5 [Fersentase =arana E5.00 ED.88 96.288 96.88
distribusi Obat dan
makarnan vang
roerneniubhi ketentuan

4.6 | Indeks Felawvanan 4.40 4.7 10E.82 10E6.82
Publik
4.7 [Persent tase LUMEM uang 50.00 89 178.00 120,00

memenuhi standar produksi
pangan clahan dantatau
pembuatan OT dan
Kosmetik vang baik
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Nilai pencapaian sasaran strategis ( NPSS) pada sasaran strategis ini sebesar
105.99% sehingga kriteria “sangat baik”’. Adapun rincian penjelasan untuk
masing masing indicator kami sajikan sebagai berikut ini.

SKIK V.1 : Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi Dan Distribusi Yang Dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah
keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan
dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.

Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus
yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,
saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal,
KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat

4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

Penjelasan realisasi dan pengukuran indikator adalah sebagai berikut:

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target triwulan Il
Tahun 2023
Realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi Dan Distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu Triwulan Il yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel. 3.1.
Perbandingan target dan realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi
Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi yang dilaksanakan

Januari s/d September 2023

— Ll Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap Kriteria
Il 2023 TW IIl 2023 | Target TW Ill 2023
41 Persentase keputusan/rekomendasi 93.00 99.16 106.62 sangat baik

hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
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C.

Realisasi nilai Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana

Produksi Dan Distribusi yang dilaksanakan terdiri dari:

- keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT vyang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT : 96,64 %

- Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT : 100%

- rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT vyang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain : 100 %

- rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT : 100%

Perbandingan antara realisasi kinerja triwulan Il dengan target
tahunan 2023

Pengukuran Indikator kinerja Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil
Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja
Balai POM di Bengkulu dibandingkan dengan target tahunan tahun 2023,
seperti pada tabel berikut dibawah ini :

Tabel. 3.1.
Perbandingan target dan realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi
Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi yang dilaksanakan

Januari sid September 2023

Target 1

IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capaian :
2023 Terhadap Target K.ateqori
TA 2023
4.1 Perzentase 93.00 99,16 10662 tercapaiimel ampavi

keputuzanrekomendasi

haszil Inspeksi zarana A
produksi dan distribusi
wang dilakzanakan

Dari tabel diatas, realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil
Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja
Balai POM di Bengkulu di triwulan 3 sebesar 99,16% telah melebihi target
tahunan dengan capaian 106,62% dan dikategorikan tercapai/melampaui.

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau

peningkatan/penurunan  kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)
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Terdapat beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja indikator
Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan
Distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu, sebagai
berikut :

1. Komitmen petugas dalam menindaklanjuti rekomendasi hasil

pemeriksaan sarana produksi dan distribusi dengan menerbitkan surat
tindak lanjut hasil pemeriksaan.

2. Tindak lanjut atas perintah pusat yang dilakukan segera dan
dilaporkan tepat waktu, seperti pemantauan produk TIE/palsu di
peredaran

3. Pelaporan rutin ke pusat telah dilakukan tepat waktu diantaranya iklan
dan penandaan sampel

4. Respon yang baik dan segera dari Balai POM di Bengkulu dalam
menindaklanjuti rekomendasi dari pemangku kepentingan instansi
terkait dan pelaku usaha (evaluasi CAPA).

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi yang
dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu, sebagai berikut :

1. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan Balai POM di

Bengkulu dan ditindaklanjuti Balai POM di Bengkulu
- Penerbitan surat tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana sesuai
dengan Pedoman Tindak Lanjut
2. Persentase rekomendasi Hasil Inspeksi yang diterbitkan oleh BPOM
(Pusat) yang ditindaklanjuti / dilaksanakan Balai POM di Bengkulu
- Melaksanakan kegiatan intensifikasi pengawasan obat dan
makanan
- Melaksanakan pengawasan atas produk yang diperintahkan ditarik
dari peredaran, termasuk pembersihan pasar dari kosmetik dan
obat tradisional TIE, serta pangan yang mengandung bahan
berbahaya
3. Persentase rekomendasi Hasil Inspeksi yang diterbitkan oleh Balai
POM di Bengkulu yang ditindaklanjuti / dilaksanakan oleh Badan POM
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Pengawasan dan pelaporan rutin (bulanan) iklan obat dan
makanan
Pengawasan dan pelaporan rutin (bulanan) penandaan obat dan

makanan

Persentase rekomendasi dari pemangku kepentingan (linsek dan

Pelaku Usaha) terkait yang ditindaklanjuti / dilaksanakan Balai POM di

Bengkulu

Evaluasi CAPA sarana produksi dan distribusi obat dan makanan

Pemeriksaan bersama dengan instansi terkait, diantaranya
intensifikasi pangan bersama dinas perindag dan dinas kesehatan
di pasar tradisional dan toko/minimarket/distributor.

Memenuhi undangan narasumber dari organisasi profesi dan
instansi terkait

Penanganan kasus Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan pangan

berdasarkan surat dari Dinas Kesehatan.

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun
eksternal)
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setiap triwulan, terdapat rekomendasi
perbaikan yang telah dilaksanakan dan dilakukan pemantauan secara

berkala, yaitu :

Tabel 3.3

Tabel Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
No | Rekomendasi Selesai Belum Rencana Aksi Rencana Aksi
Rencana
Aksi Timeline
Mempertahankan Tingginya Belum
pelaporan Melakukan TMK kelihatan
1 | bulanan iklan dan | Proses geink?:'\:vadsae; 2023 Penandaan pprogresnya
penandaan tepat d
waktu penandaan
Cepat tanggap Tingginya Belum
menindaklanjuti TMK kelihatan
o | rekomendasi dari Irwas Penandaan pprogresnya
Badan POM : Proses | bersama 2023
linsek
- Pembersihan
pasar dari OT
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dan Kosmetik
TMS
- Penanganan
KLB  keracunan
pangan

SKIK 1V.2 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Yang
Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan Di Wilayah Kerja Balai POM Di
Bengkulu

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder (pemangku kepentingan) dihitung dengan membandingkan jumlah
keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dan instansi
terkait terhadap jumlah keputusan/rekomendasi yang dikeluarkan oleh Balai POM
di Bengkulu.

a. Perbandingan Realisasi triwulan Il terhadap target kinerja triwulan Il
2023

Tabel 3.8. Realisasi dan Capaian triwulan 11l tahun 2023 terhadap triwulan I
tahun 2023

Januari s/d September 2023

LS4 A =t Target RAPK TW | Realisasi (Capaian Terhadap Kriteria
1l 2023 TW Il 2023 | Target TW Il 2023
42 |Persentase keputusan/rekomendasi 70.00 64.13 91.61 cukup

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di wilayah
kerja Balai POM di Bengkulu

Realisasi Triwulan Il dari indikator ini sebesar 64.13 % sehingga jika
dibandingkan dengan target Triwulan Il tahun 2023 sebesar 70 % diperoleh
capaian sebesar 91.61 % (cukup).

b. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan Ill tahun 2023 terhadap target
tahun 2023
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Januari sid September 2023
. . Target 1 .
IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capaian :
2023 Terhadap Target K.ategori
TA 2023
4.2 Perzentase F0.00 G413 9161 Akan tercapai
keputuzanirekomendasi
hasil inspeksi vang FAN
ditindaklanjuti oleh y
pernangku kepentingan di
wilayah kerja Balai PO di
Bengkulu
Realisasi Triwulan 11l dari indikator ini sebesar 64.13 % sehingga jika

dibandingkan dengan target tahun 2023 sebesar 70 % diperoleh capaian sebesar
91.61 % (akan tercapai) .

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau
Peningkatan/Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi /Upaya Nyata
Yang Telah Dilakukan

Pencapaian indikator persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder (pemangku kepentingan) diperoleh capaian
sebesar 91.61 % (cukup) dapat disebabkan oleh sebagian besar pelaku
usaha masih dalam proses melakukan perbaikan menindaklanjuti keputusan
hasil rekomendasi yang juga diterima pada triwulan IIl tahun 2023. Sampai
dengan triwulan 11l telah diterbitak sebanyak 188 surat tindak lanjut hasil
pengawasan dan telah ditindak lanjuti oleh pemangku kepentingan sebanyak
83 surat.

Terdapat alternatif solusi yang telah dilakukan pada triwulan 111 :

1.

2.

Penyelesaian evaluasi CAPA sebagian besar telah dilakukan tepat
waktu sesuai timeline

Menagih pelaporan CAPA pelaku usaha melalui sambungan telepon
pelaku usaha

Menerbitkan surat permintaan CAPA bagi pelaku usaha yang sudah
cukup lama diperiksa (triwulan 1) dan belum menyampaikan bukti
perbaikan

Membuat matriks/acuan penyusunan bukti perbaikan berupa contoh
isian dan penyiapan bukti perbaikan yang harus dilakukan dalam
menjawab ketidaksesusian.

Melakukan pendampingan CAPA ke sarana, terutama untuks sarana
produksi UMKM.
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d.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Tabel 3.9.

Komponen pembentuk indikator Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

Pelaku Usaha

Instansi Terkait

Sarana

Jumlah
Rekomendasi/
Keputusan

Feed-
back

%

Dilaksa-

nakan

Jumlah
Rekomendasi/
Keputusan

Feed-
back

% rata-
rata

%
Dilaksa-
nakan

A

B

PU =
B/A x
100%

A

B

IT=B/A

x100% | (PU+IT)/2

Obat

0

100

Obat
Tradisional

10

70

Kosmetik

29

28

96,55

Suplemen
Kesehatan

Pangan

142

42

29,58

Total

181

77

20

85,71 64,13

Kegiatan yang menunjang indikator persentase keputusan/rekomendasi hasil

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh stakeholder adalah :

- Penyusunan surat tindak lanjut hasil inspeksi yang telah dilakukan oleh
setiap petugas yang melakukan pemeriksaan.
- Evaluasi bukti perbaikan (CAPA) dari pelaku usaha yang disampaikan

e. Tindak Lanjut/Rekomendasi Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya
Pada triwulan Ill tahun 2023, terdapat beberapa rekomendasi hasil

evaluasi capaian tahun 2022 dan periode triwulan 1l yang telah

dilaksanakan yaitu :

pd

Rekomendasi

Tindak Lanjut

Selesai

Belum

Rencana

Aksi

Timeline

Kondisi
Sebelum
Rencana Aksi

Kondisi
Sesudah
Rencana Aksi

Meningkatkan

1 | rekomendasi

ditindaklanjuti

yang

proses

Menagih
CAPA
Bersurat ke
pelaku
usaha

2023

Tingginya
Pelaku usaha
yang belum
menindaklanj
uti
rekomendasi

Sudah
kenaikan
terhadap
pelaku usaha
yang
menindaklanju
ti rekomendasi

ada

Proses

Membuat
matriks/acu

an

2023

Tingginya
Pelaku usaha
yang belum

Sudah ada
kenaikan
terhadap
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penyusuna menindaklanj | pelaku usaha

n bukti uti yang

perbaikan rekomendasi menindaklanju

berupa ti rekomendasi

contoh isian

dan

penyiapan

bukti

perbaikan

yang harus

dilakukan

dalam

menjawab

ketidaksesu

sian
Melakukan Tingginya Sudah ada
pendampingan Pelaku usaha | kenaikan
CAPA terhadap Melakukan yang belum | terhadap
pelaku usaha, | Proses | sosialisasi 2023 menindaklanj | pelaku usaha
terutama  untuk CAPA uti yang
sarana produksi rekomendasi | menindaklanju
skala UMKM ti rekomendasi

SKIK V.3 : Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

Persentase keputusan penilaian sertifikat yang diselesaikan tepat waktu
dihitung dengan membandingkan jumlah keputusan penilaian sertifikat yang
diselesaikan tepat waktu terhadap jumlah permohonan penilaian. Keputusan
penilaian sertifikasi mencakup rekomendasi penerbitan izin penerapan
CPPOB, hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi
CDOB, surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB, surat rekomendasi
pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2, dan tahap 3) dalam rangka
pendaftaran produk OT, Penerbitan SKI/SKE obat, OT, SK, kosmetik,
rekomendasi pemohon notifikasi kosmetik, serta sertifikat hasil pengujian
sampel pihak ketiga.

Kertas Kerja Pencapaian Indikator ini adalah sebagai berikut :
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September
Jumlah oD
Rekomendasil Jumlah |rekomendasi ["ekemendasif
He sertifikasi Satuan veT Permohon |/ serifikat Sen it
an wang wang

direrbitkan

Tepatr Wakiu
Surat Keterangan Impor
L Ptwra Siurat Keterangan Erengkulu o o o

direrbitkan

Surat Keterangan Ekspor
2 | [SHE) (Ao Surat Keterangan Eengkulu [u] [u] [u]

Fekomendasil Sertifilasi

3 CPOE. COOE. CPOTE. Rekomendasi Benghulu 29 29 29
CPHE. dan CPPOE [Ale:]
Sertifikasi hasil penguiian
4 zampel pihak ketiga sertifikat Eengkulu 457 487 437
[Adhindal
T EBengkulu 516 516 516
i Mol & [ ew ] =w ]

a. Perbandingan Realisasi kinerja triwulan Ill dengan target triwulan IlI
tahun 2023

Januari s/d September 2023

L R Target RAPK TW | Realisasi (Capaian Terhadap Kriteria
1l 2023 TW Il 2023 | Target TW Il 2023
4.3 |Persentase keputusan penilaian 100.00 100.00 100.00

sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu

Realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu adalah 100,0%. Nilai ini telah

memenubhi target (100%) sehingga diperoleh capaian kinerja 100% ( Baik).

b. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan Ill tahun 2023 terhadap target tahun
2023

Januari sid September 2023
. . Target 1 .
IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW NI Capaian :
2023 Terhadap Target Kategori
TA 2023
43 Persentasze keputusan 100.00 00 100.00 tercapaifgnel amnpavi

penilaian zertifikazi vang ‘
dizelezaikan tepat waktu di
wilayah kerja Balai PO di
Bernghkulu

Berdasarkan tabel di atas, dapat diinformasikan bahwa target tahun 2023
sebesar 100%, tidak berbeda dengan target triwulan. Dengan demikian,

realisasi indikator ini diperoleh 100% dengan capaian 100%
(tercapai/melampaui).
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Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau
Peningkatan/Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi /Upaya Nyata
Yang Telah Dilakukan

C.

Realisasi persentase keputusan penilaian sertifikat yang diselesaikan tepat

waktu pada triwulan Il (100%) telah sesuai target yang ditetapkan yaitu 100%.

Terpenuhinya target triwulan Il tahun 2023 bersumber dari pengujian sampel

pihak ke-3 (100% dari total) dan pemeriksaan dalam rangka izin penerapan

CPPOB. Keberhasilan pemenuhan target ini disebabkan oleh beberapa hal:

1.

Adanya kesadaran dan tanggungjawab yang tinggi dalam pelayanan
publik, terutama yang terkait lintas sektor. Sebagian besar sampel pihak-3
berupa narkotika golongan | hasil tangkapan kepolisian yang
membutuhkan hasil uji cepat untuk digunakan sebagai alat bukti penetapan
tersangka. Balai POM sangat mendukung hal tersebut dengan standar
timeline pengujian dan pelaporan yang cepat sesuai SOP pengujian
sampel pihak-3.

. Petugas sudah lebih memahami perubahan sistem dari e-reg menjadi e-

reg RBA yang terintegrasi OSS.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian kinerja

Kegiatan yang menunjang terpenuhinya indikator kinerja ini adalah :

1.

Pelayanan publik pengujian sampel pihak ke-3. Pelaksanaan pelayanan
publik mulai dari penerimaan sampel di Tata Usaha, pengujian sampel di
laboratorium, pelaporan hasil uji dan penyampaian hasil uji telah

dilaksanakan dengan baik sesuai timeline.

. Kegiatan pendampingan penyelesaian CAPA bagi sarana produksi pangan

dalam rangka sertifikasi.

. Kegiatan Bimtek UMKM CPPOB pada bulan Maret 2023 sebagai

meningkatkan pengetahuan pelaku usaha dalam menyiapkan persyaratan
CPPOB.
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4. Kegiatan Bimtek UMKM CPOTB pada bulan Maret 2023 meningkatkan
pengetahuan pelaku usaha dalam rangka menyiapkan persyaratan
mendapatkan SPA CPOTB

5. Kegiatan Bimtek UMKM Kosmetik pada bulan Mei 2023 meningkatkan
pengetahuan pelaku usaha dalam rangka menyiapkan persyaratan
mendapatkan persetujuan denah ruang produksi, SPA CPKB dan
notifikasi.

6. Adanya Layanan konsultasi baik secara online maupun langsung dan
pendampingan pengajuan izin, serifikasi /rekomendasi secara intensif
terhadap pelaku usaha

7. Kegiatan pendampingan UMKM dalam proses pengurusan izin penerapan
CPPOB, CPKB dan CPOTB yang dilakukan secara intensif.

e. Tindak Lanjut/Rekomendasi Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya
Pada triwulan 11l tahun 2023, terdapat beberapa rekomendasi hasil

evaluasi capaian LAKIP triwulan Il yaitu :

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
N . Belum Rencana Aksi Rencana
o | Rekomendasi Selesai Aksi
Rencana Timelin
Aksi e
Pembinaan Tingginya Sudah
dan Pelaku usaha | ada
intervensi yang belum | kenaikan
secara bersertifikat terhadap
, terus (CPPOB dan | pelaku
gﬂeigf'irl‘g:atka” yang menerus CPOTB) usaha
1 | giberikan kepada proses gank it 2023 Eetrsertlfl
pelaku usaha a(ner ela kj):ik a
secara
offline
maupun
online
Tingginya Sudah
E/I;nawrt:;ﬁtt Pelaku usaha | ada
Meningkatkan ko%sultasi yang belum | kenaikan
2 | pelayanan ke = . ) mengurus ijin | terhadap
roses | diluar jam | 2023
pada pelaku Keria CPPOB dan | pelaku
usaha : Registrasi MD | usaha
dengan an
kesepakata yang
menguru
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n terlebih S ijin
dahulu CPPOB
dan
Registras
i MD
SKIK IV.4: Persentase Sarana Produksi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi
Ketentuan
Presentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu dihitung dengan cara membandingkan jumlah
sarana yang memenuhi ketentuan terhadap jumlah sarana yang diperiksa. Sarana
produksi yang dihitung mencakup sarana industri pangan / sarana MD dan industri
rumah tangga pangan / IRTP.
Kertas Kerja capaian indicator tersebut adalah sebagai berikut :
=.d September
Mo Sarana Produks=i UPT i::r::: P
— wang
1 lrdustri Farrmasi [1F) BEerngkulu o
TOTAL a a o
2 |ndus=stri Bahan Baku Obat Berngkulu o
TOTAL u] ]} ]
3 FProduk BiologitSarana Khusus Bengkulu ]
TOTAL o o o
4 Industn Obat Tradisional [13T] Berngkulu o
TOTAL 0 0 ]
5 Idus=tri Ek=strak Bahan Alam Bergkulu o
TOTAL o o o
|5 U=zaha Kecil Obat Tradisional Bengkulu ]
TOTAL o [u] o
7 U=zaha kikro Obat Tradi=ional Bergkulu o
TOTAL o [u] o
2 Indus=tri Farma=i [IF] vang Berngkulu o
TOTAL o [u] o
=) Industri Farmasi vang Berngkulu u]
TOTAL 0 0 0
10 Indus=tri Pangan [IP] vang Berngkulu 0
) TOTAL 1] 1] 1]
1 Industri K.osmetik Berngkulu 0
TOTAL o [u] o
12 Irdus=tri Farmasillndustri Obat Berngkulu ]
Tradisional wvang memprodulksi Lebong o
F.osmetik - u}
TOTAL a o o
;u-;:ImISeplernber
- Jumlah
Sarana Produks=si uPT carana pare | TraKC
wvang
Ilhdustri Pangan lisa BEernghkulu 48 A0 a
TOTAL 48 40 8
Industri Rumnah Tangga Fangan
[IFRTF] liza BEernghkulu
TOTAL
Bengkulu 50 40 0
= 0] 0] 0]
TOTAL [ 50 40 10
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a. Perbandingan Realisasi triwulan Il terhadap target kinerja Triwulan llI
Tahun 2023

Januari s/d September 2023

LSS el L Target RAPK TW | Realisasi |[Capaian Terhadap Kriteria
1l 2023 TW Il 2023 | Target TW IIl 2023
44  |Persentase sarana produksi Obat 66.00 80.00 121.21 Tidak dapat
dan Makanan yang memenuhi disimpulkan
ketentuan

Realisasi triwulan 11l dari indoikator ini adalah sebesar 80 % sehingga
dibandingan dengan target triwulan Ill tahun 2023 mencapai 121,21 %
(Tidak dapat disimpulkan).

Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan Il tahun 2023 terhadap target tahun
2023

Januari sid September 2023

. . Target 1 .
IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capaian :
2023 Terhadap Target K.ategori
TA 2023
4.4 Perzentasze sarana EE.00 an 1214 tercapaifgnel armpaci
produkzi CObat dan A
gk anan wang mernenuhi
ketentuan

Berdasarkan tabel di atas, dapat diinformasikan bahwa target tahun 2023
sebesar 66 %, tidak berbeda dengan target triwulan (flat). Dengan demikian,
realisasi persentase sarana distribusi yang MK diperoleh 80 % dengan capaian
121,21 %, dengan penyesuaian sehingga menjadi 120 % (tercapai/terlampaui).

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Analisis keberhasilan tercapainya target indikator kinerja ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Sebagian besar sarana produksi masih memperoleh penilaian rating A dan B,
sehingga masuk dalam kategori memenuhi ketentuan. Sarana produksi masih
memenuhi cara produksi obat dan makanan yang baik.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja
Kegiatan yang menunjang pencapaian presentasi sarana produksi obat dan

makanan yang memenuhi ketentuan adalah pemeriksaan sarana produksi

obat dan makanan yang dilakukan secara rutin setiap bulannya. Pada triwulan
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ketiga ini telah dilakukan pemeriksaan terhadap 48 sarana produksi MD dan

2 Sarana PIRT dari total 56 sarana yang ditargetkan diperiksa tahun ini.

Komponen pembentuk indikator ini secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.9.

% Target Hasil % Sarana
Jenis Sarana Jumlah Sarana | Pengawasan | Produksi MK
No Sarana Produksi Produksi yang
yang MK diperiksa MK TMK
tahun 2023
1 MD 48 40 8
2 | Industri OT 0 0 0
66% 80 %
2 IRTP ’ 2 0 2 °
Total 50 40 10
e. Tindak Lanjut/Rekomendasi Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya
Berdasarkan Laporan interim triwulan | rekomendasi untuk indicator ini
adalah sebagai berikut :
Tindak Lanjut Kondisi Sepelum Kondisi
Rencana Aksi Sesudah
) Belum Rencana Aksi
No | Rekomendasi Selesai
Rencana Aksi | Timelin
e
Pelaksanaan Progres Tingginya sarana | Sudah
1 pemeriksaan Eﬁi?wgawas;;ia o023 | distribusi pangan | berkurang/ban
sesual - coverage bulan P yang belum MS |yak  sarana
area
yang MS

SKIK IV.5: PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
YANG MEMENUHI KETENTUAN

Presentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan di
Provinsi Bengkulu dihitung dengan cara membandingkan jumlah sarana yang
memenuhi ketentuan terhadap jumlah sarana yang diperiksa. Sarana distribusi yang
dihitung mencakup sarana distribusi obat (PBF dan instalasi farmasi kabupaten/kota),
sarana pelayanan kefarmasian (apotek, instalasi farmasi Rumah Sakit/IFRS, klinik,
puskesmas, dan toko obat berizin), sarana distribusi kosmetik, Obat Tradisional dan
Suplemen Kesehatan (OT/SK) serta sarana distribusi pangan baik yang diperiksa
secara rutin maupun dalam rangka intensifikasi pengawasan pangan menjelang hari
besar keagamaan.

Kertas Kerja Pencapaian untuk indicator ini adalah sebagai berikut :
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Januari s/d September 2023

b el e e Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap Kriteria
1l 2023 TW IIl 2023 | Target TW 11l 2023
45 |Persentase sarana distribusi Obat 68.00 6588 96.88 cukup

dan makanan yang memenuhi
ketentuan

Realisasi Triwulan Il dari indikator ini sebesar 65,88 % sehingga jika dibandingkan
dengan target Triwulan Il dan tahun 2023 sebesar 68% diperoleh capaian sebesar
96.88 % (cukup).

Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan Il tahun 2023 terhadap target tahun
2023

Januari sid September 2023
. . Target 1 .
1IKSEK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realizasi TW II Capaian :
5023 Terhadap Target Kategori
TA 2023
45 Fersentaze zarana E3.00 E5.82 96,88 .-’-'-.kar}{ercapai
distribusi Obat dan f N,
rmakanan vang memenuhi i
ketentuan

Berdasarkan tabel di atas, dapat diinformasikan bahwa target tahun 2023 sebesar
68%, tidak berbeda dengan target triwulan (flat). Dengan demikian, capaian kinerja
yang diperoleh juga sebesar 96,88% (Akan tercapai).

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Realisasi pada triwulan Il (65,9%) belum memenuhi target 68%. Namun, nilai ini
mengalami peningkatan dibanding triwulan Il (63,82%). Peningkatan realisasi dan
capaian kinerja terhadap triwulan Il dapat dijelaskan sebagai berikut:

- Penambahan Pemeriksaan sarana pada triwulan Il sejumlah 141 sarana,
berkontribusi sebesar 41,5% dari total sarana yang diperiksa hingga triwulan IIl.
Sebagian besar hasil pemeriksaan triwulan 1ll yang diperoleh memenuhi
ketentuan (MK) pada 97 dari 141 sarana (68,8%).

- Pelaku usaha sarana distribusi obat dan makanan tergolong mulai melakukan
pembenahan dalam pengelolaan aspek distribusi produk yang dikelola/dijual.

- Pemeriksaan pada triwulan 11l tidak bersifat operasi sebagaimana yang dilakukan
pada triwulan Il (operasi Tramadol dan Trihexyphenidil serta Intensifikasi
pengawasan kosmetika) yang mampu menjaring pelanggaran berat dan
memberikan kesimpulan TMK.
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d.

e.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja persentase sarana distribusi obat
dan makanan MK adalah Pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan yang
dilakukan secara rutin setiap bulan berdasarkan analisis risiko dan coverage area.
Capaian kegiatan pemeriksaan untuk setiap jenis sarana dapat dilihat pada Tabel
sebagai berikut :
Tabel 3.14. Program/kegiatan yang mendukung capaian sasaran persentase sarana
distribusi obat dan makanan MK

Kegiatan Jenis Sarana Balai POM di Bengkulu
Target Realisasi MK TMK
Pemeriksaan sarana| PBF 18 9 5 4
distribusi obat IFK 8 6 4 2
Pemeriksaan sarana| Apotek 41 44 26 18
Pelayanan kefarmasian
Toko Obat 18 16 9
Rumabh sakit 19 13 9 4
Puskesmas 38 36 29 7
Klinik 30 17 10 7
Pemeriksaan Sarana| Distribusi Kosmetik 62 59 30 29
distribusi Kosmetik,
OT/SK, Pangan Distribusi OT 27 26 16 10
Distribusi SK 5 3 3 0
Distribusi Pangan 151 111 85 26
Total 450 340 224 116

Selain itu, terdapat kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja indikator ini, yaitu
pelaksanaan Puskesmas award di Kota Bengkulu. Kegiatan ini didahului dengan
pemeriksaan seluruh puskesmas di Kota Bengkulu sejumlah 20 sarana bersama
Ombudsman dan Dinas Kesehatan Kota Bengkulu. Selanjutnya, dipilih dan diberikan
apresiasi 4 puskesmas dengan hasil sangat baik pada tanggal 14 September 2023.
Melalui kegiatan ini cukup mampu mendorong puskesmas untuk melakukan
pengelolaan dengan baik ditunjukkan dengan tingginya hasil MK pada puskesmas
(80,5%).

Tindak Lanjut/Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Pada triwulan 11l tahun 2023, telah dilakukan rekomendasi yang dihasilkan dari
evaluasi laporan kinerja interim triwulan 1l tahun 2023 yaitu:
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Tindak Lanjut Kondisi Sebelum | Kondisi
Rencana Aksi Sesudah
) Belum Rencana Aksi
No | Rekomendasi Selesai
Rencana Aksi | Timelin
e
Pelaksanaan proses Pengawasan Tingginya sarana | Masih  belum
1 | pemeriksaan rutin setiap | 2023 | distribusi pangan | kelihatan
zf::a' coverage bulan yang belum TMK | progresnya
Bimbingan teknis | selesai o Tingginya TMK | Berkurangnya
pengelolaan obat Diseminasi hasil pada jumlah  TMK
dan makanan yang pengawasan
: r puskesmas dan pengelolaan obat | dengan
2 baik bagi pelaku pengelolaan 2023 di Puskesmas capaian
usaha  sarana obat yang baik di puskesmas yg
distribusi PKM, MK b
14/09/2023 sebesar
80.5%
SKIK IV.6 : INDEKS PELAYANAN PUBLIK
Penilaian indeks pelayanan publik dilakukan oleh tim penilai UPP BPOM

dengan kategori nilai sbb:

Range Nilai
0-1,00
1,01-1,50
1,51-2,00
2,01-2,50
2,51-3,00
3,01-3,50
3,51-4,00
4,01-4,50
4,51-5,00

Kategori

>>» @ @ 0O o mm

Makna

Gagal

Sangat Buruk

Buruk

Cukup (dengan catatan)
Cukup

Baik (dengan Catatan)
Baik

Sangat Baik

Pelayanan Prima

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk

mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam)

aspek meliputi:

1) Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);
2) Profesionalitas SDM (18%);

3) Sarana Prasarana (15%);

4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);
5) Konsultasi dan Pengaduan (15%);

6) Inovasi (7%).

Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.
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Capaian indicator ini merupakan hasil penilaian dari Tim Penilai UPP BPOM (Biro
Hukum dan Organisasi dan Inspektorat Utama) dengan periode pelaporan secara
bulanan dimulai pada B07-B12 sehingga pada triwulan | belum ada hasil
penilaiannya.

SKIK V.7 : Persentase UMKM Yang Memenuhi Standar Produksi Pangan
Olahan Dan/Atau Pembuatan OT Dan Kosmetik Yang Baik
UMKM yang memenuhi standar adalah:

1.

UMKM Pangan yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip
CPPOB tahap higiene sanitasi dan dokumentasi ditandai dengan
diterbitkannya surat rekomendasi atau hasil pemeriksaan sarana
produksi pangan oleh Balai

UMKM OT yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi
pemenuhan aspek cara pembuatan obat tradisional yang baik (SPA
CPOTB) secara bertahap

UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan
prinsip cara pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan
diterbitkannya rekomendasi:

- Persetujuan denah (sesuai Petunjuk Teknis Penyusunan Denah
Bangunan Industri Kosmetik Golongan B)

- Pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetik yang baik (SPA
CPKB) dan/atau sertifikasi cara pembuatan kosmetik yang baik
(CPKB) (sesuai Petunjuk Teknis Penerbitan SPA CPKB dan
CPKB)

- Penerbitan nomor notifikasi kosmetik (sesuai Petunjuk Teknis
Penerbitan Nomor Notifikasi Kosmetik)

Kertas Kerja capaian sampai bulan September sebagai berikut :

Target
» _ Bobo Bobot Target UMK M Target
Komoditi K.egiatan i [Ku_rnulat Pelaksanaa| Tahun M |[UMKM s.d.
if] n [pada tahun N Sep
DIFA)

Obat 1|Penetapan target Uk obat tradizional 102 022 Februari 10
Tradiziona| 2|Birmtek Penerapan CPU 1B dan Denah baoi| 203 30 Melaret-April 0 I
I 3| Fasilitazi dalarn rangka pemencuban 405 T Plaret- 1 1 I
4| Sertifikasi 203 903 [Septernber- |
5| kaonitaring, Evaluasi dan Pelaparan 103 003 | Tiap Triwulan 0 |

30

F.osmetik 1|Laporan penetapan calon usaha kosmetik 105 10 Jarari 10
2|BimTek setiap tahapan [denak, CPER, A5z i Februari- ] ] an

3| Pelak zanaan Fendarmpingan A0 a0 Februari- AN
4|Pelaparan kepada Dir, Deputi 2, Ka 0% 1003 [Movernber 0 |

Total Progres an

Pangan 1|Selek=i LkAk kA 105 0 Jarwiari-tdaret 10
Z|Birntek CFFOE M0 3052 |Apnl-hei a0 |
3|Fasilitazi Pendarmpingan a0z kA Juiki- 13 13 40 |
4|FPSESertifikasi CFFOE 203 9032 |Okiober- 7 |
| Pelaparan ke Badan PO 0% 1003  |Desember 0 |

Total Progres a7

Rata-Rata Progres Seluruh Komoditi | 15 [ 15 £9.00
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Penjelasan realisasi dan pengukuran indikator adalah sebagai berikut:

a. Perbandingan Realisasi kinerja triwulan Il dengan target triwulan Il

tahun 2023
Januari s/d September 2023
— —HlEm b Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap Kriteria
1l 2023 TW Il 2023 | Target TW Il 2023

47 |Persentase UMKM yang memenuhi 50.00 89.00 178.00 Tidak dapat
standar produksi pangan olahan disimpulkan
dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik

Target untuk Triwulan 11l adalah 50% dan capaian Triwulan 11l adalah 89%.
Dengan demikian, persentase capaian target triwulan Il terhadap target
triwulan Il adalah 178% (tidak dapat disimpulkan). Tahapan di Triwulan Il
ini yang dilakukan antara lain adalah audit CPPOB dan pendampingan
UMKM OT dan Kosmetik (tidak dapat disimpulkan).

b. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan Ill  tahun 2023 terhadap
target tahun 2023
Target yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan ini adalah 79.
Penilaian capaian triwulan dihitung berdasarkan tahapan kegiatan
pendampingan yang telah dilakukan:

Januari sld September 2023
. . Target 1 .
IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capaian :
2023 Terhadap Target K.ategori
TA 2023
47 Perzentase AR vang 73.00 a9 112 BB tercapaifrmel armpai
rnernenubhi standar
produkzi pangan olahan
dartatau pernbuatan OT
dan Fozmetik vang baik

Realisasi triwulan 11l tahun 2023 (89) bila dibandingkan dengan target
tahun 2023 (79) diperoleh capaian kinerja 112,65 %
(tercapai/melampaui).

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/
Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi /Upaya Nyata Yang Telah
Dilakukan
Peningkatan realisasi dan capaian pada triwulan | tahun 2023 dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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1.

Perubahan bisnis proses pada tahun 2022 dari PSB menjadi izin penerapan
CPPOB secara elektronik melalui sistem OSS yang terintegrasi ke e-
Sertifikasi BPOM ikut berpengaruh terhadap bertambahnya jumlah UMKM
yang sudah masuk ke tahapan sertifikasi CPPOB.

. Adanya pembobotan penilaian setiap tahapan terhadap UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan standar.

Sudah terlaksananya bimbingan tekhnis terhadap UMKM dalam rangka
fasilitasi pendaftaran produk pangan, Obat tradisional dan kosmetik.
Beberapa UMKM pangan yang didampingi sudah mampu menerapkan prinsip
CPPOB tahap higiene sanitasi dan dokumentasi yang ditandai dengan
terbitnya sertifikat/rekomendasi 1zin penerapan CPPOB dan juga persetujuan
denah kosmetik pada UMKM Kosmetika.

Telah terlaksananya audit CPPOB bagi sebagian UMKM pangan olahan dan
UMKM OT.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian kinerja.

e.

Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator ini adalah:

1. Pendampingan pemenuhan CPPOB bagi pelaku usaha UMKM
produksi pangan. Kegiatan dilakukan dengan mengunjungi sarana
(onsite), memberikan rekomendasi perbaikan dan membuka layanan
konsultasi dan evaluasi bukti perbaikan.

2. Peningkatan kerjasama dengan lintas sektor mulai dari identifikasi
pelaku usaha yang memiliki potensi (adanya kemauan dan
kemampuan), pendampingan dan pembinaan UMKM

3. Meningkatkan pendampingan ke UMKM khususnya OT dan Kosmetik
agar segera mendapatkan Sertifikat CPOTB dan CPKB

Tindak Lanjut/Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Pada triwulan IlI tahun 2023, telah dilakukan rekomendasi yang
dihasilkan dari evaluasi laporan kinerja triwulan Il tahun 2023 yaitu:
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Tindak Lanjut Kondisi Sepelum Kondisi
Rencana Aksi Sesudah
) Belum Rencana Aksi
No | Rekomendasi Selesai
Rencana Aksi | Timelin
e
Layanan proses Membuka Pelaku UMKM | Pelaku UMKM
konsultasi  diluar peluang seluas hanya daapat | dapat
jam kerja dengan luasnya ; ;
1 | kesepakatan terhadap pelaku | 2023 be:jkonSUILaSI- EonsultaS_I
terlebih dahulu UMKM  untuk pada jam kerja apan saja
mendapat
informasi
Pendampingan selesai Pendampingan Belum Terlaksanya
pelaku usaha melengkapi terlaksananya fasilitasi
2 | produksi OT persyaratan 2023 fasilitasi pendampinga
penanggungja ;
wab. SOP, dl pendampingan n
SK V : MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KOMUNIKASI, INFORMASI,
EDUKASI OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM Dl
BENGKULU
Sasaran strategis ini mempunyai 4 (empat) Indikator Kinerja utama (IKU) sebagai
berikut :
Januari sld September 2023
NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan Target Realisasi .ﬁ:rl:]:i;:p Remearsie NES
IREAPES TE TW Il 2023 | Target TW n SASARAN

SkS

Meningkatrva efeklivitas
kormurikasi, informasi, edukasi
Obat dan kakanan di wilayah
kerja Balai PO di Benghkulu

2.1

Tingkat EFeklifitaz KIE
Obat dan kMakanan di
wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu

1 2023

95.70

95.71

1 2023

00.01

100.01

5.2

Jurnlah zekolah dengan
Pangan Jajanan Anak

Sekolah [PJAS) aman

80.00

00

125.00

120.00

5.3

Jurnlah desa pangan
arnan

80.00

50

12,50

250

5.4

Jurnlah pasar pangan
arnan berbasis kormunitas

30.00

39.44

59.44

107.99

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) untuk sasaran strategis ini sebesar 107.99%

dimana terdapat 1 indikator yang nilainya diatas 120% sehingga mengalami

penyesuaian nilai menjadi 120%. Uraian capaian masing masing IKU dapat kami

sajikan sebagai berikut :

SKIK V.1 : Tingkat Efektifitas KIE Obat Dan Makanan Di Wilayah Kerja Balai
POM Di Bengkulu
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Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan diukur melalui survei dengan target
responden yaitu masyarakat yang pernah menjadi peserta dan/atau terpapar KIE
melalui berbagai media pada tahun berjalan. Indikator ini diukur melalui survei
terhadap 4 kriteria:

a) Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;

b) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;

c¢) Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;

d) Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan
Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima
atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Badan POM dalam 3 bulan
terakhir. Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran kuisioner
dan online survei.
Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan adalah
ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman masyarakat
terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE
(Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki ragam jenis program
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi KIE melalui media cetak
dan elektronik, KIE langsung ke masyarakat, dan KIE melalui media sosial.
Berdasarkan definisi operasional dan realisasi indikator kegiatan diperoleh hasil
perhitungan seperti yang tampak pada tabel berikut ini:

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target triwulan Il Tahun

2023

Januari s/d September 2023

= Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap

1l 2023 TW Il 2023 | Target TW 1Il 2023
51 |Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 95.70 8571 100.01 sangat baik
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Bengkulu

Target triwulan Il tahun 2023 sebesar 95.70%, dimana realisasi sebesar 95.71%

Kriteria

dengan capaian sebesar 100.01% dengan kriteria sangat baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target tahunan 2023
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Tabel 3. 1 : Perbandingan target dan realisasi Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Makanan Triwulan 111 2023 terhadap target tahun 2023

Januari sid September 2023
. . Target 1 )
IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capaian :
5023 Terhadap Target K.ategori
TA 2023
A1 Tingkat Efektifitaz KIE 95.70 95.71 100.01 tercapaiimel ampavi

Obat dan bakanan di
wilavah kerja Balai POR di ‘
Benghulu

. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Keberhasilan pada efektivitas KIE ini dikarenakan adanya target dan kajian materi

KIE yang akan disampaikan sesuai dengan responden/target peserta KIE.

Keberhasilan pencapaian kinerja ‘Tingkat KIE Obat dan Makanan yang efektif

disebabkan oleh :

1. Adanya program pengembangan kompetensi petugas dalam kegiatan KIE
sehingga penyampaian informasi lebih variatif dan interaktif, serta mudah
dipahami oleh masyarakat;

2. Adanya layanan informasi dan pengaduan konsumen melalui whatsapp,
SMS, telepon maupun media sosial sehingga memperluas jaringan informasi
ke masyarakat.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Hasil survey Tingkat Efektifitas KIE yang melebihi target merupakan hasil kerja

keras selama triwulan Il tahun 2023 BPOM di Bengkulu. Namun demikian hal ini

tidak boleh membuat BPOM di Bengkulu lengah dan mengurangi intensitas
pelaksanaan KIE. Berbagai upaya KIE dengan biaya yang lebih murah melalui
media sosial dan KIE dengan medote daring harus terus dilakukan. Dan akan
dilakukan kegiatan KIE melalui billboard, dikarenakan menarik perhatian

konsumen yang sedang berkendara.

. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja
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Peningkatan nilai tingkat efektivitas KIE terdapat pada indikator “pemahaman”

sebagai kontribusi terbesar pada pencapaian indeks pada tahun 2023 ini dapat

disebabkan beberapa hal yaitu :

a)

b)

d)

Pembuatan konten KIE di media sosial dalam berbagai bentuk seperti
infografis, videografis dan video sehingga interaksi dengan masyarakat
meningkat.

Pembagian produk informasi kepada masyarakat dalam cakupan yang
sangat besar.

Terdapat kegiatan poli pintar di berbagai universitas dan sekolah setingkat
SMA/MA/SMK serta di tempat wisata pada hari libur. Selain itu, terdapat pula
pengembangan Poli Pintar di sekolah setingkat SD/MI/SMP/MTS dalam
bentuk KIE Pembina Upacara Tamu.

Terdapat kegiatan KIE penyuluhan kepada pedagang PJAS “Salam
Pramuka” bersama kader pramuka

BPOM di Bengkulu terus melakukan keterbukaan informasi publik, dimana
pada tahun 2022, BPOM memperoleh penghargaan sebagai instansi yang

informatif.

. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun

eksternal)

Berdasarkan rekomendasi pada Laporan interim TW Ill 2022 dan Lapkin tahun

2022, maka tindak lanjutnya adalah sebagai berikut :

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
) Belum Rencana Rencana
No | Rekomendasi | gglesai AKsi Aksi
Rencana Aksi L
Timeline
Penyebaran Capaian Capaian
Pembuatan informasi KIE KIE diatass
1 | konten KIE di | selesai | melalui media | 2023 dibawah target
media sosial radio dan target
televisi lokal
Monev atas Capaian Capaian
Penyebaran Keai .
) , egiatan KIE KIE diatass
2 Informasi selesai 2023 .
Penyebaran dibawah target
secara :
Informasi target
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sistematis dan
terstruktur
Meningkatkan Capaian Capaian
branding KIE KIE diatass
Meningkatkan kataBPOM dibawah target
branding melalui ragam target
3 kataBPOM selesai | kegiatan  KIE | 2023
melalui ragam dengan
kegiatan KIE kearifan local
melalui ragam
media

SKIK V.2 : JUMLAH SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK
SEKOLAH (PJAS) AMAN

Program Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) merupakan upaya
untuk meningkatkan PJAS yang aman, bermutu, dan bergizi melalui partisipasi
aktif dan terpadu dari seluruh kementerian, lembaga pemerintah, dan lintas sektor
di pusat maupun daerah serta pemberdayaan komunitas sekolah. Implementasi
program PJAS menuntut kemandirian sekolah termasuk guru dan orangtua murid
dalam mengawasi keamanan jajanan anak di lingkungan sekolah masing-masing.
GERMAS merupakan gerakan nasional yang mengedepankan upaya promotif
dan preventif tanpa mengesampingkan upaya kuratif-rehabilitatif dengan
melibatkan seluruh komponen bangsa dalam memasyarakatkan paradigma
sehat. Pencapaian indicator ini merupakan progress dari beberapa tahapan.
Adapun realisasi sampai bulan September 2023 progresnya dapat dilihat pada

kertas kerja sebagai berikut:

FPembob
Mo UrPT Kegiatan P otan
rogres
(2] =.d September
TIkA TIkA BaTh
I 1 [Adokasi Lintas Sektor keamanan 20.00 20.00 20.00 20.00
2 |Sosializasi kearmanan pangan 10.00 10.00 10.00 10.00
2 [Bimbingan tekni= kearmanan 15.00 15.00 15.00 15.00
4 |Fermberian Faket 10.00 10.00 10.00 10.00
5 [kAonitoring Fermberdavaan Fader 15.00 15.00 15.00
- Fernbertulkan Tim Fearmanan 0.00
|24 Bengkulu - Intervensi Fearnanan Fangan o.00
g [Sertifikaz Sekolah dengan FJAS 20.00 20.00 20.00
! 7 [Pengawalan 10.00 10.00 10.00 10.00
|
|
Total =kor [ Tahun HI mnnon ~ donon o annnn |

Capaian tahapan kegiatan sudah terealisasi 100%.
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a. Perbandingan Realisasi triwulan Ill Terhadap Target Kinerja Triwulan Il

Tahun 2023:
Januari s/d September 2023
1S LT Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap Kriteria
Il 2023 TW Il 2023 | Target TW Il 2023
52 |Jumlah sekolah dengan Pangan 80.00| 100.00 125.00 Tidak dapat
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman disimpulkan

Jika dibandingkan dengan target RAPK triwulan Ill maka capaian sebesar 25%
dari target RAPK 80% kegiatan.

Dibandingkan dengan target tahun 2023 dengan nilai pembobotan 100% 78
sekolah, maka sudah tercapai persentase pembobotan sebesar 100%.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target tahunan 2023

Januari sid September 2023
_ . Target 1 .
1IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capaian )
2023 Terhadap Target Kategon
TA 2023
52 Jurnlab zekolakh dengan 78.00 100 100.00 tercapailrnel arnpaui

Pangan Jajanan Anak
Sekolah [PJAS] aman

Dibandingkan dengan target tahun 2023 dengan nilai pembobotan 100% 78
sekolah, maka tercapai tahap kegiatan sehingga persentase pembobotan
sebesar 100%.

C. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Target kinerja triwulan Il sudah tercapai 100% dari 78 sekolah dengan 100% dari

tahapan pembobotan, di mana pada triwulan l1ll, dimana telah dilaksanakan

tahapan program kegiatan sebagai berikut :

1. Advokasi Komitmen Lintas Sektor di Kabupaten Bengkulu Tengah pada
tanggal 28 Februari 2023 dan di Kabupaten Bengkulu Utara pada tanggal 20
Maret 2023 dengan nilai pembobotan 20.00.

2. Sosialisasi keamanan pangan di Kabupaten Bengkulu Tengah pada tanggal
21 Maret 2023 dan sosialisasi keamanan pangan di Kabupaten Bengkulu

Utara pada Tanggal 2 Mei 2023 dengan nilai pembobotan 10.00.
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3. Telah dilaksanakannya kegiatan bimbingan teknis kader keamanan pangan
PJAS di Kabupaten Bengkulu Utara (7 Juni 2023) dan Kabupaten Bengkulu
Tengah (10 Mei 2023) dengan nilai pembobotan 15.00.

4. Telah dilaksanakannya kegiatan Pemberian Paket Edukasi/Produk informasi
Keamanan Pangan dengan nilai pembobotan 10.00.

5. Telah dilaksanakannya kegiatan Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan
Pangan Sekolah yang terdiri dari Pembentukan Tim Keamanan Pangan
Sekolah dan Intervensi Keamanan Pangan kepada komunitas sekolah oleh
Kader Keamanan Pangan Sekolah dengan pembobotan 15.

6. Telah dilaksanakannya kegiatan Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman
dengan pembobotan 20.00.

7. Telah dilaksanakannya kegiatan Pengawalan sekolah yang intervensi tahun
2020 — 2022 di Kabupaten Kepahiang, Mukomuko, Lebong, Seluma, Bengkulu
Selatan, dan Kaur dengan pembobotan 10.00.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

Dalam rangka peningkatan capaian kinerja ke depannya dapat dilakukan

berbagai macam upaya antara lain :

e Koordinasi yang intensif dengan kepala sekolah, kader keamanan pangan
sekolah dan komunitas sekolah yang menjadi target tahun 2023 untuk
mendorong sekolah berkomitmen dalam menerapkan program PJAS Aman
secara berkelanjutan.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

1. Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait agar mendukung sekolah
dalam pelaksanaan program PJAS Tahun 2023.

2. Koodinasi yang intensif dengan kepala sekolah dan komunitas sekolah
yang menjadi target tahun 2023.

e. Tindak Lanjut/Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya (internal ataupun

eksternal)

Adapun tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi berdasarkan laporan interim TW

Il adalah sebagai berikut:
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Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
) Belum Rencana Rencana
No | Rekomendasi | gglesai AKsi AKsi
Rencana Aksi . .
Timeline
rabapan gt Pelaksanaan et | sudah
SosiaFI)isasig Tah_ap_an . giat dilaksanak | selesai
Sosialisasi )
Keamanan . an dilaksanak
1 . | selesai | Keamanan 2023
Pangan di Pangan di an
Kabupaten Kabupaten
Bengkulu Bengkulu Utara
Utara

SKIK V.3 : Jumlah Desa Pangan Aman
Kegiatan Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) ini merupakan kegiatan

peningkatan kesadaran akan keamanan pangan melalui pengembangan di

tingkat desa dengan pendekatan pemberdayaan yang melibatkan berbagai

pemangku kepentingan. Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) juga

berupaya mewujudkan keamanan pangan di tingkat desa dengan melibatkan

seluruh masyarakat dan komponen desa serta komunitas desa. output dari

kegiatan ini adalah terbentuknya desa pangan aman (Desa PAMAN).Progres

kegiatan yang telah dilaksanakan sampai dengan triwulan Ill tahun 2023 seperti

pada kertas kerja sebagai berikut :

UPT

K.egiatan

Pembobotan
Progres []

=.d September

TIM I

TIM I

BATA BATA

Advokasi Felembagaan Deza

20.00

20.00

20.00

20.00

Pengadaan girnmick, rapid test, dil

5.00

5.00

5.00

5.00

Pelatihan Fader Kearmnanan Pangan

15.00

15.00

15.00

15.00

Eirntek Fomunitas

15.00

15.00

15.00

15.00

Fazilitaz Keamanan Pangan

10.00

10.00

10.00

10.00

Bengkulu

Intenzifikaszi Pengawazan Keamanan

10.00

10.00

10.00

10.00

Fonitoring dan Evaluasi [perternuan

10.00

10.00

0.00

5.00

O OO =d| T O | DI P —

Lomba Deza Pangan Aman

5.00

0.00

0.00

0.00

Pengamalan

10.00

10.00

10.00

10.00

Perbandingan realisasi kinerja triwulan 11l dengan target triwulan Il Tahun

2023

IKSK

Januari s/id September 2023

Indikator Kegiatan

Jumlah desa pangan aman

Target RAPK TW
11 2023

80.00|

Realisasi
TW Il 2023

90.00

Capaian Terhadap

Target TW Ill 2023 LmnETE

11250
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Realisasi sebesar 90 % dari progress kegiatan, sedangkan target yang ditetapkan

pada RAPK sebesar 80% sehingga capaian sudah mencapai 112.50% (sangat
baik).

. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target tahunan 2023

|41, Indikator Kegiatan tahun 2023 Realizasi TW I Capaian :
5023 Terhadap Target Kategori
TA 2023

Januari sid September 2023

Target 1

5.3 Jumlah desa pangan 25.00 a0 90.00 Akan tercapai

arman P
AN

£

Target kinerja tahun 2023 sebesar 25 atau 100% dari pembobotan, dimana pada

triwulan 11l didapatkan realisasi pembobotan sebesar 90% dari total pembobotan

100, dengan capaian 112.50% jika dibandingkan dengan capaian pada akhir

tahun 2023 telah tercapai 90% pembobotan dari total point pembobotan sebanyak

100 (25 desa) dari target tahun 2023 dengan tahapan pelaksanaan kegiatan yang

telah dilaksanakan yaitu :

1.

Advokasi Komitmen Lintas Sektor di Kabupaten Bengkulu Tengah pada
tanggal 28 Februari 2023 dan di Kabupaten Bengkulu Utara pada tanggal 20
Maret 2023 dengan nilai pembobotan 20.00.

Pengadaan gimmick dan test kit kegiatan desa pangan aman dengan nilai
pembobotan 5.00.

Pelatihan kader keamanan pangan di Kabupaten Bengkulu Tengah dan
Kabupaten Bengkulu Utara dengan nilai pembobotan 15.

Bimbingan teknis komunitas di kabupaten Bengkulu Tengah dan Kabupaten
Bengkulu Utara dengan nilai pembobotan 15.

Fasilitasi keamanan pangan di Kabupaten Bengkulu Tengah dengan nilai
pembobotan 10.00.

Intensifikasi pengawasan di Kabupaten Bengkulu Tengah dan kabupaten
Bengkulu Utara dengan nilai pembobotan 10.00.

Pengawalan desa pangan aman di Kabupaten Seluma, Bengkulu Selatan,
Kaur, Lebong, Kepahiang, Mukomuko dengan nilai pembobotan 10.00.

Telah dilaksanakannya kegiatan Monitoring dan Evaluasi Desa Pangan Aman

di Kabupaten Bengkulu Tengah dengan pembobotan 5.00.
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c. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Keberhasilan kegiatan desa pangan aman di mana target telah tercapai

disebabkan oleh Komitmen pemerintah daerah Kab Bengkulu Tengah dan Kab

Bengkulu Utara untuk pelaksanaan program gerakan keamanan pangan desa.

Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja

sasaran tersebut ke depannya antara lain :

e Pendampingan yang intensif bersama-sama petugas PKP/DFI Dinas
kesehatan Kab/Kota yang diintervensi untuk melaksanakan program desa
pangan aman tahun 2023

e Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait agar mendukung pelaksanaan
desa pangan aman pada tahun 2023 dan mendorong replikasi program desa
pangan aman di wilayahnya.

e Koordinasi yang intensif dengan tim keamanan pangan desa dan kader
keamanan pangan desa yang menjadi target tahun 2023 maupun target
pengawalan tahun 2020-2022 untuk mendorong desa melakukan program
keamanan pangan di wilayahnya masing-masing.

e Memaksimalkan penggunaan media sosial (group whatsapp) untuk
meningkatkan partisipasi aktif kader PKP/DFI, tim keamanan pangan desa,

Kader Keamanan Pangan Desa dan Komunitas desa.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Adanya komitmen desa dalam pelaksanaan program gerakan keamanan pangan
desa, diapresiasi tinggi oleh BPOM di Bengkulu, sehingga terjalin hubungan baik
antara BPOM di Bengkulu dengan desa diintervensi dan sasaran yang ditetapkan
dapat tercapai. Untuk itu BPOM di Bengkulu akan senantiasa melakukan
pendampingan dan pengawalan kepada Desa Pangan Aman dalam memperluas
cakupan intervensi di komunitasnya.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
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Kunci keberhasilan program pemberdayaan masyarakat seperti Desa Pangan

Aman ini adalah komitmen seluruh unsur masyarakat dan pemerintah, mulai dari

pemerintahan desa sampai dengan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Kader

keamanan pangan desa memegang peran yang sangat penting untuk

menggerakkan aktifitas penerapan keamanan pangan di desa.

. Tindak Lanjut/Rekomendasi Hasil Evaluasi Kondisi Sebelumnya

Diperlukan komitmen lebih lanjut dari Kepala Desa/Lurah dan Pemerintah Daerah

Kabupaten/Kota setempat agar program dan kegiatan-kegiatan terkait keamanan

pangan di Desa Pangan Aman yang dilakukan secara mandiri dapat terus

berlanjut dan berkesinambungan. Advokasi kepada Pemerintah Daerah harus

terus dilakukan secara intensif sehingga program Desa Pangan Aman yang telah

dilakukan di 1 desa dapat direplikasi ke desa-desa lainnya.

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
- Belum Rencana Rencana
No | Rekomendasi | gglesai Aksi et
Rencana Aksi o
Timeline
Program Makin
Pengemban . _ desa in‘tensny?j‘ _
1 lIl/landlr_lt oleh | selesai | yang telah 2023 belum pangan
omunitas diintervensi terprogra | aman
desa m dengan
baik
Belum Terbentukn
terdorong | ya program
KOOI’dInaSI Kunjungan ke nya b desa
dengan OPD kelompok pembentu | pangan
Selesa T kan aman
2 |dan i organisasi 2023 replikasi
pemerintah masyarakat orogram
daerah desa desa
pangan
aman
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SKIK V.4 : Jumlah Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya Berbasis Komunitas
Menurut Keputusan Meteri Kesehatan No. 17 Tahun 2020 tentang Pasar Sehat,

Pasar Rakyat didefinisikan sebagai tempat usaha yang ditata, dibangun dan
dikelola oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah daerah, Swasta, BUMN dan/atau
BUMN dapat berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki oleh pedagang kecil
dan menengah, swadaya masyarakat atau koperasi serta UMK, dan menengah
dengan proses jual beli melalui tawar menawar. Progres yang telah dilaksanakan

untuk pencapaian indicator ini seperti pada kertas kerja berikut ini :

No UPT Kegiatan F;:;“;::T;’;
=.d September [ diisi Kumulatif)
TikA | TIkAl RAT A2
1 |Advokasi 20.00 20.00 20.00 20.00
2 |Survei Pasar 5.00 h.00 h.00 5.00
3 |Birntek Pengelola Pazar 15.00 15.00 15.00 15.00
4 | Sarnpling dan Pengujian Tahap 1 15.00 15.00 15.00 15.00
24 Bengkulu 5 |Peryuluhan 10.00 10.00 10.00 10.00
6 |Kamparye 10.00 10.00 10.00 10.00
7 |Sarmpling dan Pengujian Tahap 2 15.00 .00 0.00 4.80
8 |Pengawal an 10.00 10.00 10.00 10.00

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya dihitung dari jumlah pasar yang

mendapat intervensi menjadi pasar aman dari bahan berbahaya, mengalami

penurunan peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan

pangan yang berpotensi mengandung bahan berbahaya, serta mempunyai

rencana program pengawalan pada tahun berikutnya.

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan-lll dengan target triwulan-Ili
Tahun 2023

Januari s/d September 2023

Sasaran Kegiatan | IKSK Indikator Kegiatan Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap Kriteria
1 2023 TW Il 2023 | Target TW Il 2023
54  |Jumlah pasar pangan aman berbasis 90.00 89.50 99.44 cukup

komunitas

Target kinerja triwulan Ill tahun 2023 sebesar 90% dari pembobotan, dimana

pada triwulan 11l tahun 2023 didapatkan realisasi pembobotan sebesar 89,50%

(capaian 99,44%) dengan kriteria “cukup”.

b. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan Ill Tahun 2023 Terhadap Target
Tahun 2023
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Januari sid September 2023

) ; Target 1 )
IKSK Indikator K.egiatan tahun 2023 Bealisasi TW NI Capaian :
2023 Terhadap Target Kategori
TA 2023

5.4 Jurmnlakh pazar pangan 12.00 29.5 29.50 Akan tercapai

aran berbasis komunitas AN
AN

/

Persentase capaian target triwulan Il tahun 2023 dibandingkan dengan target
tahun 2023 sebesar 100% didapatkan realisasi pembobotan 89,50% (capaian
99,44%).

c. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke
depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Faktor-faktor yang merupakan pendukung bagi keberhasilan capaian,
antara lain:

e Kerjasama yang baik dengan Dinas perindustrian dan perdagangan
sehingga mempermudah koordinasi dalam pelaksanaan tahapan kegiatan
pasar aman dari bahan berbahaya berbasis komunitas.

e Peran aktif dan komitmen OPD mendukung pelaksanaan kegiatan.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Adapun upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan
capaian kinerja sasaran tersebut kedepannya, antara lain :

e Meningkatkan koordinasi dengan pengelola pasar terutama petugas pengawas
pasar untuk dapat melakukan pembinaan kepada komunitas pasar (pedagang
dan pembeli) terkait keamanan pangan dan pengetahuan tentang bahan
berbahaya pada pangan serta untuk dapat melakukan monitoring evaluasi
mandiri secara berkala.

e Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait khususnya Dinas perdagangan
selaku pihak yang memiliki kewenangan dalam mengelola pasar agar OPD
dapat melakukan upaya-upaya untuk mendukung terlaksananya program
pasar aman dari bahan berbahaya dan selanjutnya diharapkan melakukan

replikasi pasar aman dari bahan berbahaya.
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e Pelaksanaan sampling dan pengujian tahap Il mulai bulan Oktober 2023

sesuai dengan timeline yang ditetapkan dari Pusat.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Pelaksanaan program Pasar Aman Bahan Berbahaya relatif lebih sulit
dibandingkan dengan program PJAS dan Desa Pangan Aman. Hal ini diakibatkan
oleh latar belakang komunitas pasar yang sangat beragam dan kepentingan
ekonomi yang terkait di dalamnya. Mengubah perilaku komunitas pasar untuk
menerapkan prinsip prinsip keamanan pangan di pasar bukan merupakan
pekerjaan yang ringan. Namun demikian, BPOM di Bengkulu telah berupaya
semaksimal mungkin agar komunitas pasar yang telah diintervensi tetap

konsisten melaksanakan program Pasar Aman Bahan Berbahaya.

e.Tindak Lanjut/Rekomendasi Hasil Evaluasi Kondisi Sebelumnya
Berdasarkan laporan interim triwulan Il rekomendasi dan tindak lanjut adalah

sebagai berikut :

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
) Belum Rencana Rencana
No | Rekomendasi | gglesai AKSi AKSi
Rencana Aksi L
Timeline
Menijalin Pengelola | Meningkat
kerjasama pasar nya
dengan belum _ Edukasi
kader pasar teredukasi | terhadap
Mengkader keamana | pengelola
dan OPD .
1 . : selesai | pengelola 2023 pangan pasar
Disperindag pasar
Kabupaten
dalam
pelaksanaan
CRPB
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SK VI : MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN PRODUK DAN
PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM DI
BENGKULU

SKIK VI.1 : PERSENTASE SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI
SESUAI STANDAR

Komponen pembentuk indikator adalah presentase sampel yang diperiksa (A)
dan diuji (B) sesuai standar.

Jumlah Sampel Obat yg diuji sesuai standar
A = x 100 %
Total sampel obat yg diuji

Jumlah Sampel Obat diperiksa sesuai standar
B = P y9 ap x 100 %

Total sampel obat yg diperiksa

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = (A+B)/2

dengan kriteria sebagai berikut :

a. Obat meliputi sampel obat, obat tradisional, obat kuasi, kosmetik, dan
suplemen Kesehatan

b. Sampel Obat yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label. Sampel Obat sesuai dengan catchment area

c. Sampel Obat yang diuji meliputi sampel Obat yang diuji di laboratorium dalam
rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan pengujian
tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya sesuai
pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium.

d. Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang
ditetapkan dalam pedoman/SOP

Berdasarkan definisi operasional dan realisasi indikator kegiatan diperoleh hasil
perhitungan seperti yang tampak pada table berikut ini:

Komponen pembentuk indikator adalah presentase sampel yang diperiksa (A)
dan diuji (B) sesuai standar.

Jumlah Sampel Obal yg divji sesuail standar
A = x 100 %
Total sampel obat yg divji

lah I ¥ i i st
B = Jumiah 5ampel Obat yg diperiksa sesuai standar x 100 %

Tolal sampel obat yg diperksa
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Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = (A+B)/2
dengan kriteria sebagai berikut :
a. Obat meliputi sampel obat, obat tradisional, obat kuasi, kosmetik, dan
suplemen Kesehatan
b. Sampel Obat yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label. Sampel Obat sesuai dengan catchment area
c. Sampel Obat yang diuji meliputi sampel Obat yang diuji di laboratorium
dalam rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan
pengujian tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya
sesuai pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium.
Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang
ditetapkan dalam pedoman/SOP.

Kertas Kerja Pencapaian indicator tersebut adalah :

=.d Septernber
Na UPT Taéi: S;.::;e' Sarnpel Obat Sampel Obat Sampel Obat
diiliani wang diperiksa Werifikaszi wang masuk vang diuji Werifikasi %
sesual standar Laboratoriurn | sesual standar
tahun
15 Bengkulu 1061 895 [ Benar 45 13 Benar 90.35
Obat [rutin] Hifdzi Tutki

304 252 Benar 304 276 Benar 86.94
Fasmetik [ laily. Movri] 455 75 Benar 524 524 Benar N2
OT [Haily, =ri) 227 202 Benar 236 23 Benar 34.49
S [ Laily, =ri] 1] 56 Benar 57 57 Benar 96.67
Kuasi [ Laily,zri) 15 1l Benar 4] 4 Benar 53.33

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target triwulan Ili

Tahun 2023
Realisasi Presentase obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar Balai POM
di Bengkulu Triwulan [l Tahun 2023 yang diperoleh dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 3. 5 Perbandingan target dan realisasi Presentase Obat yang diperiksa

dan diuji sesuai standar triwulan Il tahun 2023

Januari s/d September 2023

NO Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan

SK6

Meningkatnya
efeltivitas
pemeriksaan produk
dan pengujian Obat
dan Makanan di
wilayah kerja Balai
POM di Bengkulu

6.1

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Target RAPK TW
1l 2023

79.00

Realisasi
TW Il 2023

90.35

Capaian Terhadap
Target TW Il 2023

114.37

Kriteria

sangat baik
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b.

Hasil ini diperoleh dari jumlah sampel obat, obat tradisioanl, obat kuasi,
suplemen kesehatan dan kosmetika yang disampling secara acak, targeted
maupun sampel regional yang diuji sesuai standar baik terpenuhinya
parameter uji kritis dan timeline pengujian yang kurang dari 30 hari kerja (HK).
Realisasi sebesar 90.35 % dari target RAPK sebesar 79% sehingga capaian
sebesar 114.37% kriteria sangat baik.

Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target tahunan 2023

Perbandingan capaian dengan target tahun 2023 seperti pada table berikut
dibawah ini:

Gambar 3. 2 Perbandingan realisasi triwulan Il dengan target tahun 2023

Januari sid September 2023

Target 1
tahun 2023 | Realisasi TW Il
2023

NO Saszaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan Capaian
Terhadap Target Kategori

TA 2023

SKE  |Meningkatrva efeklivitas 6.1 Persentaze sampel Obat 10000 9035 90,35 &kar tercapai
pernerikzaan produk dan vang diperikza dan diuji
pengujian Obat dan kakanan di zezual standar _f' \'\.‘
wilayah kerja Balai POM di ,f"' A
Bengkulu

Dari tabel diatas Presentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
terlihat bahwa capaian Triwulan 11l di tahun 2023 sebesar 90.35 % dari target
100 %, hal ini sampel obat yang telah selesai uji sesuai standar berjumlah
1103 sampel dari 1146 target 2023 dengan kriteria akan tercapai pada akhir
tahun 2023.

Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau
peningkatan/penurunan  kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Presentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar untuk triwulan 3
ini sebesar 90.35 % dengan kategori “akan tercapai”. Hal ini di karenakan
jumlah sampel yang masuk ke laboratorium belum semuanya selesai uij,
timeline juga masih belum deadline. Dari 1103 sampel yang diuji 100 %
memenuhi standar baik terpenuhi semua PUK ( Parameter Uji Kritis) dan
time line terpenuhi untuk kurang dari 30 HK.
Capaian 90.35% diperoleh dari rata rata realisasi komoditi obat sebagai
berikut :

1. Komoditi Obat 86.84%

2.  Komoditi Kosmetika 91.21%

3.  Komoditi Obat tradisional 94.49%
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4. Komoditi Suplemen Kesehatan 96.67%
5. Komoditi Obat Kuasi 83.33%
Adapun faktor pendukung keberhasilan antara lain :
1. Balai POM Bengkulu telah melakukan sampling sesuai dengan renlak
2. Laboratorium Balai POM di Bengkulu melakukan perencanaan
kegiatan-kegiatan pendukung pelaksanaan pengujian agar semua
sampel dapat diselesaikan sesuai standar.

d.Analisis program/kegiatan yang menunjang Kkeberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator Presentase

Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, sebagai berikut

1. Balai POM di Bengkulu menyediakan anggaran pemeliharaan yang
cukup untuk antisipasi permasalahan instrumen

2. Melakukan Monev terhadap realisasi sampling dan hasil uji
bersama substansi pemeriksaan secara berkala

3. Laboratorium melakukan program kalibrasi/verifikasi alat untuk
memastikan komdisi  alat sehingga  mencegah terjadinya
kerusakan alat yang dapat menghambat proses pengujian

4. Laboratorium melakukan perencanaan kebutuhan reagensia, baku
pembanding untuk memastikan semua bahan uji tersedia sehingga
pengujian dapat terlaksana sesuai jadwal

5. berkoordinasi dengan Balai Region terkait kemampuan uji sampel
spesifik

6. Melakukan pelaporan alat rusak secara rutin.

7. Memberlakukan sistem clock on clock off sesuai dengan SOP Mikro
yang berlaku

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal
ataupun eksternal)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada Triwulan IlI, terdapat rekomendasi
perbaikan yang akan dilaksanakan yaitu :
Tabel 3. 7 Tabel Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
Belum Rencana Aksi Rencana Aksi
No | Rekomendasi Selesai
Rencana
AKsi Timeline
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Persepsi yang | Kesepakatan
rapat monev
Melakukan monev renlak belum sama | tentang
1 | renlak dan hasil uji | Proses samolin 2023 tentang sampel
secara berkala ping sampel regional.
pengujian regional
Berkoordinasi bim adanya | Sudah
dengan balai Monev juknis  baru | terbentuk
2 Region Medan | Selesai | Regionalisa | 2023 regionalisasi | juknis terbaru
terkait pengujian siTW 4 laboratorium regionalisasi
spesifik terbaru laboratorium

SKIK V1.2 : PERSENTASE SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI
SESUAI STANDAR

Komponen pembentuk indikator adalah presentase sampel yang diperiksa (A)
dan diuji (B) sesuai standar.

A

Jumlah Sampel Makanan yg diuji sesuai standar

= X 100 %

Total sampel Makanan yg diuji

Jumlah Sampel Makanant yg diperiksa sesuai standar

= X 100 %

Total sampel Makanan yg diperiksa

Persentase sampel Makananyang diperiksa dan diuji sesuai standar = (A+B)/2
dengan kriteria sebagai berikut:

a.

Sampel Makanan yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label. Sampel Makanan sesuai dengan catchment area.

Sampel Makanan yang diuji meliputi sampel Makanan yang diuji di
laboratorium dalam rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian
spesifik dan pengujian tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT
lainnya sesuai pembagian dalam Petunjuk Teknis Regionalisasi
Laboratorium.

Sesuai standar adalah standar Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis
Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline yang ditetapkan dalam
pedoman/SOP.

Kertas Kerja Pencapaain indicator seperti pada table berikut ini:

=.d Septernber

Target sampel Sampel Sampel Sampel
Fdakanan vang PAakanan vang
diperik=a 1 diperik=a sesuai masuk diuji =esuai

Pdakanan vang PAdakanan warng

“erifikasi “erifikasi et

tabian standar Laboratariurn stardar

4329 374 Benar 5ES 485 Benar 8529
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a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan 1l dengan target triwulan Il Tahun 2023

b.

Realisasi Persentase Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai sesuai standar
pada Triwulan Il Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Januari s/d September 2023

Ll R Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap Kriteria
Il 2023 TW Il 2023 | Target TW IIl 2023
6.2 |Persentase sampel Makanan yang 74.00 85.29 115.26 sangat baik

diperiksa dan diuji sesuai standar

Hasil ini diperoleh dari jumlah sampel yang memenuhi syarat baik mutu
melalui pengujian di laboratorium dan kemasan melalui evaluasi penandaan
terhadap sampel makanan yang disampling secara acak, targeted, regional,
pihak ke 3 dan kasus yang diuji sesuai standar baik terpenuhinya parameter
uji kritis dan timeline penguijian.

Realisasi triwulan 11l sebesar 85.28% dari target RAPK sebesar 74 % sehingga

capaian sebesar 115.26% dengan kriteria sangat baik.

Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target tahunan 2023
Realisasi Persentase Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai sesuai standar
pada Triwulan Il Tahun dibandingkan dengan target tahun 2023 dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Januari sld September 2023

Target 1

IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capaian :
2023 Terhadap Target K.ategori
TA 2023
B2 Perzentase sarmpel 100,00 525 525 Akan tercapai
hdakanan vang diperiksa J_,-" N

dan diuji sesuai standar / \
LY

Dari tabel diatas Presentase Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar terlihat bahwa capaian Triwulan Il di tahun 2023 sebesar 85.29 %
dari target 100 %, hal ini disebabkan sampel obat yang telah selesai uiji
sesuai standar baru berjumlah 485 sampel dari 568 target 2023 dengan

kriteria akan tercapai pada akhir tahun 2023.
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c. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan

Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Presentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar untuk triwulan 3 ini
sebesar 90.35 % dengan kategori “akan tercapai”. Hal ini di karenakan jumlah
sampel yang masuk ke laboratorium belum semuanya selesai uji, timeline juga
masih belum deadline. Dari 1103 sampel yang diuji 100 % memenuhi standar
baik terpenuhi semua PUK ( Parameter Uji Kiritis) dan time line terpenuhi
untuk kurang dari 30 HK.

Adapun faktor pendukung keberhasilan antara lain :

1. Balai POM Bengkulu telah melakukan sampling sesuai dengan renlak

2. Laboratorium Balai POM di Bengkulu melakukan perencanaan kegiatan-
kegiatan pendukung pelaksanaan pengujian agar semua sampel dapat
diselesaikan sesuai standar

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator Presentase
Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, sebagai berikut

1. Balai POM di Bengkulu menyediakan anggaran pemeliharaan yang
cukup untuk antisipasi permaslahan instrumen

2. Melakukan Monev terhadap realisasi sampling dan hasil uji bersama
subtnsi pemeriksaan secara berkala

3. Laboratorium melakukan program Kkalibrasi/verifikasi alat untuk
memastikan komdisi alat sehingga mencegah terjadinya kerusakan
alat yang dapat menghambat proses pengujian

4. Laboratorium melakukan perencanaan kebutuhan reagensia, baku
pembanding untuk memastikan semua bahan uji tersedia sehingga
pengujian dapat terlaksana sesuai jadwal

5. berkoordinasi dengan Balai Region terkait kemampuan uji sampel
spesifik

6. Melakukan pelaporan alat rusak secara rutin.

7. Memberlakukan sistem clock on clock off sesuai dengan SOP Mikro
yang berlaku
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e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun

eksternal)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada Triwulan Ill, terdapat rekomendasi
perbaikan yang akan dilaksanakan yaitu:
Tabel 3. 7 Tabel Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
Belum Rencana Aksi Rencana Aksi
No | Rekomendasi Selesai
Rencana
AKSi Timeline

rapat monev

Melakukan monev belum sama | tentang

Persepsi yang | Kesepakatan

1 | renlak dan hasil uji | Proses ngTl]alT. 2023 tentang sampel

secara berkala ping sampel regional.
pengujian :
regional

Berkoordinasi bim adanya | Sudah
dengan balai Monev juknis  baru | terbentuk

2 Region Medan | Selesai | Regionalisa | 2023 regionalisasi | juknis terbaru
terkait pengujian siTW 4 laboratorium regionalisasi
spesifik terbaru laboratorium

SK VII : MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENINDAKAN KEJAHATAN
OBAT DAN MAKANAN DI BALAI POM DI BENGKULU

SKIK VII.L1 : Persentase keberhasilan penindakan kejahatan dibidang Obat
dan Makanan
Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah

kerja Balai POM di Bengkulu diukur melalui satu indikator kinerja yaitu Persentase
keberhasilan penindakan kejahatan dibidang Obat dan Makanan.
Realisasi keberhasilan penindakan kejahatan ini dapat diukur dengan
menggunakan pembobotan sebagi berikut :
a. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15% -- nilai
Al(a+ b+ c+d)jumlah perkara/]
b. Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum
(JPU)) sebesar 40% -- nilai B [ (b + ¢ + d) jumlah perkara/]
c. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

sebesar 30% -- nilai C [ (¢ + d) jumlah perkara/]
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d. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa

Penuntut Umum) sebesar 15% -- nilai D [ (d) jumlah perkara/]
Persentase Tingkat Keberhasilan =
{(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x ( Jumlah capaian target
perkarax
Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SPS3,
apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara
tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang
dicapai. Kertas kerja pencapaian indicator ini adalah sebagai berikut :

Target Realizasi Koefisi Koefisi . Total N
Tah en en Milai Nilai Capaia
ahapan i
PN Eerkara| Perkara| Perkara |Perkara| Tahun Carry Bobot | Realisa Aealisa n
tahun n| Carry [s.d bulan| Carry | Berjala O sl . perkara
X wer si
Berjala | Over n Over n
SPDP 2 0 100 015 18,005 | 100,002 | 100,005
Tahap | 100 0.00 04 40,003
P21 100 0.00 03 30,005
Tahap Il 2 100 0.00 0158 15,002
Total

Capaian dari indikator menunjukkan perbandingan sebagai berikut :

a. Perbandingan Realisasi kinerja triwulan lll dengan target triwulan i
tahun 2023

Januari s/d September 2023

L LT Target RAPK TW | Realisasi (Capaian Terhadap Kriteria
1l 2023 TW Il 2023 | Target TW Il 2023
71 Persentase keberhasilan penindakan 62.50) 100.00 160.00
kejahatan dibidang Obat dan
Makanan

Realisasi Triwulan Il dari indikator ini sebesar 100,0 % sehingga jika
dibandingkan dengan target Triwulan Il dan tahun 2023 sebesar 62,5%
diperoleh Capaian persentase keberhasilan persentase keberhasilan
Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan 160,0 % (Tidak Dapat
disimpulkan) capaian ini dilakukan penyesuaian capaian menjadi 120 %

( Memenuhi Ekspetasi )
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b. Perbandingan Capaian Kinerja Triwulan Il tahun 2023 terhadap target
tahun 2023

IKSK

71

Indikator Kegiatan

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan
dibidang Obat dan
Makanan

Target 1
tahun 2023

77.50

Januari sld September 2023

Realizasi TWw I
2023

100

Capaian
Terhadap Target
TA 2023

129.03

Kategori

tercapaifmel ampai

A

Berdasarkan tabel di atas, dapat diinformasikan bahwa target tahun 2023

sebesar capaian indikator persentase keberhasilan Penindakan Kejahatan

Obat dan Makanan sebesar 77,50 % dengan realisasi tW 3 sebesar 100,0

%. Capaian persentase keberhasilan persentase keberhasilan Penindakan
Kejahatan Obat dan Makanan 129,03% (istimewa).

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/
Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi /Upaya Nyata Yang Telah
Dilakukan

Realisasi Persentase keberhasilan penindakan kejahatan dibidang Obat

dan Makanan diperoleh 100,0% dengan capaian 160,0 % (Tidak Dapat

disimpulkan).

Keberhasilan Penindakan Kejahatan hal ini disebabkan :

1. Terselesaikannya target perkara tindak pidana obat dan makanan pada

tahun 2023 sebanyak 2 perkara hingga tahap Il di triwulan 3

2. Patroli ciber yang di lakukan di media sosial serta e-commerce, dari

pencarian data hingga mendapatkan informasi yang bernilai unruk

dilakukan Operasi.

3. Investigasi awal yang diperoleh dari informasi masyarakat yang ditindak

lanjuti dengan operasi penindakan

4. Kerjasama yang baik dengan stake horder kriminal justice system

Kegagalan Penindakan Kejahatan Hal ini dapat disebabkan oleh :

1. Hambatan atau kendala yang lebih banyak ditemui adalah bukan terkait

kegiatan penindakan akan tetapi lebih terkait pada kegiatan pasca
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penindakan atau pada saat proses pemberkasan dan tersangka daftar
pencarian orang masuk pada tahap I.

Masih ditemukannya pelaku tindak pidana obat dan makanan yang layak
untuk di jadikan Projustitia.

BPOM di Bengkulu memiliki 3 perkara carry over (2013-2022) per awal
tahun 2023. Sampai dengan Maret 2023, 3 perkara tersebut merupakan
DPO.

Alternatif solusi yang telah di lakukan :

1.

Melakukan Kerjasama yang baik dengan stake horder criminal justice

system

2. Melakukan upaya pencarian terhadap daftar pencarian orang

Melakukan penghentian penyidikan SP3 terhadap Perkara DPO carry over
(2013-2022) jika sudah memenuhi unsur sesuai dengan KUHAP

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Untuk menunjang pencapaian kinerja persentase Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan dibidang Obat dan Makanan adalah

1. Melakukan Patroli ciber dan profiling di media sosial serta e-
commerce, dari pencarian data hingga mendapatkan informasi yang
bernilai untuk dilakukan Operasi.

2. Melakukan Investigasi awal lebih mendalam untuk ditindak lanjuti
dengan operasi penindakan

3. Kerjasama yang baik dengan stakeholder kriminal justice system

Tindak Lanjut/Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Pada triwulan Il tahun 2023 evaluasi pada TW Il telah selesai di
laksanakan, rekomendasi yang dihasilkan untuk tahun 2023 yaitu:
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Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
No | Rekomendasi Sl Belum Rencana Aksi | Rencana Aksi
Rencana
Aksi Timeline
Perlu di Calon Masih proses
lakukannya tersangka pencarian
pencarian DPO belum DPO
terhadap Calon Pencarian diketemukan
1 tersangka, Jika Proses DPO 2023 keberadaanya
tidak cukup alat
bukti maka akan di
lakukan SP 3
SKVII:  TERWUJUDNYA TATAKELOLA PEMERINTAHAN DAN
KERJASAMA BALAI POM DI BENGKULU YANG
OPTIMAL

IKSK 8.1 - Indeks RB Balai POM di Bengkulu

Implementasi RB Berdasarkan PermenPANRB No 90 Tahun 2021 tentang
Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi
dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani, Inspektorat Utama selaku
Penanggung Jawab Tim Penilai Internal (TPI) melakukan penilaian pembangunan
ZI menuju WBK/WBBM pada Unit Kerja dan BB/BPOM.

Perhitungan terhadap indeks ini berdasarkan cara perhitungan dan formula yang
diperoleh dari hasil penilaian TPI atas implementasi Pembangunan ZI melalui
pemenuhan Lembar Kerja Evaluasi (LKE) Penilaian Mandiri Pelaksanaan Zona
Integritas (PMPZI). Hasil penilaian TPI akan dituangkan dalam Laporan Hasil

Evaluasi (LHE) Pembangunan ZI terdiri dari :
a. Tabel Rincian bobot pengungkit :
1) Manajemen Perubahan : bobot 8%
2) Penataan Tatalaksana : bobot 7%
3) Penataan Sistem Manajemen SDM : bobot 10%
4) Penguatan Akuntabilitas Kinerja : bobot 10%
5) Penguatan Pengawasan : bobot 15%
6) Penguatan Kualitas Pelayanan Publik : bobot 10%
a. Tabel rincian bobot komponen penilaian hasil

1) Nilai Survey Persepsi Korupsi : 15%
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2) Persentase temuan hasil pemeriksaan : 5%
3) Nilai persepsi kualitas pelayanan (survey ekseternal) : 15%

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Ill dengan target triwulan Il

Tahun 2023
Januari s/d September 2023
A TELEEELETA Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap Kriteria
1l 2023 TW IIl 2023 | Target TW IIl 2023
8.1 Indeks RB Balai POM di Bengkulu 8356 88.01 105.40 sangat baik

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan lll dengan target tahunan 2023

IKSK

Indikator Kegiatan

Wl e o N e o W o e Yo PPt

Target 1
tahun 2023

Jarnuari sfd September 2023

Realisasi TWw Il
2023

u]

Terhadap Target

Capaian

TA 2023

K ategori

a1

lhdek=s BB Balai POR di
Bernglkulu

23.50

a2a.01

05,40

tercapaitrmelammpaci

C.

Analisis

penyebab

keberhasilan/

kegagalan

atau

peningkatan/penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan sebagai upaya dalam perbaikan

dan penyempurnaan kinerja adalah

1. Melakukan evaluasi secara berkelanjutan terhadap manfaat dan/atau

dampak dari seluruh transformasi digital yang telah diterapkan.

2. Melaksanakan dan mendokumentasikan dengan baik monitoring dan

evaluasi terhadap penempatan pegawai untuk memenuhi kebutuhan jabatan

dalam organisasi yang dilengkapi rencana aksi dan tindak lanjut rencana aksi

monitoring dan evaluasi periode sebelumnya, terutama pada penempatan

pegawai melalui rotasi internal antar Tim Kerja.

3. Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap hasil pengembangan

kompetensi yang sepenuhnya dikaitkan dengan perbaikan kinerja serta

dilakukan secara berkala.
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4.

Terus berupaya mendorong pembuatan inovasi pada seluruh area
perubahan berdasarkan hasil manajemen risiko. Inovasi tersebut diharapkan
sesuai dengan karakteristik Balai POM di Bengkulu yang dapat meningkatkan

efisiensi suatu proses dan memenuhi kebutuhan stakeholder.

Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas dalam
membangun ZI sehingga mampu menciptakan tata kelola pemerintah yang

bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Program yang dapat menunjang keberhasilan dalam pencapaian pernyataan

kinerja adalah :

1.

Balai POM di Bengkulu telah membentuk tim Pembangunan ZI dengan
melibatkan anggota Tim yang dipilih melalui prosedur/mekanisme yang jelas

serta terlibat dalam Pembangunan Zona Integritas.

Seluruh rencana kerja Pembangunan ZI dilakukan pemantauan berkala
secara memadai dan dilengkapi dengan kendala serta rencana aksi tindak

lanjut berikut dengan upaya-upaya pemenuhannya.

Telah melakukan upaya untuk mempercepat dan mempermudah

pelayananpublik melalui inovasi antara lain:

a. Joko Paman (Pojok Konsultasi Pangan Aman) merupakan sosialisasi
keamanan pangan kepada komunitas sekolah SD/SMP/SMA di Provinsi

Bengkulu melalui pembentukan Pojok Konsultasi Pangan Aman.

b. Pelayanan kepada stakeholder untuk pengujian NAPZA bagi pihak

kepolisian dan BNN melalui Sikobi (Permintaan Kode Billing).

dengan melaksanakan seluruh rencana kerja pembangunan zona
integritas dan melakukan monitoring, evaluasi serta menganalisis
dampak dari setiap rencana kerja yang telah dilakukan, sehingga
program yang dilakukan dapat dirasakan dampaknya baik internal
maupun eksternal. Selain monev rencana kerja, monev pemantauan

pemenuhan LKE juga perlu dilakukan dikarenakan dengan
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dilakukannya monev pemenuhan LKE secara berkala maka kesalahan

saat pengumpulan LKE bisa diminimalisir.

e. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun

eksternal)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada tahun 2022, terdapat rekomendasi

perbaikan yang telah direncanakan dan akan dilakukan pemantauan secara

berkala, yaitu:

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
N | Bearrerges Selesai Belum Rencana Aksi | Rencana
Rencana Aks'
Aksi Timeline
Renja RB | Renja RB
Melaksanakan Melakukan b_elum Sudah di
1 Proses | monev 2023 dimonev monev
seluruh tahapan ZI . .
secara rutin secara rutin secara
rutin
SK belum | SK
. sesuai diupdate
Selesai 'I?IT\XI;II SK Des dengan dengan
2022 kompetensi personil
personil yang
kompeten
RK 2023 RK belum | RK sudah
dilakukan dibuat dengan | sinkron
.| perubahan mempertimba | dengan
selesal | yengan 2023 ngkan LKE | LKE
mempertimb
angkan LKE

IKSK 8.2 - Nilai AKIP Balai POM di Bengkulu

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan Kkinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi
pemerintah.

Nilai evaluasi AKIP mitra kerja Inspektorat Utama adalah nilai hasil dari

evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas SAKIP Satker/Unit
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Kerja Pusat dan BB/BPOM mitra kerja Inspektorat Utama. Evaluasi AKIP
terdiri dari penjumlahan 6 komponen penilaian antara lain:

1. Perencanaan Kinerja

2. Pengukuran Kinerja

3. Pelaporan Kinerja

4. Capaian kinerja

5. Evaluasi implementasi SAKIP:
6. Reviu Laporan Kinerja

Nilai AKIP pada triwulan Il belum ada, disebabkan penilaian pada akkhir tahun
oleh Inspektorat Badan POM.

SKIX: TERWUJUDNYA SDM BALAI POM DI BENGKULU YANG
BERKINERJA OPTIMAL

IKSK. 9.1 - Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Bengkulu yang
berkinerja optimal.

a. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan
kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan
kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan.

b. Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB 38/2018
tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN.

c. Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4 (empat) dimensi,
yaitu:

1. Kualifikasi : diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir
yang telah dicapai

2. Kompetensi : diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi
yang telah dilaksanakan
Kinerja : diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS

4. Disiplin : diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin
yang pernah dialami.

Nilai Indek Profesionalitas ASN pada triwulan 1l belum ada, disebabkan penilaian

pada akkhir tahun oleh Biro SDM Badan POM.

SK X : MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN DATA DAN
INFORMASI PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN
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SKIK.10.1 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan
Makanan sesuai standar GLP

Target tahun 2023 dalah sebesar 87 %. Nilai ini akan diperoleh akhir tahun
setelah asessment dari P3OMN. Presentasi pemenuhan laboratorium pengujian

obat dan makanan sesuai standar GLP melibatkan 3 (tiga) penilaian, yaitu :

1. Presentasi pemenuhan standar ruang lingkup .
2. Presentasi pemenuhan standar kompetensi personel laboratorium

3. Presentasi pemenuhan standar peralatan.

Belum ada realisasi disebabkan target ini diperoleh pada penilaian akhir tahun.

IKSK.10.2. Indeks Pengelolaan Data Dan Informasi Pengawasan Obat Dan
Makanan

Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BOC

a. Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi ke
dalam sistem BOC yang digunakan dalam mendukung bisnis proses unit
kerja dan pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan BPOM.

b. Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi yang terintegrasi
dimutahirkan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

c. BOC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan kumpulan data
untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar dalam membuat kebijakan
pengawasan obat dan makanan, selain itu juga memonitor dan
mengevaluasi kinerja pengawasan obat dan makanan oleh pimpinan

d. Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data dan informasi
yang ada selalu update pada saat digunakan sehingga keputusan yang
diambil tepat sasaran.

e. Terdapat data dan informasi dalam sistem BOC yang harus dimutahirkan
secara berkala oleh unit penyedia data. Data dan informasi yang harus
dimutahirkan sebagai berikut: a) UPT : SIPT, SPIMKer Data Keracuanan

Cara Perhitungan dan Formula:
Diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Data dan Informasi Nasional

Kriteria yang digunakan adalah:
2,26 — 3 : Optimal
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1,51 - 2,25 : Cukup
0,76 — 1,5 : Kurang Optimal
0 - 0,75 : Sangat Kurang

Hasil perhitungan indeks pengelolaan data dan informasi Triwulan lITahun 2023

adalah sebagai berikut :

Kriteria Nilai Kriteria
Nilai Indeks Pemanfaatan Sistem Informasi 3 Optimal
BPOM - Email
Nilai Indeks Pemanfaatan Sistem Informasi 2 Cukup
BPOM - BOC
Nilai Indeks Indeks Pemanfaatan Sistem 1 Kurang optimal
Informasi BPOM - Sharing Folder
Nilai Indeks Indeks Pemanfaatan Sistem 2 cukup
Informasi BPOM - Berita Aktual
Nilai Indeks Data dan Informasi yang 0,4 Sangat kurang
dimutakhirkan di BOC - SPIMKER
Nilai Indeks Data dan Informasi yang 1.6 cukup
dimutakhirkan di BOC - SIPT
Indeks Pengelolaan Data dan Informasi 2 Cukup

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan-Ill dengan target triwulan Il

Tahun 2023
Januari s/d September 2023
S Dl EET TR Target RAPK TW | Realisasi |Capaian Terhadap Kriteria
1l 2023 TW IIl 2023 | Target TW IIl 2023
10.2 |Indeks pengelolaan data dan 2.50 240 96.00 cukup
informasi Balai POM di Bengkulu
yang optimal

Target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah sebesar 2.5%

sedangkan realisasinya sebesar 2.4% sehingga diperoleh capaian sebesar 96

% atau kriteria cukup.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target tahunan 2023

Januari sld September 2023

Target 1

dan inforrnaszi Balai POk
di Benagkulu vang optirmal

IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capaian
2023 Terhadap Target
TA 2023
10z Indeks penaelalaan data 2.80 24 96.00

K.ategori

Akar tproapal
P
/
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Target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah sebesar 2.50
sedangkan realisasinya sebesar 2.4% sehingga diperoleh capaian sebesar 96

% dan akan tercapai.

c. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Dari beberapa aspek yang dijadikan pengukuran, capaian Balai POM di

Bengkulu capaian paling rendah yaitu pada :

a. Nilai Indeks Data dan Informasi yang dimutakhirkan di BOC —

SPIMKER dengan nilai 0,4

b. Nilai Indeks Indeks Pemanfaatan Sistem Informasi BPOM - Sharing

Folder dengan nilai 1

C. Nilai Indeks Data dan Informasi yang dimutakhirkan di BOC — SIPT
dengan nilai 1.6

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

1.

Belum optimalnya pemanfaatan system informasi BPOM berupa sharing
folder, berita actual pada subsite Balai
Pemutakhiran terhadap data dan informasi dalam system BOC pada
SIPT, SPIMKer data keracunan belum secara berkala

e.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun

eksternal)
Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
Mo | Beermarde Selesai Belum Rencana Aksi | Rencana
Rencana s
AKsi Timeline
Melakukan reset Belum semua | Presentase
password emalil pegawai aktif | pegawai
pegawai yang tidak Mengaktifka menggunakan | yang
dapat login dan n seluruh emal mengguna
1 | melakukan selesai email 2023 corporate kan email
sosialisasi agar : corporate
email dapat pegawal sudah
dimanfaatkan meningkat
secara optimal
Membuat Target Setiap ada Presentase Presentase
berita aktual pada berlani kegiatan berita actual | berita
2 tiap triuwulan agar ut I | dibuat 2023 masih sedikit | actual
mencapai hasil berrita sudah naik
yang optimal actual
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SK XI': TERKELOLANYA KEUANGAN BALAlI POM DI BENGKULU
SECARA AKUNTABEL

IKSK 11.1 - Nilai Kinerja Anggaran Balai POM Di Bengkulu

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA ).

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi
kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan mencerminkan
aspek kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada
regulasi, serta efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.

Ada 2 (dua) aspek untuk memperoleh nilai kinerja anggaran sesuai dengan
peraturan yang berlaku, yaitu :
1). Nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) : ada 8 indikator penilaian
yaitu :

a). Revisi DIPA,

b). Deviasi Halaman 11l DIPA,

c). Penyerapan Anggaran,

d). Belanja Kontraktual,

e). Penyelesaian Tagihan,

f). Pengelolaan UP dan TUP,

g). Dispensasi SPM,

h). Capaian Output

2). Nilai evaluasi kinerga anggaran (EKA) : mencerminkan aspek kesesuaian
perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta
efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.

Cara Perhitungan Dan Formula . Nilai Kinerja Anggaran =
(Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)

Adapun nilai EKA dan IKPA triwulan Il 2023 adalah sebagai berikut :
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= BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BENGKULU BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BENGKULU
L]

Nilai SMART

Baik
125
100
83.49
75
50
25
4.62
]
® Penyerapan @ Konsistensi @ CRO @ Efisiensi @ Nilai Efisiensi
B B Y
Indikator Pelaksanaan Anggaran
excel »oF FILTER
T FILTER: SAMPAI DENGAN | SEPTEMBER Q
KUALITAS KUALITAS HASIL
PERENCANAAN KUALITAS PELAKSANAAAN ANGGARAN PELAKSANAAAN
NILAI AKHIR
KODE KODE KODE URAIAN ANGGARAN ANGGARAN NILAI KONVERS| (NILAI
NO KPPN BA SATKER SATKER KETERANGAN DEVIASI TOTAL BOBOT TOTAL/KONVERSI
REVISI R PENYERAPAN BELANJA PENYELESAIAN PENGELOLAAN DISPENSASI CAPAIAN BOBOT)
DIPA W DIPA. ANGGARAN KONTRAKTUAL TAGIHAN UP DAN TUP SPM OUTPUT
1 016 063 432991 BALAI Nilai 100.00 66.42 100.00 100.00 100.00 98.57 100.00 97.63 9591 100%: 95.91
PENGAWAS
OBATDAN  Bobor 10 10 20 10 10 10 5 25
MAKANAN
BENGKULU  Nilai Akhir 10.00 6.64 20,00 10.00 10.00 9.86 5.00 24,41
Nilai Aspek 83.21 99.71 97.63

a. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target triwulan Il
Tahun 2023
Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bengkulu Tahun 2023 yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 2 Perbandingan target dan realisasi Nilai Kinerja Anggaran

Januari s/d September 2023

LB e =g Target RAPK TW | Realisasi [Capaian Terhadap Kriteria
Il 2023 TW Il 2023 | Target TW IIl 2023
11.1  [Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di 65.00 86.98 133.82
Bengkulu
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Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
Satker/lUPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA ).

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target tahunan 2023

Pengukuran Indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bengkulu
merupakan pengukuran tahun ke 3 renstra 2020 — 2024, sehingga
perbandingan capaian dengan tahun 2023 dapat dilakukan, seperti pada table

berikut dibawah ini:

Januari sld September 2023

Target 1

IKSK Indikator Kegiatan tahun 2023 Realisasi TW Il Capaian :
2023 Terhadap Target K.ategori
TA 2023

11 Milai Kinerja Angoaran 95,30 A6.98 .27 Akan tercapai
Balai POM di Bengkulu ,f": \

L

Dari table di atas Capaian Nilai Kenerja Anggaran pada triwulan Il sebesar
91.27% dari target tahunan sebesar 95.30% dengan kategori akan tercapai.

c. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bengkulu pada triwulan Il tidak
memenuhi ekspektasi. Capaian Penyerapan Anggaran Balai POM di
Bengkulu sebesar 72,83% dari target pada RPD halaman Ill DIPA sebesar
78,29%. Nilai Deviasi halaman Ill DIPA sebesar 66,42 dan nilai pengelolaan
UP dan TUP sebesar 98,47.

Dikarenakan sering terjadi error pada system aplikasi SAKTI dari
implementasi tte pada tahap 2 terjadi gagal pengiriman SPM TUP nihil
sebesar Rp 350.000.000 sehingga tidak masuk realisasi pada bulan
September 2023 (Triwulan 111).

BPOM Bengkulu sedang proses pengajuan revisi ke DJA penambahan

belanja pegawai hingga pertengahan bulan Oktober 2023 belum selesai,
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sehingga BPOM Bengkulu tidak bias mengajukan revisi penyesuaian RPD di

Triwulan IV melalui aplikasi SAKTI modul penganggaran..

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Beberapa program yang menunjang kegagalan pencapaian kinerja
indikator Nilai Kinerja Anggaran, sebagai berikut :
Kegiatan KIE bersama tokoh masyarakat mengalami keterlambatan dari

1.

w

target,

masyarakat yang padat
Pengadaan pakaian dinas baru selesai pada Triwulan 1V
Realisasi Anggaran pengadaan PDTT Pengujian dilaksanakan pada
Triwulan IV sebesar 50% dari capaian outputnya.

penyelenggaraan dikarenakan menunggu jadwal dari tokoh

e.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun

eksternal)
Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Sebelum Sesudah
No | Rekomendasi Selesai Belum Rencana Aksi | Rencana
Rencana Aksi
Aksi Timeline
) Belum semua | Presentase
Melakukan Memastika pegawai aktif | pegawai
Penyesuaian n anggaran menggunakan | yang
terhadap sesuai emal mengguna
1 | Perencanaan proses 2023 :
dengan dengan corporate kan email
Pelaksanaan rencana corporate
Anggaran kerja Sudqh
meningkat
Memastika Pengajuan Pengajuan
n pencairan pencairan
pengajuan tanpa . lebih
pencairan memperhatl_ka _memperhat
anggarann | 2023 n sisa | ikan  sisa
Pagu DIPA anggaran anggaran
telah
Cukup
tersedia
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V. PENUTUP
4.1 KESIMPULAN

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis ( NPSS) triwulan Il Balai POM di Bengkulu
sebesar 109.05 % dengan katagori istimewa, dimana pencapaian ini diperoleh
dari tiga perspektif dengan capaian sebagai berikut :
1. Stakeholder perspektif memperoleh NPSS sebesar 106.95 % (istimewa)
2. Internal proses perspektif memperoleh NPSS sebesar 112.20% (istimewa)
3. Learning growth perspektif memperoleh NPS sebesar 108.0 % (istimewa)
Capaian dari 29 Indikator dapat disimpulkan sebagai berikut :
a) 11 indikator dengan kategori “sangat baik”
b) 1 indikator dengan kategori “baik”
c) 4 indikator dengan capaian “cukup”
d) 6 indikator dengan kriteria “tidak dapat disimpulkan”
e) 7 indikator belum ada realisasi (capaian akhir tahun)
Dari capaian tersebut beberapa hal yang harus dipertahankan untuk
meningkatkan capaian yaitu :
- Meningkatkan koordinasi secara internal terkait hasil pengujian produk obat
dan makanan
- Melakukan penginputan pada SIPT secara rutin setelah melakukan sampling.
- Meningkatkan KIE tentang produk tanpa izin edar melalui akun media sosial
Balai POM di Bengkulu (website, instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur,
pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh
masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan
produk pangan olahan.
- Pendampingan produk UMKM agar dapat menghasilkan produk yang
Memenuhi Syarat mutu dan penandaan
- Meningkatkan pendampingan UMKM pangan agar mampu menerapkan
prinsip CPPOB tahap higiene sanitasi dan dokumentasi yang ditandai dengan
terbitnya sertifikat/rekomendasi I1zin penerapan CPPOB dan juga persetujuan
denah kosmetik pada UMKM Kosmetika.
Untuk indicator dengan kategori cukup terdapat beberapa hal yang harus
diperbaiki adalah sebagai berikut :
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Meningkatkan Bimbingan teknis pengelolaan obat dan makanan yang
baik bagi pelaku usaha sarana distribusi.

Penyelesaian evaluasi CAPA sebagian besar telah dilakukan tepat
waktu sesuai timeline

Membuat matriks/acuan penyusunan bukti perbaikan berupa contoh
isian dan penyiapan bukti perbaikan yang harus dilakukan dalam
menjawab ketidaksesusian.

Dari sisi efektifitas penggunaan anggaran kriteria "efektif” dimana rata rata

capaian output sebesar 86.40 % dan input sebesar 72.86 %. Indeks efisien 1.19

dan tingkat efisien (TE) 0.19 sehingga capaian TE 100 % dengan kriteria efisien.

4.2 SARAN/ PERBAIKAN
Dari capaian pada triwulan Ill disarankan sebagai berikut :

a.

Untuk capaian indicator “Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di wilayah kerja Balai
POM di Bengkulu “ realisasi sebesar 64.13% sehingga capaian 99.61% dengan
kriteria “ cukup” sampai dengan triwulan lll capaian masih dibawah target, hal
ini akan sangat berpengaruh pada pencapaian diakhir tahun nanti. Disarankan
kepada substansi pemeriksaan untuk melakukan pendampingan dalam
menindaklanjuti CAPA terhadap sarana produksi skala UMKM.

Persentase saranadistribusi Obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu dengan hasil cukup, dengan realisasi
65.88% capaian 96.88%, disarankan petugas melaksanakan Bimbingan teknis
pengelolaan obat dan makanan yang baik bagi pelaku usaha sarana distribusi,
terutama pada Puskesmas agar dapat melakukan pengelolaan Obat yang baik.
Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
dengan capaian 93,85% dan belum memenuhi ekspektasi, disarankan untuk
segera melaksanakan bimbingan teknis pengelolaan obat dan makanan yang
baik bagi pelaku usaha sarana distribusi.

Indeks Pengelolaan Data Dan Informasi capaian masih dibawah target dengan
factor nilai paling rendah pada pemanfaatan spimker dan sharing folder,
sehingga disarankan untuk lebih memanfaatkan penggunaan aplikasi tersebut

untuk menaikkan Indeks pengelolaas data dan informasi di Balai POM Bengkulu.
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LAMPIRAN :

CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TW Il TAHUN

2023

Januari s/d September 2023

NOo Sasaran Kegiatan IKSK Indikator Kegiatan T AR T meatisast [Capaian Ternadan ritoria
1 2023 TwW 11 2023 | Target TwW 023
Stakeholders perspective
SK1 [Terwujudnya Obat ESER Persentase Obat yang memenuhi 56.00 53.12 103.47 sangat baik
dan Makanan yang syarat
memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai
OM di Bengkulu
) Porsentase Makanan memenuhi 56.00 Saoz Tos.a7 sangat baik
syarat
13 Forsentase Obat yang aman dan 52.00 5323 160.25 sangat baik
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
ia Persentase Makanan yang aman dan 74.00 5a.59 iz7.82 dapat
bermutu berdasarkan hasil P ey
pengawasan
is pang iyang 56.00 55.00 10556 sangat baik
memenuhi syarat
SKz |Meningkatnya EXN Indeks kesadaran masyarakat ©.00 = HONIOT
Kkesadaran (awareness index) terhadap Obat dan
masyarakat terhadap Makanan yang aman dan bermutu d
Keamanan dan Mutu wilayah kerja Balai POM di Bengkulu
SK3 |[Meningkatnya E3EN Indeks Kepuasan polaku usaha ©.00 = HONIOT
Kepuasan pelaku terhadap pembe mbingan dan
usaha dan Bambinaan pangawasan Gbat dan
Masyarakat terhadap Makanan di wilayah kerja Balai POM
B Thders Kepuasan ey Tkt ates ©.00 B HON/OT
Wilayah Kerja Balat kinerja pengawasan Obat da
OM di Bengkulu NMakanan diwiayan kena Balai POM
B Indoks Kepuasan Masyarakat ©.00 B HON/OT
terhadap Layanan Publik BPOM di
wilayah kerja Balai POM di Bengkulu
Internal process perspective
SKa |[Meningkatnya a1 Porsentase kKeputusan/rekomendast 53.00 55.16 106.62 sangat baik
efektivitas hasil Inspeksi sarana produks
pemeriksaan sarana distribusi yang dilaksanakan
obat dan makanan
erta
publik oi W..ayah keria a= Forsentase keputusan/rekomenda: 76.00 6aas EERCER cukup.
Bala hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
Bengkulu pemangku kepentingan di wilayah
kerja Balai POM di Bengkulu
a5 Persentase keputusan peniaian 160.00 160.00 166.00
yang epat
et wiBy AR Keria Baai PO
Bengkulu
aa Persentase sarana produksi Obat dan 66.00 56.00 izi21 Tidak dapat
Makanan yang memenuhi ketentuan disimpulkan
a5 Persentase sarana distribusi Obat 68.00 6588 S6.88 cukup
dan makanan yang memenuhi
ketentuan
a6 Indeks Pelayanan Publi aa “.70 ice.s= sangat baik
a7 Persentase UMKM yang memenuhi 56.00 §5.00 178.00 TE=eTs
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik
SK5 |[Meningkatnya 51 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 5570 S5 71 160601 sangat baik
efektivitas, Makanan di wilayah kerja Balai POM
Komunikasi, informasi, i Bengkulu
edukasi Obat dan
Makanan di wilayah 52 Sumiah sekolah dengan Pangan 50.00] 160.00 155.00
Keria Balai POM di Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman
Bengkulu
53 Sumianh desa pangan aman 50.00)| 56.00 112.50 sangat baik
54 Sumiah pasar pangan aman berba: 56.00)] 59.50 So.aa cukup.
komunitas
SK6  |[Meningkatnya CoEn Forsentase sampel Obat yang 75.00] 5655 11457 sangat baik
ofektivitas diperiksa dan diuji sesuai standar
pemeriksaan produk
dan pengujian Obat
dan Makanan di
wilayah kerja Balai
OM di Bengkulu
6z pel M vang 72.00] 8529 11526 sangat baik
diperiksa dan diuji sesuai standar
SK7  |[Meningkatnya 7 =i i< B " 62.50] 1606.00 160.00 Tidak dapat
efektivitas kejahatan dibidang Obat dan disimpulkan
penindakan kejahatan Makanan
Obat dan Makanan di
Balai POM di
Bengkulu
Learning&Growth Perspective
SK8 |[Terwujudnya tata E3En Indeks RB Balal POM di Bengkulu 855 88.01 105.40 sangat baik
kelola pemerintahan
Balai POM d
Bengkulu yang
B Nilai AKIP Balai POM ai Bengkulu ) =
SKS |Terwuiudnya SBM EXEn Indeks profesionalitas ASN Balai POM © -
Balai POM di Qi Bengkulu
Bengkulu yang
berkinerja optimal
SKio 101 [ © =
pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP
pengawasan obat dan| 10.2 |Indeks pengelolaan data dan Z 50 Z.a0 56.00 cukup
makanan informasi Balai POM di Bengkulu
yvang optimal
SKii |Terkelolanya 111 |Nia Kinena Anggaran Balal POM di ©5.00] 56 98 iss.82 Tidak dapat
Keuangan Balai POM Bengkulu disimpulkan
di Bengkulu secara
akuntabel
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2. CAPAIAN RAPK TERHADAP TARGET TAHUNAN

Januari s/d September 2023

Target 1

NO Sasaran Kegiatan IKSK ator Kegiatan oS e capaian
Realisasi TW Il 2023| Terhadap Target Kategori
TA 2023
Stakeholders perspective
SK1 |Terwujudnya Obat dan 1.1 |Persentase Obat yang 90.00 93.12 103.47 tercapai/melampaui
Makanan yang memenuhi memenuhi syarat
syarat di wilayah kerja Balai
POM di Bengkulu
12 |Persentase Makanan 90.00 94.92 105.a7 tercapai/melampaui
memenuhi syarat
1.3 |Persentase Obat yang 92.00 ©2.23 100.25 tercapgi/melampaui
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
1.4 |Persentase Makanan 74.00 9459 1z27.82 tercapgymelampaui
Sang aman dan bermutu A
berdasarkan hasil
pengawasan
15 |Persentase pangan 90.00 ES 105.56 tercapai/melampaui
fortifikasi yang memenuhi
syarat
SK2 |Meningkatnya kesadaran 2.1 |Indeks kesadaran 91.00 o ©.00
masyarakat terhadap masyarakat (awareness
Keamanan dan Mutu Obat index) terhadap Obat
dan Makanan di wilayah kerja dan Makanan yang aman
Balai POM di Bengkulu dan bermutu di wilayah
kerja Balai POM di
Bengkulu
SK3 |Meningkatnya kepuasan pelaku| 3.1 |Indeks kepuasan pelaku 93.40 ° 6.00
usaha dan Masyarakat usaha terhadap
terhadap kinerja pengawasan pemberian bimbingan
Obat dan Makanan di wilayah dan pembinaan
kerja Balai POM di Bengkulu pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Bengkulu
3.2 |Indeks Kepuasan 82.80 <) 0.00
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Bengkulu
3.3 |Indeks Kepuasan 96.00 <) 6.00
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM di
wilayah kerja Balai POM
di Bengkulu
)
Internal process perspective
SKa [Meningkatnya efektivitas 21 |Persentase 93.00 9916 106.62 tercapai/melampaui
pemeriksaan sarana obat dan keputusan/rekomendasi
makanan serta pelayanan hasil Inspeksi sarana
publik di wilayah kerja Balai produksi dan distribusi
POM di Bengkulu yang dilaksanakan
22 |Persentase 76.00 6213 o161 Akan tercapai

keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang

ndaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
di wilayah kerja Balai
POM di Bengkulu
a3 Persentase keputusan 100.00 100 100.00 (ercapa./ielampauu

penilaian serti

diselesaikan tepat waktu

di wilayah kerja Balai
OM di Bengkulu

a4 Persentase sarana 66.00 80 12121 lercaw\mpaul

broduks, obat dan
Makanan yang
memenun! ketentuan
ZE |Persentase sarana 58760 558 5688 ARBDAETEAAT
Gistribus: Obat dan A
makanan yang

memenun! ketentuan

a6 Indeks Pelayanan Publik 4.a0 a7 106.82 tercaﬂampaul
2.7 |Persentase UMKM yang 79.00 89 112.66 tercapai/melampaui

memenuhi standar

produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT

dan Kosmetik yang baik

SK5 |Meningkatnya efektivitas 5.1 |Tingkat Efektifitas KIE 95.70 o571 100.01 tercapai/melampaui
komunikasi, Obat dan Makanan di
Obat dan Makanan di wilayah wilayah kerja Balai POM
kerja Balai POM di Bengkulu di Bengkulu
52 |Jumiah sekolah dengan 78.00 100 100.00 tercapaymelampaui
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman
5.3 |Jumiah desa pangan 25.00 90 90.00 Akan tercapai
aman
5.4 |Jumiah pasar pangan 12.00 895 89.50 Akan tercapai

aman berbasis
komunitas

D

SK6 |Meningkalnya efektivitas 6.1 Persentase sampel Obat 100.00 50.35 ©90.35 Akan tercapai
pemeriksaan produk dan yang diperiksa dan diuji
pengujian Obat dan Makanan sesuai standar

di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu

P

62 Persentase sampel 100.00 B85.29 85.29 Akan tercapai
Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

D

SK7 |Meningkatnya efektivitas 71 Persentase keberhasilan 77.50 100 1295.03 tercapai/melampaui
penindakan kejahatan Obat indakan kejahatan
dan Makanan di Balai POM di dibidang Obat dan
Bengkulu Makanan
)
Learning&Growth Perspective
SK8 |Terwujudnya tata kelola 8.1 Indeks RB Balai POM di 83.50 88.01 105.40 tercapai/melampaui
pemerintahan Balai POM di Bengkulu
Bengkulu yang optimal
82 Nilai AKIP Balai POM di 76.320 5 0.00
Bengkulu
SKS |Terwujudnya SDM Balai POM 91 Indeks profesionalitas 84.50 o 0.00
di Bengkulu yang berkinerja ASN Balai POM di
optimal Bengkulu
SK10 |Menguatnya laboratorium, 10.1 |Persentase pemenuhan 87.00 5 0.00
P data dan i laboratorium pengujian
pengawasan obat dan Obat dan Makanan
makanan sesuai standar GLP
10.2 |Indeks pengelolaan data 2.50 2.4 ©96.00 Akan yNcapai
G informast Balal POM AN
di Bengkulu yang optimal
SK11 |Terkelolanya Keuangan Balai 111 |Nilai Kinerja Anggaran 95.30 B86.08 °1.27 Akan tercapai
POM di Bengkulu secara Balai POM di Bengkulu

akuntabel
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3. NILAI PENCAPAIAN SASARAN STRATEGIS (NPSS)

Januari s/d  September 2023
capaian
NO Sasaran Kegiatan s Indikator Kegiatan larger e ||memyesneis o
H B Targetr TW n SASARAN
2022
Stakeholders perspective Hoe.05
Sk T erwujudnya Obat dan 1.1 [Persentase obat yang S06.00 S3.12 103.a7 105.a7 106.95
Makanan yang memenuhi memenuhi syarat
syarat di wilayah kerja Balai
POM di Bengrulu 1.2 [Persentase Makanan 506.00 Sa.o2 105.a7 1i05.a7
memenuhi syarat
1.5 [Persentase Obat yang S2.00 Sz.23 100.25 160.25
aman dan bermut
berdasarkan hasil
pengaw.
1.4 [Persentase Makanan yang 7a.00 Sa.59 iz7.82 126.00
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pen n
1.5 [Persentase pangan S06.00 S5 105.56 105.56
T kasi yang memenuhi
syarat
Sz Meningkatnya kesadaran 2.1 [Indeks kesadaran ©.00 S ©.00 ©.00 G600
masyarakat terhadap masyarakat (awareness
Keamanan dan Mutu Obat inde>) terhadap Obat dan
dan Makanan di wilayah kerja Makanan yang aman dan
Balal ™M di Bengkulu bermutu di wilayah kerja
Balai POM di Bengkulu
SKs Meningkatnya kepuasan pelaku| 3.1 |Indeks kepuasan peiaku ©.00 ° G.00 G.00 G.00
usan. syarakat ha terhadap pemberian
terhadap kinerja pengawasan bimbingan dan pembinaan
Obat dan Makanan di wilayah pengawasan Obat
Kkeria Balai POM di Bengkulu Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Bengkulu
5.2 [Indeks Kepuasa ©.00 S ©.00 G.00 G.00
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan
akanan di wilayah kerja
Balai POM di Bengkulu
5.3 [Indeks Kepuasan ©.00 =) ©.00 G.00 G.00
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM di
wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu
Internal process perspective 12220
Sk Meningkatnya efektivitas 2.1 [Persentase 53.00 S5.16 106.62 106.62 105.99
OM ai Bengkulu
2= 706.00 Ga.1s Si.61 Si.61
as 166.00 EXeTo) 166.00 166.00
aa 66.00 B0 121231 120.00
a5 68.00 65 88 S6.88 S6.88
makanan yang memenuhi
ketentuan
3.6 [Indeks Pelayanan Publik 2. a0 a7 1i06.52 1i06.52
a7 Sntase UNMIKM 50.00 EE) 1i78.00 120.00
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
embuatan Kosmetik
yvang baik
SK<s Meningkatnya efekivitas, 5.1 [Tingkat Efekufitas KIE 55 70 55 71 EXSIoNCED EXSIoNCER 167 59
Komunikasi, iInformasi, edukasi Obat dan Makanan di
Obat dan di keria Balai POM di
Kerjia Balai POM di Bengkulu Bengkulu
5.2 [Jumianh sekolah dengan B6.00 EXeTe) 1i25.00 1z0.00
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman
5.3 [Jumian desa pangan aman B06.00 S0 11z 50 112.50
5.4 [Jumiah pasar pangan 56.00 85 5 S5 aa S5 aa
aman berbasis komunitas
S<e Meningkatnya efektivitas 6.1 [Persentase sampel Obat 75.00 5635 Tia.37 Tia.57 T1ia.s1
dan yang diperiksa dan diuji
Obat dan Makanan Sesuai standar
ai wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu 6.2 [Persentase sampel 7a.00 85295 115.26 11526
Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar
S<7 Meningkatnya efektivitas 71 [Persentase keberhasilan 62 .50 EXeTe) 160.00 120.00 120.00
penindakan kejahatan Obat penindakan kejahatan
aa kanan di Balai POM di dibidang Obat dan
Bengikulu Makanan
Learning&Growth Perspective
108.00
SKe Terwvujudnya tata kelola 8.1 [Indeks RB Balai POM 835 B5.01 ©.00 ©.00 ©.00
pemerintahan Balai POM d Bengkulu
Bengkulu yang optimal
B2 [Nilal AKIE Balal POM di S S ©.00 G-00
Bengkulu
SKo Terwuudnya SDM Balal POM | 6.1 |[Indeks profesionalitas ASN S S ©.00 ©.00 ©.00
di Bengkulu yang berkinerja Balai POM di Bengkulu
optimal
SKKio |[Menguatnya laboratornium, 10 |Persentase pemenunan = S G.00 ©.00 56.00
pengelolaan data dan informasi laboratorium pengujian
pengawasan obat dan Obat dan Makanan sesuai
makanan standar GLP
10 [Indeks pengelolaan data =5 Za 56.00 56.00
dan informasi Balai POM
di Bengkulu vang optimal
SKi1 |Terkelolanya Keuangan Balail 11 |[Nilai Kinerja Anggaran &5 56 .98 i3s3 .82 120.00 120.00
POM di Bengkulu secara Balai POM di Bengkulu
akuntabel
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4. TINGKAT EFEKTIFITAS ANGGARAN DAN REALISASI PER SASARAN
STRATEGIS

Output Input (anggaran)
No Indikator IE TE Capaian TE Kriteria
Target TW Il R % T R %
1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 920 93.12 103.47| Rp 263,515,000 261,202,200.000 99.12 1.04 0.04 100 % efisien
2 Persentase Makanan memenuhi syarat 90 94.92 105.47| Rp 73,794,400 73,154,600.00 99.13 1.06 0,21 75 % efisien
3 |Persentase Obat yang aman dan bermtu 92 92.23 10025 112,935,000 11194380000 | 9912 101 0.01 100% efisien
berdasarkan hasil pengawasan
4 |Persentase Makanan yang aman dan bermutu 74 94.59 127.82 256041,10000 | 99.12 129 0.29 95% efisien
berdasarkan hasil pengawasan
258,280,400.00
5 :;a'f:["'ase pangan fortifikasi yang memenufi 9% 95 105.56 36,897,200.00 3657730000 | 99.13 1.06 0.06 100% efisien
Indeks kesadaran masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan Makanan yang aman R . o
6 dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di 91.00 0 Rp 85,767,000 65,684,620 76.58 0.00 1.00 75 % Tidak efisien
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
bimbingan dan . . o
7 pengawasan Obat dan Makanan di wilayah 93.40 0 Rp 27,484,000 | Rp 17,124,500 62.31 0.00 1.00 75 % Tidak efisien
kerja Balai POM di Bengkulu
Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja
8 pengawasan Obat dan Makanan di wilayah 82.80 0 - Rp 32,488,970 92.89 0.00 -1.00 75% Tidak efisien
keria Balai POM di Benakulu 34,974,000
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
9 Layanan Publik BPOM di wilayah kerja Balai 96.00 0 - 16,002,030.00 92.89 0.00 -1.00 75 % Tidak efisien
POM di Benakulu 17,226,000.00

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
10 Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 93 99.16 106.62 | Rp 10,080,000 5,792,500 57.47 1.86 0.86 88 % efisien
dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu

11 70 64.13 91.61{ Rp 10,080,000 | Rp 5,792,500 57.47 1.59 0.59 92 % efisien

Persentase keputusan penilaian sertifikasi
12 |yang diselesaikan tepat waktu di wilayah kerja 100 100 100.00{ Rp 61,992,120 60,511,810 97.61 1.02 0.02 100 % efisien
Balai POM di Bengkulu

Persentase sarana produksi Obat dan

13 Makanan yang memenuhi ketentuan

66 80 121.21| Rp 38,757,000 20,549,698 97.61 1.24 0.24 95 % efisien

14 |Persentase sarana distribusi Obat dan 68 65.88 96.88 | Rp 509,204,000 340,645,112.00 66.90 1.45 0.45 92% efisien
makanan yang memenuhi ketentuan

15 Indeks Pelayanan Publik 4.4 4.7 106.82 17,950,000 100.00 1.07 0.07 100 % efisien
17,950,000

Persentase UMKM yang memenuhi standar
16  |produksi pangan olahan dan/atau pembuatan 50 89 178.00 56,351,000.00 | Rp 48,949,044 86.86 2.05 1.05 86 % Tidak efisien
OT dan Kosmetik yang baik

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di

, .

17| o keria Bl POM  Bengiuty 95.7 95.71 100.01{Rp  4,602,659,000 |Rp  2,837,664,284 |  61.65 162 062 90 % efisien

1g  |Jumiah sekolsh dengan Pangan Jajanan Anak 80 100 125.00{ Rp 711,489,000 | Rp 521,856,180 73.35 1.70 0.70 90 % efisien
Sekolah (PJAS) aman

19  |Jumlah desa pangan aman 80 90 112.50{ Rp 1,002,330,000 | Rp 695,325,892 69.37 1.62 0.62 90 % efisien

20 |Jumiah pasar pangan aman berbasis %0 89.5 99.44{ Rp 275,007,000 | Rp 218,175,363 79.33 125 0.25 95 9% efisien
komunitas

21 |Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 79 90.35 114.37{ Rp 563,804,000 427,821578|  75.88 151 0.51 92% efisien
diuji sesuai standar

2o |Persentase sampel Makanan yang diperiksa 74 85.29 115.26 | Rp 246,461,000 | Rp 107,659,361 43.68 264 164 78 % Tidak efisien
dan diuji sesuai standar

23 |Presentase keberhasilan penindakan 62.5 100 160.00{ R 506,786,000 37414842500  73.83 217 117 86 % Tidak efisien
kejahatan dibidang Obat dan Makanan : : P o T : . ;

24 |Indeks RB Balai POM di Bengkulu 83.50 88.01 105.40 Rp 450,799,000 | Rp 397,050,273 |  88.08 1.20 020 100 % efisien

25 |Nilai AKIP Balai POM di Bengkulu 76.30 0 -|Rp 4803779000 |[Rp 3427089334 7134 0.00 -1.00 75 % Tidak efisien

26 '”deki I'”°fes‘°"a”‘as ASN Balai POM di g, 5o 0 - 16488601  99.99 0.00 -1.00 75 % Tidak efisien
Bengkulu 16,490,000
Persentase _ pemenunan _Taboratorium|

27 jian Obat dan Makanan sesuai standar|  87.00 0 -{Rp 1645306880 |Rp 1432748504  87.08 0.00 -1.00 75% Tidak efisien
GLP

2g |Indeks pengelolaan data dan informasi Balai 2.50 24 96.00 12,291,000 9,770,500 79.49 121 0.21 95 % efisien
POM di Bengkulu yang optimal

29 |Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bengkulu 65.00 86.98 133.82|  10,759,543,000.00 7,990,498,436.00 74.26 1.80 0.80 88 % efisien
Jumlah 62.10 86.40|Rp  27,265,787,000 | Rp  19,866,979,815 |  72.86 119 019 100% efisien
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